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BADB I

PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang

Pengelolaan sumberdaya alam merupakan usaha manusia untuk
mengubah ekosistem sumber daya alam agar manusia memperoleh manfaat
maksimum dengan mengusahakan kontinyuitas produksinya. Apabila
pengelolahan sumberdaya alam tersebut dilakukan secara tidak bijaksana
akan menimbulkan gangguan terhadap ckosistem Daerah Aliran Sungai
( DAS ) ataupun Sub DAS.

Sumber daya alam pada dasarnya harus di eksplorasi agar dapat
dimanfaatkan dalam pembangunan. Pengeksplorasian sumber daya alam itu tidak
boleh dilakukan secara besar — besaran, hal ini terjadi bahwasanya sumber daya
alam itu keberadaannya terbatas. Dengan adanya keterbatasan sumber daya alam,
maka pelaksanaan pembangunan haruslah berupa pembangunan yang
berkelanjutan dan berwawasan lingkungan. Pembangunan berkelanjutan adalah
pembangunan yang memenuhi kebutuhan masa kini tanpa mengorbankan hak
penuhan kebutuhan generasi masa mendatang.

Perencanaan fungsi kawasan yang ada dalam suatu wilayah
merupakan salah satu produk dari pembangunan. Fungsi kawasan itu
terdiri atas kawasan lindung, kawasan penyangga, kawasan budidaya
tanaman tahunan dan kawasan budidaya tanaman semusim dan
pemukiman. Penentuan fungsi kawasan ini sangat perlu dilakukan karena
FEMANFAATAN SISTEM INFORMAS| GEOGRAFIS 1

UNTUK MENENTUKAN PENYIMPANGAN PENGGUNAAN LAHAMN
DI DAERAH ALIRAN SUNGAI
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MARDIONO
VEKNTIK, GEODEST TN

_———————-—————————
penentuan fungsi kawasan ini bertujuan untuk mencapai kawasan yang
sustainability{berkelanjutan. Hal int perlu dilakukan agar terdapat batas
yang jelas antar kawasan, _yakni kawasan mana yang boleh
dibudidayakan/dimanfaatkan dan kawasan mana yang tidak boleh
dimanfaatkan dalam hal pengelolaannya. Untuk itu perlu diberikan
perlindungan terhadap kawasan lindung yang mulai terdesak oleh manusia
yang telah memanfaatkan kawasan lindung menjadi kawasan budidaya.

Dalam pelaksanaannya hasil dari penentuan fungsi kawasan itu
tidak selalu berjalan sesuai dengan fungsi peruntukannya, adakalanya
fungsi kawasan itu menyimpang/menyalahi. Penyimpangan yang dimaksud
bahwa penyimpangan yang dilihat dari segi fungsi kawasan, misalnya
suatu lahan semestinya untuk kawasan lindung tetapi pada kenyataannya
digunakan sebagai kawasan budidaya.

Untuk menanggulangi segala permasalahan yang berhubungan
dengan fungsi kawasan perlu  diadakan suatu kajian. Seiring
berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi kita dapat menentui(an
lokasi — lokasi yang penggunaan lahannya menyimpang. Penyimpangan

tersebut dapat diketahui dengan memanfaatkan Sistem Informasi Geografi.

L.2. Identifikasi Masalah

Jika dilihat dari beberapa fungsi kawasan yang ada diwilayah Sub DAS
Barek Glidik, maka ada penyimpangan penggunan lahan yang terjadi. Untuk
mengetahui penyimpangan sangat sulit diprediksi sehingga perlu adanya suatu

%
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sistem untuk membantu mengetahui penyimpangan penggunaan lahan Terhadap

fungsi kawasan di Sub DAS Barek Glidik. Sistem yang digunakan adalah Sistem
Informasi Geografis ( SIG).

1.3. Rumusan Masalah

Mampukah Sistem Informasi Geografi (SIG) memberikan gambaran
penyimpangan penggunaan lahan terhadap fingsi kawasan yang terjadi di daerah
aliran sungai (DAS) Barek Glidik.

I.4. Tujuan Penelitian

* Dengan penetapan fungsi kawasan yang ada dalam suatu wilayah, tujuan
yang hendak dicapai adalah menentukan penyimpangan penggunaan lahan

terhadap fungsi kawasan yang terjadi di daerah aliran sungai dengan
memanfaatkan sistem informasi geografis.

LS. Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi hanya pada penentuan penyimpangan

penggunaan lahan terhadap fungsi kawasan yang terjadi di daerah aliran

sungai dengan memanfaatkan sistem informasi geogrfis.

L.6. Pendekatan Penyelosaian Masalah

Untuk mengetahui penyimpangan penggunaan lahan terhadap fungsi

kawasan di daerah aliran sungai berdasarkan parameter-parameter dari KEPPRES

e e e ————
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No 32 Th 1990 untuk proses analisa dengan memanfaatkan sistem informasi
geografis.

L.7. Manfaat Penelitian

I. Sebagai acuan Departemen kehutanan khususnya Balai Rehabilitasi
Lahan dan Konservasi Tanah (BRLKT) untuk mencegah sedini
mungkin besarnya penyimpangan pengunaan lahan di daerah aliran
sungai.

2. Merekomendasikar hasil penelitian pada Pemarintah Daerah

sebagai acuan untuk perencanaan pengembangan pembangunan yang
berkelanjutan.

 EEEEEEE———  — — — — — —— ——— — ————— ——— — —————--
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BAB II

LANDASAN TEORI

IL1. Pengertian DAS

DAS ( Daerah Aliran Sungai ) adalah suatu wilayah daratan yang
menerima air hujan, menampung dan mengalirkannya melalui satu sungai utama
ke laut/danau. Satu DAS dipisahkan dari wilayah lain disekitarnya ( DAS — DAS
lain ) oleh pemisah alam topografi, seperti punggung bukit dan gunung. DAS
merupakan suatu sistem terbuka yaitu sistem yang mempunyai peluang untuk
mendapatkan masukan ( input ) dan memberikan ( output ) dari suatu sistem
diluarnya. Sumberdaya di dalam DAS terdiri atas sumber daya alam dan sumber
daya manusia. Sumber daya alam meliputi lahan, perairan, iklim, hewan, dan
tumbuhan. Sedangkan sumber daya manusia berdasarkan normanya membentuk
perilaku ekonomi, perdaganan budaya dan pandangan politis. Di dalam DAS
sumber daya air mengalami banyak proses yang dipengaruhi oleh kegiatan -
kegiatan yang dilaksanakan didalam DAS tersebut berupa proses evaporasi,
transpirasi, intcrsepsi simpanan, depresi dan infiltrasi. Jika semua proses ini
terjadi secara alami, tidak ada campur tangan manusia maka alam menempatkan
dalam keadaan seimbang. Hubungan sumber daya alam dan sumber daya manusia
mendukung suatu pola guna lahan tertentu yang mencerminkan proses sistem
sumber daya yang ada yakni neraca air, erosi dan sedimentasi serta kehidupan

manusia. Untuk itu pengelolaan DAS yang baik dan lestari sangat dibutuhkan.

%
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IL2. Pembagian Fungsi Kawasan.

Berdasarkan fungsi Daerah Aliran Sungai sebagai suatu wilayah daratan
yang menerima air hujan, menampung dan mengalirkannya melalui satu sungai
utama ke laut atau danau, maka secara garis besar fungsi kawasan dapat dibagi
menjadi empat, yaitu:

IL.2.1. Fungsi Kawasan Lindung

Fungsi kawasan lindung adalah kawasan yang ditetapkan dengan fungsi
utama melindungi kelestarian lingkungan hidup yang mencakup sumberdaya
alam, sumberdaya buatan dan nilai sejarah serta budaya bangsa guna kepentingan
pembangunan be;'kelanjutan Ruang lingkup kawasan lindung meliputi kawasan
yang memberikan perlindungan kawasan bawahnya, kawasan perlindungan
setempat, kawasan suaka alam dan kawasan rawan bencana alam.

Pada kawasan yang telah ditetapkan sebagai kawasan lindung tidak
diizinkan adanya perubahan fungsi dari kawasan lindung. Fungsi kawasan lindung
ini adalah sebagai pelindung tanah, dan air yang dapat mempertahankan
kelestarian kawasan yang ada disekitar kawasan lindung tersebut untuk jangka
waktu yang panjang, sehingga dapat dimanfaatkan oleh manusia secara turun
temurun untuk memenuhi semua kebutuan hidup manusia. Agar kawasan lindung
itu benar-benar berfungsi seperti hal diatas, maka perlu digunakan teknik- teknik

konservasi.

%—
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Konservasi adalah suatu upaya pengelolaan sumber daya alam yang
menjamin :
¢ Perlindungan terhadap berlangsungnya proses-proses ckologi dan sistem

penyangga kehidupan seperti perlindungan terhadap siklus air, udara, sistem
hidrologi dan lan-lain.
* Pengawetan sumber daya alam dan keanekaragaman sumber plasma nutfah,
seperti pengawetan tanah, air, flora dan fauna.
. ® Pemadatan secara lestari sumber daya alam dan lingkungan.

Konservasi tanah dan air merupakan salah satu dari konservasi sumber
daya alam. Konservasi tanah adalah upaya untuk mempertahankan dan
meningkatkan daya guna lahan sesuai dengan peruntukannya. Sedangkan
konsevasi air adalah upaya untuk mengatur penggunaan air yang jatuh ke tanah
seefisien mungkin dan mengatur aliran permukaan, serta menyediakan air yang
cukup ketika musim kemarau.

Konservasi tanah dan air itu dapat dilakukan oleh hutan. Oleh karea itu
kawasan hutan lindung tidak boleh dilakukan suatu pengeksploitasian. Jadi
kawasan hutan lindung itu dalam pengelolaannya dilakukan oleh alam, sehinga
kehidupan manusia dapat berlangsung secara sustainability.

I1.2.2. Fungsi Kawasan Penyangga -

Kawasan yang mempunyai fungsi untuk menjaga atau mengamankan
kawasan-kawasan lindung dari rambatan ataupun pengaruh perkembangan dan
pengembangan kawasan budidaya. Kawasan ini mempunyai fungsi lindung dan

budidaya secara terbatas dengan disertai tindakan konservasi tanah yang serius (

%
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vegetasi tetap, agroforestry, hutan produksi, perkebunan ), sebagai pcmbatas
antara wilayah lindung dengan wilayan budidaya agar wilayah lindung terjamin.
[1.2.3. Fungsi Kawasan Budidaya Tanaman Tahunan

Kawasan ini mempunyai fungsi budidaya pertanian | dengan tetap
memperhatikan asas konservasi tanah. Kawasan budidaya ini merupakan kawasan
yang dapat diolah dan dikelolah, akan tetapi cara pengelolaannya harus tetap
memperhatikan aspek kelestarian lingkungan dan keserasian pembangunan dalam
Jangka panjang. Kawasan budidaya pertanian ini dapat berupa perkebunan, sawah
irigasi, pertanian tanah kering, dan hutan produksi. Dalam pengelolaan kawasan
budidaya pertanian ini harus berpedoman pada teori berkelanjutan. Adapun
pengolaan dari kawasan budidaya pertanian yang seharusnya dilakukan adalah :

1. Pertanian dengan sawah beririgasi.

Merupakan tanah pertanian yang memperoleh airya dari sungai-
sungai yang disalurkan melalui saluran-saluran tertentu. Dengan
adanya saluran air irigasi ini akan dapat mempengaruhi dalam hal
menentukan pola tanam. Oleh karena itu sawah yang beririgasi tidak
boleh diadakan perubahan fungsi, bahkan perlu diperluas dengan
peningkatan irigasi dan pembuatan sawah baru.

2. Pertanian pada tanah kering.

Dalam pengelolaannya harus memperhatikan kelestarian

lingkungan, kualitas air dan tanah, serta melakukan pemilihan

komoditas yang cocok dan menjaga kelestarian alam. Pertanian pada
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tanah kering digunakan untuk kegiatan pertanian tanaman semusim
dan kebun.
3. Perkebunan.

Pada kawasan ini disarankan untuk tidak diadakan peralihanv
fungsi akan tetapi boleh melakukan pergiliran tanaman yang cocok
dengan keadaan tanahnya dan memiliki kemampuan pelestarian
lingkungan. Perkebunan ini harus menggunakan teknik pengawetan
tanah yang sesuai untuk pengawetan secara vegetatif dan penanaman
tanaman dengan sistem pengawetan secara mekanis.

4. Hutan Produksi
Hutan produksi ini dapat dibagi menjadi dua yakni hutan
produksi tetap dan hutan produksi terbatas. Potensi hutan produksi ini
sangat banyak dan tersebar pada hampir setiap wilayah. Hasil utama
dari hutan ini adalah kayu, sehingga dalam pengelolaannya harus
melakukan pola tebang pilih, tebang gilir dan reboisasi. Dalam
pengelolaannya diharapkan hutan produksi ini dapat dimanfaatkan
oleh masyarakat yang ada disekitar hutan tersebut.

IL2.4. Fungsi Kawasan Tanaman Semusim dan Pemukiman
Kawasan ini mempunyai fungsi budidaya Tanaman Semusim dan
pemukiman ( perindustrian, pemukiman, pariwisata,Sawah, tegal ) dengan tetap
memperhatikan asas konservasi tanah dan air. Kawasan tersebut diijinkan untuk

dijadikan apa saja asal tidak mengganggu kawasan lindung yang telah ditetapkan.

*\R__ﬁ
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I1.3. Pengelompokan penggunaan lahan berdasarkan fungsi kawasan
Pengelompokan penggunaan lahan berdasarkan fungsi kawasan

lindung,fungsi kawasan penyangga, fungsi kawasan budidaya tanaman tahunan,

dan fungsi kawasan budidaya tanaman semusim dan pemukiman dapat dilihat

pada tabel II.1.

Tabel 11.1 Pengelompokan penggunaan lahan berdasarkan fungsi kawasan

NO PENGGUNAAN LAHAN FUNGSI KAWASAN
1 | Hutan alam hutan campuran, . .
hutan sejenis Fungsi kawasan lindung
2 - Fungsi kawasan
Hutan jati, ,kebun campuran penyangga
3 Perkebunan Tea,coklat,kopi,cengkeh Fungsi kawasan budidaya
tanaman tahunan

Fungsi kawasan budidaya
tanaman semusim dan
pemukiman

Sumber: Hasil analisa kriteria penggunaan lahan berdasarkan fungsi kawasan

4 | Sawah,tegal semak,belukar,pemukiman

I1.4. Penyimpangan Fungsi Kawasan

Perencanaan fungsi kawasan yang ada dalam suatu wilayah
merupakan suatu produk dari pembangunan. Fungsi kawasan itu terdiri
atas kawasan lindung, kawasan penyangga, kawasan budidaya tanaman
tahunan, dan kawasan budidaya tanaman semusim dan pemukiman.
Penentuan‘ fungsi kawasan ini sangat perlu dilakukan karena penentuan
fungsi kawasan ini bertujuan untuk mencapai kawasan yang
sustainability/berkelanjutan. Hal ini perlu dilakukan agar terdapat batas
yang jelas antar kawasan, yakni kawasan mana yang boleh

dibudidayakan/dimanfaatkan dan mana kawasan yang tidak boleh

%
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dimanfaatkan dalam hal dikelola. Seclain itu juga untuk memberikan
perlindungan terhadap kawasan lindung yang mulai terdesak oleh manusia
yang telah memanfaatkan kawasan lindung menjadi kawasan budidaya.

Dalam pelaksanaannya hasil dari penentuan fungsi kawasan itu
tidak selalu berjalan sesuai dengan fungsi peruntukannya, adakalanya
fungsi kawasan itu menyimpang/menyalahi. Penyimpangan int dapat
dilihat dari dua segi, yaitu penyimpangan dari segi ruangnya dan dari segi
pengolahannya. Penyimpangan dilihat dari segi ruangnya ini dimaksudkan
bahwa penyimpangan itu dalam hal penggunaan lahan, misalnya suatu
lahan mestinya untuk kawasan lindung, tetapi dalam kenyataannya
digunakan sebagai kawasan budidaya. Sedangkan penyimpangan dilihat
dari segi pengelolaannya ini dimaksudkan bahwa dalam pengelolaan
lahannya  tidak mengindahkan  metode-metode  yang  dapat
mencegah/mengurangi kerusakan lahan.

Penyimpangan penggunaan lahan ini terjadi karena masyarakat
beranggapan bahwa kawasan lindung tidak mempunyai nilai ekonomis,
sehingga mereka mengubah kawasan lindung tersebut menjadi lebih
ekonomis, yakni dengan menjadikan kawasan tersebut menjadi kawasan
budidaya. Memang kawasan lindung itu tidak memiliki nilai ekonomis
dalam hal meningkatkan kesejahteraan masyarakat, akan tetapi kawasan
lindung tersebut memiliki fungsi untuk melindungi suatu kawasan agar
terjaga kelestarian alamnya, dan untuk memberikan perlindungan terhadap
alam agar selalu berkesinambungan.

%
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Pengelolaan fungsi kawasan itu diharapkan diolah dan dikelolah scsuai
dengan fungsi peruntukannya yang semestinya. Untuk kawasan lindung, kawasan
tersebut harus benar-benar dimanfaatkan untuk melindungi daerah sekitammya,
maksudnya kawasan tersebut tidak digunakan untuk jenis peruntukan yang lain.
Sedangkan kawasan budidaya, dalam pengelolaannya harus memperhatikan
metode-metode pengelolaan tanah yang baik dan berwawasan lingkungan.

Pengelolaan kawasan yang sesuai dengan fungsi peruntukannya dih»-apkan dapat

menopang pembangunan yang berkelanjutan.

ILS. Pengertian Sistem Informasi Geografi

Pengertian Sistem Informasi Geografis selalu berkembang,
bertambah, dan bervariasi. Hal ini terlihat dari banyaknya pengertian SIG
yang telah beredar.Selain itu, SIG juga merupakan suatu bidang kajian
ilmu dan teknologi yang relatif baru, digunakan oleh berbagai bidang
disiplin ilmu, dan berkembang dengan cepat. Berikut ini merupakan
sebagian kecil dari pengertian SIG yang telah beredar di berbagai pustaka
yaitu :

1. Sistem Informasi Geografis secara garis besar didefinisikan sebagai
suatu sistem yang berdasarkan komputer yang digunakan untuk
pemasukan (" inputing ), menangkap ( capturing ), menyimpan (
storing ), memanipulasi ( manipulating ), menganalisa (' analyzing )
dan menampilkan ( displaying ) data secara geografis dan

selanjutnya dapat dipakai sebagai bahan acuan dalam pengambilan
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keputusan atau kesimpulan, bentuk tampilan dapat dilihat melalui
layar ataupun dalam bentuk cetakan diatas kertas ( Ristinet, 2000 ).

2. Sistem Informasi Geografi juga dapat juga diidentifikasi sebagai
kombinasi antara sumber daya manusia dan teknologi dengan
seperangkat tata cara ( prosedur ) untuk menghasilkan informasi
guna mendukung pembuatan keputusan ( Pantimena, L, 1999 ).

3. Sistem Informasi Geografis adalah suatu fasilitas untuk
mempersiapkan, mempresentasikan dan menginterprestasikan faktor-
faktor (kenyataan) yang terdapat dipermukaan bumi (definisi umum).
Untuk definisi yang lebih sempit SIG adalah konfigurasi perangkat
keras dan perangkat lunak komputer yang srcara khusus dirancang
untuk proses akuisisi, pengelolaan dan penggunaan data kartografi
(Tomlin,1990).

4. Sistem Informasi Geografis adalah persyaratan pokok untuk data
sumber adalah diketahuinya variabel-variabel lokasi. Setiap variabel
yang dapat dilokasikan secara spasial dapat dimasukkan kedalam
sistem informasi geografis (Handoyo,1997).

Banyak lagi pengertian-pengertian tentang SIG yang dikemukakan oleh para
ahli namun pada prinsipnya mempunyai kesamaan unsur yaitu berupa komponen
perangkat keras, perangkat lunak, data geografis data personel yang saling
berkaitan dalam suatu sistem yang, memungkinkan untuk perekaman,

penyimpanan, analisis dan penayangan dari data geografis secara penuh.
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I1.6. Subsistem Sistem Informasi Geografis

Jika definisi-definisi diatas diperhatikan maka,Sistem Informasi Geografis

dapat diuraikan menjadi beberapa subsistem berikut :(Prahasta,2001)

1.

)

Data Input bertugas untuk mengumpulkan dan mempersiapkan data
spasial dan atribut dari berbagai sumber. Subsistem ini pula yang
bertanggung jawab dalam mengkorvensi atau mentransformasikan format-
format data aslinya ke dalam format yang dapat digninakan oleh SIG.

Data Output bertugas menampilkan atau menghasilkan keluaran seluruh
atau sebagian basis data baik dalam bentuk softcopy maupun bentuk
hardcopy seperti : table, grafik, peta, dan lain-lain.

Data Management bertugas mengorganisasikan baik data spasial maupun
atribut ke dalam sebuah basis data sedemikian rupa sehingga mudah
dipanggil, di-update, dan di-edit.

Data Manipulasi & Analisa bertugas menentukan informasi-informasi
yang dapat dihasilkan oleh SIG.Selain itu, subsistem inijuga melakukan
manipulasi dan pemodelan data untuk menghasilkan informasi yang

diharapkan.
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Gambar I1.1 Subsistem — subsistem SIG

Jika subsistem SIG diatas diperjelas berdasarkan uraian Jenis masukan, proses,
dan jenis keluaran yang ada didalamnya, maka subsistem SIG juga dapat
digambarkan sebagai berikut :
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Gambar 11.2. Uraian Subsistem-subsistem SIG

IL7. Komponen SIG

Banyak komponen dan faktor yang saling terkait guna mengembangkan
Sistem Informasi Geografis terdiri atas lima komponen dasar, yaitu dara,
perangkat lunak, perangkat keras dan prosedur, dan pelaksana, kelima
komponen tersebut merupakan satu-kesatuan yang tidak dapat dipisah-pisahkan

dan saling berhubungan satu dengan yang lainya.
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SIG merupakan sistem kompleks yang biasanya terintegrasi dengan
lingkungan sistem — sistem komputer yang lain di tingkat fungsional dan Jjaringan.

Sistem SIG terdiri dari beberapa komponen berikut yaitu : (Prahasta,2001).

1L.7.1. Data
Data input  SIG terdiri atas data spasial yang berupa data vektor, raster dan
data non spasial yang berupa tabular alfanumerik.
¢ Data spasial
Data yang berisi informasi tentang lokasi dan bentuk-bentuk dari unsur-
unsur geografi serta hubunganya yang dibuat dalam benntuk peta, ada dua macam
format data spasial yaitu format vektor dan raster.
1. Format data raster
Struktur data dalam bentuk sel yang terbentuk atas baris dan sel, setiap sel
mempunyai satu nilai dan terisi satu informasi, grup dari sel mewakili unsur-

unsur.

ofoJo 0Jo]o0 of1]oJojJo]o V{11 ]2]2]2
ololo ofo]o L1 {31330 i1 ]2]213"
0/0j0 0]0]0 1{1]{o]ofo]0] L{1{1]3]3(3;
0/0{1 0/0]0 1{o]ojo]o0]o0 IR
ofofoorolel [TIalaalofol | S
0i0i0 0]0]J0 1 [3[3(3[3]3.

Gambar I1.3. upe data raster
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2. Format data vektor

Menggunakan luasan, garis dan titik untuk menampilkan obyek.

1 2
3 \ 3 2

Gambar I1.4. tipe data vektor

¢ Data non spasial

Yaitu data yang berupa angka atau teks yang bersumber dari catatan statistik
atau sumber lainya seperti hasil survey, data non spasial ini merupakan pelengkap
bagai data spasial karena berfungsi sebagai deskripsi tambahan pada titik, garis,
poligon atau batas wilayah.
I1.7.2. Perangkat lunak ( Software )

SIG merupakan sistem perangkat lunak yang tersusun secara modular
dimana basis data memegang peranan kunci. Setiap subsistem diimplementasikan
dengan menggunakan perangkat lunak yang terdiri dari beberapa modul, hingga
tidak mengherankan jika ada perangkat SI | yang terdiri dari ratusan modul
program (*.exe) yang masing — masing dapat dieksekusi sendiri.

Perangkat lunak ( software ) adalah istilah yang digunakan untuk
menyatakan berbagai macam program yang digunakan pada sistem komputer,
perangkat lunak dalam sistem informasi mempunyai fungsi melakukan operasi-

operasi dalam SIG seperti :

OGRAFIS 18
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¢  Masukan (input ) dan pembetulan data.
¢  Penyimpanan data dan pengolah data dasar.
#  Keluaran data dan penyajian hasil.

11.7.3. Perangkat keras ( Hardware )

Komponen utama perangkat keras SIG adalah alat untuk masukan data, alat
penyimpanan data, pengolah data dan alat untuk penampil dan penyajian hasil dari
proses SIG, Perangkat keras dalam Sistem Informasi Geografi dapat
dikonfigurasikan sebagai berikut

. Komputer, untuk memasukan, mengelola, menyajikan informasi data serta
kompilasi akhir.

2. Plotter atau printer, merupakan peralatan yang digunakan untuk pencetakan
dari hasil proses yang berupa hardcopy dari data spasial dan data atribut.

3. Digitizer atau scanner, alat yang berfungsi untuk input data spasial.

4. Peralatan pendukung lainya seperti keyboard, mouse, disket dan lain

sebagainya yang mendukung dalam pekerjaan.

I~

)

7[ P Digitizer
47 7 )
Terminal
-
Peralatan
. 4 ) tambahan
Komputer tape drive lainva
data storage memori ——
lotter

Gambarll. > Komponen perangkat keras dalam SI1G

e TEE—————————————————————
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11.7.4. Prosedur

Prosedur atau tata cara dalam Sistem Informasi Geografi merupakan bentuk
kegiatan yang berhubungan dengan pengoperasian interaksi sistem informasi dan
penanganan data, dalam hal ini merupakan aturan yang telah ditentukan untuk

pelaksanaan suatu pekerjaan.

I1.8. Pelaksana SIG

Dari semua komponen dalam Sistem Informasi Geografi yang telah
disebutkan diatas manusia sebagai pelaksana atau dengan kata lain sebagai tenaga
ahli sangat diperlukan dalam pemikiran, menganalisa, dan menjalankan operasi-
operasi dalam Sistem Informasi Geografi sesuai dengan prosedur yang telah

ditetapkan.

I1.9. Basis Data

Basis data adalah sekumpulan data tidak redundant yang dapat
berhubungan dengan sistem aplikasi yang lain (Howe,1982).
Redundant data adalah sebuah atribut yang mempunyai 2 (atau lebih) nilai
yang sama, tetapi boleh dihilangkan tanpa informasi itu hilang.
11.9.1. Merancang Basis Data

Terdapat tiga tahapan dalam merancang suatu basis data,yaitu :

. Tahap eksternal, yaitu tahap mengidentifikasi kebutuhan pengguna.

Diagram tahap eksternal dapat dilihat pada gambar 11.7.

%
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Identifkasi pengguna
v

y

Kuisioner Angket Wawancara Studi literatur

v !

Data

Gambar I1.6. Tahap Eksternal

2. Tahap Konseptual, yaitu tahap mengorganisasi data, memilih
mengelompokan, menyederhanakan data, menetapkan enterprise
rule, membuat Entity Relationship (E-R) diagram, menetapkan
kunci dan membuat tabel skeleton secara terstruktur.

Diagram model konseptual dapat dilihat pada gambar II.8.

T

l Data » File-file data

Menentukan E-R diagram

Mengorganisasikan Data
secara terpadu

Membuat Enterprise Rule | | Menentukan Kunci (key)

Menentukan E-R diagram | Membuat Tabel Skeleton

/ Model Konseptual /

e

Gambar 11.7. Tahap Konseptual
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3. Tahap internal, yaitu tahap mengimplementasikan tabel yang telah
dirancang kedalam perangkat lunak, kemudian dilakukan uji coba.

Gambar tahap internal dapat dilihat pada gambar 11.9.

/ Model Konseptual /

Perangkat lunak & Hardware Perangkat lunak & Hardware
/ Model Implementasi < »| Ui coba L | Analisis
Selesai

Gambar I1.8. Tahap internal

11.9.2. Struktur Data

Struktur tabel data dalam basis data ada tiga macam, yaitu :
berjenjang, jaringan, dan relasional. Misalkan ada model kerangka peta
(MKP) seperti pada gambar I1.10, maka struktur tabel file data berjenjang
dapat dilihat pada gambar 11.11, struktur tabel file data Jaringan dapat
dilihat pada gambar 11.12, dan untuk struktur tabel file data relasional

dapat dilihat pada gambar 11.13.
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Gambar 11.9. Model Kerangka Peta

MKP

4

Gambar I11.10. Model struktur tabel file dara berjenjang
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MKP

..................

Gambar I1.11. Model struktur tabel file data jaringan
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Peta | Poligon [ Poligon
MKP I II

Poligon | Garis
| ajdl|c
—> II bld|e

v

Garis Titik Titik
Awal | Akhir

v
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WIN| BN
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1

Titik |X |Y |Z

G ] -

Gambar 11.12. Model struktur tabel file data relasional

11.9.3. Derajat Hubungan Antar Entity

Entity adalah suatu objek yang sifatnya unik (dapat dibedakan dari
objek lainnya,seperti objek jalan dengan sungai). Aturan hubungan antar
entity disebut enterprise rule dan diagram hubungan antar entity disebut

Entity Relasionship diagram (ER diagram).
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Derajat  hubungan antar entity ada tiga kemungkinan

(Howe,1982),yaitu :

1. Hubungan satu ke satu (1:1), artinya nilai entity berhubungan

dengan satu nilai entity lainnya. Aturannya adalah sebagai berikut :

Bila kedua entitynya obligatory, maka hanya dibuat 1 tabel
skeleton.

Bila satu entity obligatory dan satunya lagi non-obligatory,
maka harus dibuat 2 tabel skeleton, masing-masing untuk
entity tersebut. Kemudian ditempatkan identifier (posted
identifier) dari yang entity non-obligatory ke entity
obligatori.

Bila kedua entitynya non-obligatory, maka harus dibuat 3
tabel skeleton. Dua tabel untuk masing-masing entity
tersebut dan satu tabel untuk hubungan kedua entity tersebut.
Tabel yang ketiga tersebut berisi identifier kedua entity

tersebut.

2. Hubungan satu ke banyak (1:N), artinya satu nilai entity

berhubungan dengan beberapa nilai entity lainnya. Aturannya

adalah sebagai berikut :

Bila entity berderajat banyak ob/igatori, maka harus dibuat 2
tabel skeleton, masing-masing untuk entity tersebut.
Kemudian tempatkan identifier (posted identifier ) dari yang

entity berderjat | ke entity berderajat N.

%
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* Bila entity berderajat banyak bersifat non-obligatori, maka
harus dibuat 3 tabel skeleton. Dua tabel untuk masing-
masing entity tersebut dan satu tabel untuk hubungan kedua
entity tersebut. Tabel yang ketiga tersebut berisi identifier
kedua entity tersebut.
3. Hubungan banyak ke banyak (M-N), artinya beberapa nilai entity
berhubungan dengan beberapa nilai entity lainnya. Aturannya
sebagai berikut :

® Kedua entitasnya pasti non-obligatori, maka harus dibuat 3

tabel skeleton.Dua tabel untuk masing-masing entitas

tersebut dan satu tabel untuk kedua entitas tersebut.Tabel
ketiga berisi identifier kedua entitas tersebut.
* E-R diagram harus diuraikan dari derajat hubungan M : N

menjadi derajat hubungan {1 : N } dan {N : 1 }.

I1.10. Analisis Fenoména Geografis Dengan SIG

Analisis terhadap kondisi/fenomena geografis sangat penting dalam
kegiatan pembangunan, khususnya dicalam perencanaan penataan ruang
dan penggunaan sumberdaya lahan yang optimal. Perencanaan
pembangunan tersebut perlu dilakukan analisis terhadap variasi keruangan
kondisi fisik maupun sosial ekonomi yang ada untuk dapat menentukan
skenario pemanfaatan sumber daya lahan yang paling berguna. Di samping

itu, perencanaan yang baik perlu pula perlu dilengkapi dengan analisis
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kemungkinan dampak ataupun hasil yang akan diperoleh jika suatu
rencana/skenario pembangunan dilaksanakan.

Untuk keperluan analisis keruangan/spasial tersebut, SIG
mempunyai kemampuan analisis yang utama antara lain :

e Analisis tumpang tindih (overlay) untuk mengetahui daerah
yang diliputi oleh dua karakteristik dari tema yang berbeda.

e Analisis overlay untuk mengetahui perubahan batas dari
waktu ke waktu.

e Analisis sebaran/distribusi dari suatu objek untuk
mengetahui variasi pola dan jumah atribut terhadap ruang.

¢ Analisis aliran (flow) didalam suatu jaringan untuk
menganalisis pola aliran lalu lintas.

Analisis overlay adalah analisis termudah yang paling sering
dilakukan dalam aplikasi SIG. Dalam analisis ini, batas luasan dari dua
lapis informasi yang berbeda ditumpang-tindihkan untuk mengetahui
daerah yang dicakup oleh dua sifat yang berbeda dari kedua tema tersebut.
Sebagai contoh, untuk melakukan analisis kesesuaian lahan untuk
pertanian, maka lapis informasi bertemakan lahan subur dapat
dioverlaykan dengan lapis informasi curah hujan yang memadai. Jenis
analisis ini dapat pula dimanfaatkan untuk mengetahui perubahan batas
areal sejalan dengan waktu (misal untuk melihat perubahan batas hutan

sebagai akibat dari penebangan).
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Contoh analisis overlay :
Layer A /
Layer B /

Overlay A dan B

Program overlay mempunyai enam rﬁacam menu utama, yaitu :

1. Spasial join, berfungsi untuk menumpang susunkan beberapa coverage
menjadi satu coverage.

2. Buffer generation, berfungsi merubah feature titik dan garis menjadi
poligon.

3. Feature extraction, berfungsi untuk mengeluarkan,menghabus,
mengutip feature dari sebuah coverage tunggal menjadi beberapa
coverage.

4. Feature merging, berfungsi untuk menggabungkan poligon yang
bersebelahan dan menghabus garis yang dijadikan sebagai batas

penggabungan tersebut.
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5. Map database merging and spliting, berfungsi menggabungkan

beberapa coverage menjadi satu coverage serta dapat memecahkan satu

coverage menjadi beberap coverage.

6. Map update, berfungsi mengganti area dalam coverage dengan cara

memotong kemudian menggantinya.
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BAB III

PELAKSANAAN PENELITIAN

IIL.1. Diskripsi Daerah Penelitian

Sub DAS Barek-Glidik terletak pada 8°05-830" LS dan 112°20°-

113 °00°BT. Wilayah Sub DAS Barek-Glidik secara administratif terletak
pada Kabupaten Malang dengan jumlah kecamatan yang masuk Sub DAS
Barek-Glidik sebanyak 9 (sembilan) kecamatan dan 63 (enam puluh tiga)
desa.Berdasarkan hasil interpretasi citra foto dan peta topografi skala
1:50.000 dapat diketahui bahwa luas seluruh Sub DAS Barek-Glidik
adalah 108936.6050 Ha. |
Pada wilayah Sub DAS Barek-Glidik tersebut terbagi menjadi 4 (empat)
Sub-sub DAS dengan rincian sebagai berikut :

1. Sub DAS Glidik seluas sekitar 41506.535 Ha

2. Sub DAS Barek seluas sekitar 13783.573 Ha

3. Sub DAS Penguluran seluas sekitar 24275.999 Ha

4. Sub DAS Sengkareng seluas sekitar 29106.465 Ha

Lebih jelasnya gambar daerah penelitian dapat dilihat pada gambar

1111

AP T
FreidplE
A f

44

i

Daerah
@enelitian hoammes d

Gambar 11 1. Lokasi Daerah Penelitian
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I1L.2. Alat Penelitian

Peralatan yang dipergunakan dalam pelaksanaan penelitian meliputi
perangkat lunak ('software ) dan perangkat keras ( hardware ) yaitu :
1. Perangkat lunak ( software )
Data yang diperoleh diolah dengan memanfaatkan SoftWare (perangkat
Lunak ) :
1. Autocad R.14
Software ini dipergunakan untuk pemasukan data spasial yang
berupa data analog dirubah menjadi data digital dengan metode
digitasi.
2. Arc/Info R.3.5
Dimanfaatkan untuk pembentukan topologi.
3. Arc View R.3.1.
Digunakan untuk menggabungkan coverage-coverage dan
menganalisanya kemudian ditampilkan sebagai peta penyimpangan
penggunaan lahan terhadap fungsi kawasan di Sub DAS.
4. Ms Excel 2000.
Digunakan dalam pembentukan data base dari data atribut peta.
2. Perangkat keras ( Hardware )
Sedangkan perangkat keras ( Hardware ) yang dipakai untuk mengolah
data adalah :
I. Personal Computer dengan processor Intel Pentium 1I 266

2. Memori 64 Mb
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Hard disk 6.4 Giga byte

Monitor SVGA

. Mouse.

Digitizer.
Printer.

Plotter.

II1.3. Alur Penelitian

Adapun pelaksanaan studi penelitian yang dilakukan secara bertahap

dalam pemanfaatan SIG untuk menentukan penyimpangan penggunaan

lahan terhadap fungsi kawasan di Sub DAS Barek-Glidik dapat dilihat

pada gambar I11.2.
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Editing < ‘

Y

Data non spasial
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Analisa data SIG
( Overlay)

v

Penyajian Hasil
( Visualisasi )

Gamobar II1.2. Diagram Alir Studi Penelitian
SIG untuk Menentukan Penyimpangan Penggunaan Lahan di Sub DAS

II1.4. Pengumpulan Dan Pengklasifikasian Data

Data yang dikoleksi terdiri dari data spasial dan data atribut. Data
spasial berupa peta — peta hard copy, sedangkan data atribut berupa tabel —
tabel. Data tersebut diperoleh dari BRLKT ( Balai Rehabilitasi Lahan dan
Konservasi Tanah ) Malang.

Tahap selanjutnya setelah data terkumpul adalah melakukan
investasi data agar lebih mudah dalam menghubungkan antar data spasial
dan data atribut. Pada tahap ini dilakukan pemberian kode (ID). Kode
yang diberikan harus unik. Pemberian kode berdasarkan pengkelasan dari

kriteria featur.

PEMANFAATAN SISTEM INFORMAS) GEDGRANS as
UNTUK MENENTUKAN PENYIMPANGAN PENGGUNAAN LAMAN
DI DAERAN ALIRAN BUNOAI



LAPORAN TUGAS AKIIR,
MARDIONO
TEKNTK GEODESI ITN

I11.5. Data Spasial
Data spasial yang diperoleh dalam penelitian ini antara lain :
® Peta Perencanaan Fungsi Kawasan, skala | - 50.000
( Tahun 2000 )
® Peta Administrasi, skala 1 : 50.000 ( Tahun 2000)
* Peta Sub DAS, skala 1 : 50.000 ( Tahun 2000 )
* Peta penggunaan lahan, skala 1 : 50.000
( Tahun 1997- Tahun 2000 )

Sumber : BRLKT (Balai Rehabilitasi dan Konservasi Tanah) Malang

IIL.S.1. Entitas Data Spasial
Entitas data spasial yang ada pada penelitian ini terdapat pada tabel IIL1.

yang ada dibawah ini.

Tabel I11.1.Entitas Data Spasial
No Nama Entitas

1 | Fungsi Kawasan

2 | Kecamatan

3 | Desa

4 | Sub DAS

5 | Penggunaan Lahan (Landuse)

11LS.2. Hubungan Antar Entitas
Diantara data entitas dan data atribut terdapat hubungan yang
disebut sebagai ‘hubungan antar entitas..Hubungan antar entitas dapat

dilihat pada tabel 111.2. dibawah ini.

%
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Tabel.Ill.2. Hubungan antar entitas

Entitas
Sub DAS
Kecamatan
Sub DAS

Sub DAS

Many to Many

Many to Many

Hubungan Entitas
| Many to Many | Kecamatan
One to Many | Desa

Fungsi Kawasan

Pengunaan Lahan

I11.5.3. Pemasukan Data Spasial

Untuk memasukan data spasial yang berupa data analog, harus dirubah

terlebth dahulu menjadi data dalam bentuk digital dengan cara dilakukan proses

digitasi terlebih dahulu. Metode digitasi ini dilakukan dengan memanfaatkan

software AutoCad R.14.

H11.5.4. Menghubungkan komputer dengan digitizer.

a. Mengaktifkan komputer dan meja digitizer, kemudian membuka

program autocad R.14 dan pada layar akan muncul tampilan Autocad

R.14. Tampilan AutoCad dapat dilihat pada gambar II1.3.
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Gambar.111.3. Tampilan AutoCad
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b. Mengatur konfigurasi peralatan yang akan dipakai untuk digitasi
dengan perintah config pada program Autocad R.14 atau klik menu
tools kemudian memilih preferences
Command: config < enter >
Pada layar monitor akan muncul menu preferences

c. Pilih pointer, kemudian klik kurta XLC ADI 4.2 by-Autodesk. Inc
kemudian klik set current, maka akan muncul pilihan pada layar
monitor:
supported models ;

1. LXC-24"x18”

2. LXC-36"x 24~

3. LXC-48"x36”

4. LXC-60”x 42~

5. IS/THREE - 24x 24”

6. IS/THREE - 36”x 30~

7. IS/THREE - 48”x 36”

8. IS/THREE - 607x 42”

Enter selection, 1 to #<1>:3<enter>
The digitizer can have the following types of cursor
3 buttons

4 buttons

16 buttons

Enter the number of buttons on your cursor <16>:16 <enter>
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Enter serial port name for digitizer or for none <COM1>: COM1
<enter>
d. Tampilan akan kembali ke menu preferences, kemudian klik apply,
lalu klik ok.
ITL.5.5. Proses Kalibrasi
Sebelum melakukan kalibrasi peta hendaknya dipasang terlebih dahulu
dimeja digitizer dan diusahakan peta tidak mudah tergeser pada saat
proses kalibrasi berlangsung, pada tahap selanjutnya klik menu tools pada
menu AutoCAD R.14, kemudian memilih tablet lalu calibrate atau kita
ketik an :
Command : Tablet <enter>
Option ON/OFF/CAL/CFG:CAL < enter>
Digitize point #1: klik lembar pojok kiri bawah peta.
Enter coordinat for point #1: mengisikan nilai koordinatnya < enter >
Digitize point # 2: klik lembar pojok kiri atas peta.
Enter coordinat for point # 2: mengisikan nilai koordinatnya < enter >
Digitize point # 3: klik lembar pojok kanan atas peta.
Enter coordinat for point # 3- mengisikan nilai koordinatnya < enter >
Digitize point # 4( or press ENTER to end ): klik lembar pojok kanan
bawah peta.
Enter coordinat for point # 4: mengisikan nilai koordinatnya < enter >
Digitize pooint # 5 ( or press ENTER toi end ): <enter>

4 calibrartion points
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Transformation type  Orthogonal Affine Projective

-Outcomeof fit ______Succes n___success_ ____| Exact ____________
RMS Error 0.0098 0,0004
Standart deviation 0.0012 0.0000
Largest residual 0.0046 0.0017
At point 3 2
Secont-largestresidual  0.0046 0.0017
At point 4 3

Select transformation type....
Orthogonal/Affine?Projective/<Repeat Table>:( ketikan) A <enter>
Cara yang sama dilakukan pada peta-peta yang lain sebelum
dilakakukan proses digitasi.
IIL.5.6. Pelaksanaan Digitasi
Tahapan dalam proses digitasi adalah sebagai berikut :
1. Membuat bingkai dari peta dengan menggunakan perintah
rectangle.
Command: Rectangle < enter>
Chamfer/Elevation /Fillet/Thicknes/Width/<First corner>: benang
silang pada mouse digitizer ditempatkan pada pojok kiri bawah
dari bingkai peta yang akan didigitasi lalu tekan tombol 1 pada
mouse digitizer.
Other corner: benang silang dari mouse digitizer ditempatkan
pada pojok kanan bawah dari bingkai peta yang kan didigitasi
lalu tekan tombol 1 pada mouse.
2. Membuat layer untuk setiap unsur pada peta yang akan didigitasi,

pilih format pada menu AutCAD R.14 kemudian klik layer,
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selanjutnya muncul menu layer pada layar monitor. Klik pada
tombol new kemudian ketikan nama layer yang akan dibuat dan
selanjutnya memilih warna untuk setiap layer yang akan dibuat,
hal ini dilakukan untuk membedakan unsur-unsuir yang berbeda
pada peta digital yang dihasilkan dari proses digitasi.

3. Melakukan pendigitasian dengan mengetikan perintah “PL” (
polyline) atau memilih menu Draw kemudian klik Polyline, untuk
selanjutnya dilakukan digitasi sesuai dengan unsur-unsur yang
didigitasi.

4. Setelah semua unsur didigitasi lalu kita simpan dengan
menggunakan perintah Save dan isikan nama yang dikehendaki
untuk nama File tersebut. Tampilan menu layer dapat dilihat pada

gambar II1.4.

Gambar.111.4. menu layer

%
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I11.5.7. Editing Hasil Digitasi
Editing  ini di'lakukan untuk memperbaiki atau dengan kata lain
menyempurnakan hasil dari proses digitasi yang telah kita lakukan dengan
menggunakan perintah perintah yang ada pada menu AotuCAD R.14, dan pada
penelitian dengan menggunakan perintah :
a. Perintah TRIM
Perintah ini digunakan untuk memotong garis yang melebihi batas
dari pendigititasian, adapun perintah yang digunakan adalah :
1. Mengetikan perintah trim atau memilih menu modify kemudian
pilih trim.
2. Klik batas dari garis yang akan dipotong lalu tekan enter
3. Klik garis yang akan dipotong kemudian tekan enter.
4. Garis tersebut akan terpotong.

Tampilan menu TRIM dapat dilihat pada gambar 111.5.

A Seteum a TR'M
XS
om
=2 51

Seelan g TN '

r

Gambar.111.5. penggunaan peritah I'rim
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b. Perintah Extend

Perintah ini digunakan untuk menghubungkan garis yang tidak
tersambung.
1. Mengetik perintah Extend memilih menu modify kemudian pilih
extend atau bisa juga memilih icon extend pada toolbars.
2. Klik garis batas yang akan disambung lalu tekan enter.
3. Klik garis yang akan disambungkan dan klik kanan pada mouse.
4. Garis tersebut akan tersambung.

Tampilan menu perintah extend dapat dilihat pada gambar I11.6.

wﬁgca Tj[nwji——m ._JI—RM R R

(;ambar 111.6. Penggunaan peritah Extend

c. Perintah Pedit
Perintah ini digunakan untuk menyatukan garis yang belum menyatu
menjadi satu kesatuan garis.

I Ketik perintah Pedit atau pilih Edit Polyline pada toolbars.

%
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2. Klik garis yang akan disatukan kemudian tekan enter, maka akan

keluar :

Close/join/width/Edit vertex/fit/spline/decurve/Ltype
gen/Undo/Exit<X>:

Pilih J ( join) kemudian tekan enter.

3. Klik garis yang akan disatukan, kemudian tekan enter maka garis

tersebut akan menjadi satu kesatuan.

I11.5.8. Export Data

Sebelum data spasial diexport ke perangkat lunak Arc/Info, format
data tersebut harus diubah dahulu dari yang berextention DWG menjadi
DXF, adapun langkahnya sebagai berikut :

1. Data yang hendak diexport dalam keadaan terbuka pada program
AutoCAD, memilih menu File lalu klik Export.

2. Setelah muncul menu Export, mengisikan nama file yang
dikehendaki selanjutnya memilih save as type dengan extention
DXF. |

3. Klik tombol save.

Tampilan menu Export Data dapat dilihat pada gambar I11.7. yang ada

dibawah ini.
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Gambar.111.7. Export data

Masuk ke program ArcInfo:
(C:)[ARC]d:
(DO[ARC]cdTA
(D\TA)[ARC]dxfarc peta

[PC ARC/INFO 3.5 DXFARC - 04/12/96]

enter name 1st layer and option: btskec

enter name 2™ layer and option: btsdesa

enter name 3" layer and option: btsDAS

enter name 4 layer and option: Plahan
iter name 5™ layer and option: Fkawas

enter name 6 layer and option: end

do you wish to use the above layers and options (Y/N)?Y

Processing ADM.DXF .

Unrecognized group REGION

Unrecognized group REGION

Unrecognized group REGION

No labels killing XCODE. .

%

PEMANFAATAN SISTEM INFORMASI GEDGRAFIS a5
UNTUK MENENTUKAN PENYIMPANGAN PENGGUNAAN LAHAN
DI DAERAH ALIRAN BUNGAI



LAPORAN TUGAS AKHIR,
MARDIOND
TEKNTK GEODESI ITN

165 Arc written
0 Label writen.
0 Annotations written.
0 Annotation levels.
I111.5.9. Membangun Topologi
Pada tahap berikutnya membentuk topologi dari data yang telah di
import sebelumnya, dengan menggunakan perintah CLEAND dan BUILD,
walaupun keduanya digunakan untuk membangun topologi, tapi keduanya
berbeda dalam beberapa hal. Salah satu perbedaan penting adalah CLEAN
hanya memproses poligon dan garis, sedangkan BUILD memproses titik,
poligon dan garis.
a. Topologi Luasan (poligon/area)
C:\[ARC]Cleand nama_Coverage poly <enter>
C:[ARC]Build nama_Coverage poly <enter>
b. Topologi Garis (line)
C:\[ARC]Cleand nama_Coverage line <enter>
C:\[ARC]Build nama_Coverage line  <enter>
c. Topologi Titik (point)

C:A[ARC]Build nama_Coverage point <enter>

11l 5.10. Editing Topologi
Editing topologi merupakan tahap yang sangat penting, yang

bertujuan untuk memperbaiki kesalahan. Proses editing ini dilakukan
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dengan menggunakan perintah Arcedit. Adapun langkah-langkah
editingnya adalah sebagai berikut:

1. (C:\)[ARCEDIT <enter>

2. Memanggil coverage yang akan di edit

:editcov nama_coverage <enter>

:drawen all;draw

Menampilkan kesalahan pada coverage

:drawen node errors;draw <enter>

:drawen dangle errors;draw

4. Memperbaiki kesalahan pada koverage

a. Overshoot (garis yang berlebihan)

:ef arc <enter>

:select box <enter>

:delete;draw <enter>
b. Undershoot

:ef node

:move

memilih node yang akan dipindahkan, lalu klik ke node tujuan

kemudian tekan angka dua.

:draw
5. Pemberian ID atau label
:ef label <enter>

:add <enter>
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Memilih dan menekan angka 8 lalu 1 untuk mengisikan ID atau label

yang diinginkan kemudian klik di poligon mana ID tersebut berada.
Memilih angka 9 untuk mengakhiri perintah tersebut.
:drawen label id;draw <enter>
6. Merubah nilai label
:ef label <enter>
:sel <enter>
:Cal $id = nilai yang benar <enter>
:draw <enter>
7. Menghapus nilai label yang lebih dari
:ef label <enter>
:sel many <enter>
:delete;draw <enter>
Setelah selesai melakukan editing coverage dan telah disimpan, tahap
selanjutnya keluar dari Arcedit dengan menekan huruf “Q”. Setelah keluar dani
arcedit maka dibuat lagi topologi hasil editihg tersebut.
(C:\)[ARC] CLEAN nama_coverage ( poly/line ) <enter>
atau menggunakan perintah
(C:\)[ARC}BUILD nama_coverage ( poly/line//point ) <enter>
111.6. Data Non Spasial
Data non spasial yang diperoleh dalam penelitian ini adalah:

¢ Data administrasi.

¢ Data penggunaan lahan.
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e Data sub DAS.

® Data perencanaan fungsi kawasan.

Sumber : BRI.KT(Balai Rehabilitasi dan Konservasi Tanah) Malang

111.6.1. Diagram K — R ( Entity Relasionship Diagram )

< Sub DAS - Kecamatan

Sub DAS

Kecamatan

Non Obligatory

Non Obligatory

( Sub DAS #, Nama Sub DAS, Area )

( Kecamatan #, Nama Kecamatan, Area )

( Sub DAS #, Kecamatan # )

* Kecamatan — Desa

Kecamatan ‘ Desa

Obligatory

Non Obligatory

( Kecamatan #, Nama Kecamatan, Area )
( Desa #, Nama Desa, Area )

( Kecamatan #, Desa # )

\
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< Sub DAS  Il'ungsi Kawasan

Sub DAS _ Fungsi
Non Obligatory Non Obligatory Kawasan
( Sub DAS #, Nama Sub DAS, Area )
( Fungsi Kawasan #, Nama Fungsi Kawasan, Area )
( Sub DAS #, Fungsi Kawasan # )
% Sub DAS - Penggunaan Lahan
SubDAS [ M | Penggunaan
Non Obligatory Non Obligatory Lahan

( Sub DAS #, Nama Sub DAS, Area )

( Penggunaan Lahan #, Nama Penggunaan Lahan, Area )

( Sub DAS #, Penggunaan Lahan # )

%
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I11.6.2. Desain Basis Data Non Spasial

Dalam pembangunan basis data dilakukan investarisasi data—data
atribut yang ada dengan konsep basis data. Konsep basis data tersebut

dapat bisa dilihat pada tabel 111.3. yang ada dibawah ini.

Tabel 111.3.Konsep Basis Data

Tema Type Feature Keterangan
Fungsi Kawasan Polygon Nama Kawasan
Administrasi Polygon Nama Desa dan Kecamatan
Sub DAS Polygon ‘Nama Sub DAS
Penggunaan Lahan Polygon Penggunaan Lahan

1. Basis data identifikasi fungsi kawasan dapat dilihat pada tabel II1.4.

Tabel HI.4. Basis Data Fungsi Kawasan

Nama Field Tipe Data
Nama Kawasan Karakter

2. Basis data identifikasi administrasi dapat dilihat pada tabel III.5.

Tabel II1.5. Basis Data Administrasi

Nama Field Tipe Data
Nama Kecamatan Karakter
Nama Desa Karakter

3. Basis data identifikasi sub DAS dapat dilihat pada tabel I11.6.

Tabel 111.6. Basis Data Sub DAS

Nama Field Tipe Data
Nama Sub DAS Karakter
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4. Basis data identifikasi penggunaan lahan dapat dilihat pada tabel I11.7.

Tabel 111.7. Basis Data Penggunaan Lahan

Nama Field Tipe Data
Penggunaan Lahan Karakter

I111.6.3. Pemasukan Data Non Spasial

Pada tahap selanjutnya dilakukan pembuatan basis data dalam bentuk tabel
dengan memanfaatkan perangkat lunak Microsoft Excel 2000, adapun cara
pembuatan adalah sebagai berikut :

1. Mengaktifkan Software Microsoft Excel 2000

2. Memilih blank database pada kotak dialog, lalu klik OK.

3. Mengetikkan nama file pada kotak file name, kemudian klik create.

4. Kemudian akan muncul jendela databse, lalu kita klik New.

5. Klik design view, kemudian klik OK.

6. Muncul kotak dialog Table, kemudian isikan ID atau keterangan yang
lainnya pada kolom field Name dan pada kolom data type pilih number
atau text.

7. Setelah selesai disikan, maka klik save untuk menyimpan database
tersebut.

8. Untuk mengisi tampuan table tersebut dengan cara double klik table
yang sudah tersimpan atau klik open dan data atribut dapat diisikan.
Tampilan menu Program Exel 2000 dapat dilihat pada gambar II1.8.

yang ada dibawabh ini.
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Gambar.111.8. Tampilan Program Excel 2000

Setelah pemasukan data atribut pada tabel — tabel dengan memberi
id yang unik/yang disebut geocoding. Id batas wilayah kecamatan
menggunakan angka 100, 200, 300,...... 900. Batas desa dengan angka 101,
102,..., 201,202,...,301, 302,.....904. Penggunaan lahan dengan id angkal,
2, 3, ...14. Fungsi kawasan dengan id 15, 16,...18. Sedangkan nama Sub
DAS dengan id angka 19, 20, ....22. Penambahan atribut deskriptif
diperlukan pada coverage yang ingin ditambah atributnya untuk keperluan
analisa. Tampilan pemberian ID kecamatan dapat dilihat pada tabel I11.8.
yang ada dibawah ini.

Tabel 111.8. Tabel ID Kecamatan

ID Kec | Nama Kecamatan
100 |Ampel Gading
200 [Tirtoyudo

300 [Dampit

400 _jSumbermanjing Wetan
500 |Gedangan

600 |Bantur
700 _|Pagak
800 [Donomulyo
. 900 [Kalipare
%
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Tampilan pemberian ID desa dapat dilihat pada tabel III.9. yang ada

dibawah ini.

Tabel II1.9. Tabel ID Desa

iD
Desa

Nama Desa

101

Argoyuwono

102

Lebakharjo

103

Mulyoasri

104

Purwoharjo

105

Sidorenggo

106

Simujayan

107

Sonowangi

108

Tamanasri

109

Tamansari

110

Tawangagung

111

Tirtomarto

112

Tirtomoyo

113

Wirotaman

201

Jogomulyo

202

Kepatihan

203

Pujiharjo

204

Purwodadi

205

Sumbertangkil

206

Tlogosari

301

Srimulyo

302

Sukodono

401

Argotirto

401

Argotirto

402

Harjokuncaran

403

Kedungbanteng

404

Klepu

405

Ringinkembar

406

Ringinsari

-407

Sekarbanyu

408

Sitiarjo

409

Sumberagung

410

Tambakrejo

411

Tambaksari

412

Tegalrejo

501

Gajahrejo

502

Gedangan

503

Segaran

504

Sidodadi

505

Sindurejo

506

Sumberejo
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507 umpakrejo

601 [Bandungrejo
602 [Bantur

603 |Karangsari
604 [Pringgondani
605 |Rejosari

606 {Srigonco

607 iSumberbening
608 [Wonorejo

701 |Pagak

702 [Sempol

703 {Sumberkerto
704 |Pandanrejo
705 [Sumbermanjingkulon
801 |Banjarejo

802 [Donomulyo
803 |Mentaraman
804 |Purworejo

805 (Sumberoto
806 |Tempursari
807 _{Tulungrejc
901 [Kaliasri

902 [Putukrejo

903 [Sumberpetung
904 [Tumpakrejo

Tampilan pemberian ID penggunaan lahan dapat dilihat pada tabel 111.10.

yang ada dibawah ini.

Tabel 111.10. Tabel ID Penggunaan Lahan

ID Landuse | Penggunaan Lahan
1 Hutan Alam

2 Hutan Campuran
3 Hutan Skunder
4 Hutan Jati

5 Tea
6

7

8

9

Kopi

Cengkeh

Coklat

Kebun Campuran

10 Belukar

11 Semak

12 Tegal

13 Sawah

14 Pekarangan/Pemukiman
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Tampilan pemberian ID fungsi kawasan dapat dilihat pada tabel III.11.
yang ada dibawah ini.

Tabel II1.11. Tabel ID Fungsi Kawasan

ID Kawasan Nama Kawasan
15 Lindung
16 Penyangga
17 Budidaya Tanaman Tahunan
18 Budidaya Tanaman Semusim dan Pemukiman

Tampilan pemberian ID Sub DAS dapat dilihat pada tabel 111.12. yang ada
dibawah ini.

Tabel I11.12. Tabel ID Sub DAS

Nama Sub
ID Sub DAS DAS
19 Barek
20 Glidik

21 Penguluran
22 Sengkareng

I11.6.4. Export Basis Data Non Spasial

Agar basis data dapat ditampilkan dan digabungkan dengan data spasial di
software Arcview, maka data tersebut harus diexport menjadi DBASE, adapaun
cara mengexportnya adalah sebagai berikut :
1. Pilih file tabel yang akan di export pada jendela database.
2. KIik File pada Toolbar, kemudian klik save as/export.
3. Akan muncul kotak dialog save as/export.

4. Kita pilih Dbase 1V pada save as type, kemudian kita klik export.
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Tampilan menu export basis data non spasial dapat dilihat pada gambar

11.9. yang ada dibawah ini.
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Gambar I{1.9
. Export basis data

IIL7. Penggabungar Data ( Join Item )

Penggabungan data dilakukan pada perangkat Ilunak atau software
ArcView, maksud dari penggabungan data yaitu menggabungkan database dengan
data spasial, adapun yang digabungkan adalah ID dari masing-masing data,
adapun caranya adaiah:

. Membuka Software Arc View.

159

Kemudian kita klik New, lalu add theme.
3. Kita pilih coverage yang akan ditampilkan pada kotak view, kemudian kita
Klik OK.

4. Kemudian kita klik theme table. akan muncul atribut dari coverage vang di

pilih tadi.
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Klik theme tables pada untiled, kemudian kita klik add dan memilih file
database yang akan kita tampilkan.

Klik ID pada table database kemudian klik ID dari atribut coverage.

Klik toolbar join untuk penggabungan data.

Tampilan menu join item dapat dilihat pada gambar I11.10.

I

Appards e fukde of arcover sk 1o e atve Labes based on # Coresan fod

Gambar. 11110
- Penggabungan dara

Tampilan hasil join item dapat dilihat pada gambar II1.11.
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Gambar 1111 1.
Hasil Join ltem

%
PEMANFAATAN SISTEM INFORMAS| GEDGRAFIS

UNTUK MENENTUKAN PENYIMPANGAN PENGGUNAAN LAHAN
DI DAERAH ALIRAN SBUNGAL!

58



LAPORAN TUGAS AKHIR.

MARDIONO

TEKNIK GEODEST ITN
m

[11.8. Analisa ( Overlay )

Dalam pelaksanaan penelitian untuk menentukan penyimpangan
penggunaan lahan di Sub DAS Barek-Glidik dengan menggunakan Sistem
Informasi Geografis ( SIG ) berdasarkan parameter-parameter :

1. Peta Perencanaan Fungsi Kawasan
Peta perencanaan fungsi kawasan menginformasikan nama-nama
fungsi kawasan yang ada di Sub DAS Barek-Glidik. Selengkapnya
tampilan peta perencanaan fungsi kawasan dapat dilihat pada

gammbar 111.12. yang ada dibawah ini.

Gambar I11.12
. Peta Dasar Pc ncanaan Fungsi Kawasan

2. Peta Administrasi
Peta administrasi menginformasikan batas-batas desa dan kecamatan
vang ada di Sub DAS Barek-Glidik. Selengkapnya tampilan peta

administrasi dapat dilihat pada gambar 111.13. yang ada dibawah ini.

e ————— e
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Gambar 1111 3.
Peta Dasar Administrasi

3. Peta Sub DAS

Peta Sub DAS menginformasikan nama-nama Sub DAS yang ada di
Sub DAS Barek-Glidik. Selengkapnya tampilan peta Sub DAS dapat

dilihat pada gambar I11.14. yang ada dibawah ini.

Crambar (1114
Pera Dasar Sub DAY

%

PEMANFAATAN SISTEM INFORMAS! GEOGRAFIS 60
UNTUK MENENTUKAN PENYIMPANGAN PENGGUNAAN LAHAN
DI DAERAH ALIRAN BUNGAI



LAPORAN TUGAS AKHIR,
MARDIONO
VEKNIK, GEODESI ITN

___“

4. Peta Penggunaan Lahan ( Landuse )
Peta penggunaa lahan menginformasikan nama-nama penggunaan
lahan yang ada di Sub DAS Barek-Glidik. Selengkapnya tampilan
peta penggunaan lahan dapat dilihat pada gambar I11.15. yang ada

dibawah ini.

L.

Gambar 111.135.
Peta Dasar Penggunaan Lahan

Analisa data digunakan software ArcView atau Arc info. Analisa
data didalam Arc View digunakan perintah geoprosesing untuk overlay
yang didalamnya terdapat perintah intersect, merge, union, dll.

Analisa overla® yang digunakan pada penelitian ini adalah analisa overlay
union. Overlay secara union digunakan untuk memperoleh seluruh data
vang ada pada coverage yang akan di overlaykan tanpa ada data yang
dihilangkan. Lebih jelasnya analisa overlay yang akan dilakukan dapat

dilthat pada gambar 111.16.

e L ——— —— ————————————
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Perencanaan Administrasi Sub DAS Penggunaan Lahan
Fungsi Kawasan

|

Peta
Sub DAS Berdasarkan
Wilayah Administrasi

Union

Peta
Penggunaan Lahan di Sub
DAS Berdasarkan Wilayah

Administrasi

Union

Peta
Penyimpangan Penggunaan Lahan
Terhadap Fungsi Kawasan di Sub DAS
Barek-Glidik

Gambar 111.16. Diagram Analisa Overlay
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* Tahap pertama adalah melakukan overlay secara union antara peta Sub

DAS dengan peta administrasi. Tampilan overlay antara Sub DAS dengan

peta administrasi dapat dilihat pada gambar I11.17. yang ada dibawah ini.
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Gambar I11.17.
Analisa Overlay Peta Sub DAS dengan Peta Administrasi

Hasil overlay antara peta Sub DAS dengan peta administrasi adalah peta
Sub DAS berdasarkan wilayah administrasi. Tampilan peta Sub DAS

berdasarkan wilayah administrasi dapat dilihat pada gambar 111.18.
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Gambar 11118,
Peta Sub DAS Berdasarkan Wilavah Adminiserayi

m—_'
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Tahap kedua adalah melakukan overlay secara union antara peta Sub DAS
berdasarkan wilayah administrasi dengan peta penggunaan lahan.
Tampilan overlay antara peta Sub DAS berdasarkan wilayah administrasi

dengan penggunaan lahan dapat dilihat pada gambar III.19. yang ada

dibawah ini.
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Gambar I11.19.
Analisa Overlay Peta Sub DAS Berdasarkan
Wilavah Adminisirasi dengan Peta Penggunaan Lahan

Hasil overlay antara peta Sub DAS berdasarkan wilayah administrasi
dengan peta penggunaan lahan adalah peta penggunaan lahan di Sub DAS
berdasarkan wilayah administrasi. Tampilan peta pcnggunaﬁn lahan di Sub

DAS berdasarkan wilayah administrasi dapat dilihat pada gambar 111.20.
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Gambar I11.20).
Peta Penggunaan Lahan di Sub DAS Berdasarkan Wilavah Administrasi

* Tahap ketiga adalah melakukan overlay secara union antara peta
penggunaan lahan di Sub DAS berdasarkan wilayah administrasi dengan
peta  perencanaan fungsi kawasan. Tampilan overlay antara peta
penggunaan lahan di Sub DAS berdasarkan wilayah administrasi dengan
peta perencanaan fungsi kawasan dapat dilihat pada gambar I11.21. yang

ada dibawah ini.

%
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Gambar 111.21.
Analisa Overlay Peta penggunaan lahan di Sub DAS berdasarkan wilayah administrasi dengan
peta perencanaan fungsi kawasan

Hasil overlay antara peta penggunaan lahan di Sub DAS berdasarkan

wilayah administrasi dengan peta perencanaan fungsi kawasan adalah

peta penyimpangan penggunaan lahan terhadap fungsi kawasan.

Tampilan peta penyimpangan penggunaan lahan terhadap fungsi kawasan
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Gambar 111.22.
Peta Penvimpangan Penggunaan Lahan 1 crhadap Fungsi Kawasan
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I11.9. Penyajian Hasil (LAYOUT)

Setelah langkah kerja diatas selesai maka langkah selanjutnya
adalah penyajian hasil. Penyajian hasil dari penelitian ini ditampilkan
dalam bentuk hard copy dan soft copy.

Tampilan atau penyajian hasil dalam bentuk hard copy dan soft
copy, dilakuakan dengan perintah ArcPlot. Untuk memudahkan
pelaksanaan, sebaiknya semua coverage yang akan digunakan untuk
keperluan Penyajian dipersiapkan lebih. Selain itu agar hasil penyajian
tidak mengecewakan, hubungan antar coverage yang saling tumpang susun
dapat dichek lebih dahuly lewat Arcedit dan kalau kurang baik dapat
dilakukan editing.

Langkah pembuata layuot:
1. Memilih menu view, lalu klik layuot
2. Setelah muncul kotak dialog layout untuk memilih posisi gambar dalam
kertas, lalu klik OK.

3. membuat Grid :
* Memilih menu file, klik extentions
* Pilih graticules dam measured grid, lalu klik OK
* KIik next pada display grid as pilih lines dan Juga isikan interval

dari grid tersebut klik nexs, pilih preview kemudian klik finish

maka secara otomatis grid akan tergambar.

- Y4
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4. Membuat Text (lettering )

* Pilih toolbar text, kemudian klik next dimana text tersebut
akan ditempatkan, maka kotak dialog akan muncul.
* Ketikkan texts yang akan dibuat, lal klik OK.

Tampilan layout dapat dilihat pada gambar I11.23. yang ada dibawah ini.
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‘Gambar [11.23. T. ampilan Layout
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Hasil akhir yang di dapat dari penelitian ini berupa peta
penyimpangan penggunaan lahan terhadap fungsi kawasan di Sub Daerah
Aliran Sungai Barek-Glidik beserta informasi penyimpangan penggunaan
lahannya. Guna mencapai tujuan dan sasaran dari penerapan Sistem
Informasi Geografis dalam penentuan penyimpangan penggunaan lahan
terhadap fungsi kawasan di Sub Daerah Aliran Sungai Barek-Glidik ini,
maka analisa yang di lakukan dalam studi ini akan di jabarkan berdasarkan
tahapan pelaksanaannya dengan menggunakan metode Sistem Informasi
Geogrfis. Untuk analisis menggunakan Sistem Informasi Geogrfis yang
terdiri dari analisa fisik dasar meliputi pembangunan basis data
penggunaan lahan di Sub Daerah Aliran Sungai Barek-Glidik dan
perencanaan fungsi kawasan di Sub Daerah Aliran sungai Barek-Glidik.
1V.1. Pembangunan Basis Data Penggunaan Lahan dan Perencanaan

Fungsi Kawasan

Dalam pembangunan basis data penggunaan lahan dan perencanaan
fungsi kawasan dilakuan inventarisasi data-data atribut yang ada dan
diperlukan, terkait dengan wilayah studi pada penggunaan lahan dan
perencanaan fungsi kawasan di Sub Daerah Aliran Sungai Barek-Glidik.

Data-data yang di inventarisasikan tersebut digunakan sebagai data input

%
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(masukan) dalam proses analisis pada penelitian ini. Data tersebut antara
lain :
I. Data spasial yang merupakan peta dasar yang akan digunakan untuk

mengetahui penyimpangan penggunaan lahan.Peta-peta tersebut antara
lain :

a. Peta Perencanaan Fungsi Kawasan
Peta perencanaan fungsi kawasan ini berisi tentang rencana fungsi-

fungsi kawasan yang ada di Sub DAS Barek-Glidik.Adapun gambarnya

seperti pada gambar 1V.1 di bawah ini dan untuk lebih jelasnya gambar

ada pada lampiran.

1} (el (£)
3 et R TR TR
s

Gambar V. |
Peta Dasar Perencanaan Fungsi Kawasan

R e e e st ]
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h. Peta Batas Administrasi

Peta batas administrasi ini berisi tentang batas-batas kecamatan
yang ada di Sub DAS Barek-Glidik.Adapun gambarnya seperti pada
gambar V.2 di bawah ini dan untuk lebih jelasnya gambar ada pada

lampiran.

Gambar IV.2
Peta Dasar Batas Administrasi

c. Peta Sub DAS
Peta Sub DAS ini berisi tentang Nama-nama Sub DAS yang ada di Sub
DAS Barek-Glidik.Adapun gambarnya seperti pada gambar 1V.3 di

bawah ini dan untuk lebih jelasnya gambar ada pada lampiran.
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Gambar V.3
Peta Sub DAS

d. Peta Penggunaan Lahan

Peta penggunaan lahan ini berisi tentang penggunaan lahan yvang
ada di Sub DAS Barek-Glidik. Adapun gambarnya seperti pada gambar

[V.4 di bawah ini dan untuk lebih jelasnya gambar ada pada lampiran.

Gambar V.4
Peta Penggunaan Lahan

%
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2. Data penggunaan lahan, data ini di dapat dari BRLKT (Balai
Rehabilitasi Lahan dan Konservasi Tanah) Malang sebagai sumber
data penggunaan lahan terkait dengan penggunaan lahan di Sub
Daerah Aliran Sungai Barek-Glidik. Data penggunaan lahan yang
ada di Sub DAS barek-Glidik dapat dilihat pada tabel IV.1. yang

ada dibawah ini.

Tabel IV.1. Penggunaan Lahan di Sub DAS Barek-Glidik

Jumiah

Penggunaan Lahan Kawasan Luas ( Ha )
Belukar 102 37880.967
Cengkeh 22 4039.097
Coklat 7 392.318
Hutan Alam 42 93885.475
Hutan Campuran 33 111905.409
Hutan Jati 164 582428.104
Hutan Skunder 155 1824682.171
Kebun Campuran 496 3761252.044
Kopi 104 248114.322
Pekarangan/Pemukiman 527 122177.432
Sawah 163 42876.769
Semak 40 9802.262
Tea 10 1193.087
Tegal 162 126426.831

Sumber : BRLKT Malang

3. Data perencanaan fungsi kawasan, Data ini di dapat dari BRLKT
(Balai Rehabilitasi Lahan dan Konservasi Tanah) Malang sebagai
sumber data perencanaan fungsi kawasan di Sub Daerah Aliran
Sungai Barek-Glidik. Data perencanaan fungsi kawasan dapat

dilihat pada gambar 1V.2. yang ada dibawah ini.

%
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Tabel 1V.2. Nama l'ungsi Kawasan di Sub DAS Barek-Glidik

Jumlah
Nama Fungsi Kawasan Kawasan Luas (Ha )
Budidaya Tanaman Semusim dan
Pemukiman 689 12945521
Budidaya Tanaman Tahunan 405 492176.9
Lindung 253 114082.6
Penyangga 680 4899283

Sumber : BRLKT Malang

4. Data Administrasi, data ini berisi tentang batas-batas kecamatan
yang di dalamnya terdiri dari beberapa desa yang ada di Sub Daerah
Aliran Sungai Barek-Glidik. Data Administrasi yang berupa batas

kecamatan dapat dilihat pada tabel IV 3.

Tabel 1V.3. Batas Kecamatan di Sub DAS Barek-Glidik

Sumber : BRLKT Malang

Nama_kecamatan Area Luas {Ha )
Ampel Gading 190657103.9 190865.71
Tirtoyudo 103260250.6 10326.025
Kalipare 26559359.25 2655.936
Pagak 50524392.22 5052.439
Donomulyo 168077291.2 16807.729
Bantur 133232405 13323.24
Sumbermanjing Wetan | 246693705.3 24669.371
Gedangan 141064528.4 14106.453
Dampit 26656657.88 | _ 2665.666 |

Data administrasi yang berupa batas desa dapat dilihat pada tabel

IV.4. yang ada dibawah ini.

Tabel IV 4. Batas Desa di Sub DAS Barek-Glidik

Nama Desa Area Luas ( Ha)

Argotirto 5089016.281 508.902

Argotirto 8599372.781 859.937

Argoyuwono 21695177.69 2169.518

Bandungrejo 41183508.94 4118.351

Banjarejo 17975099.5 1797.51

Bantur 13498681.44 1349.868

Donomulyo 15994361.81 1599.436

Gajahrejo 32317227.13 3231.723

Gedangan 21968915.84 2196.892
%
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Harjokuncaran 16995707.38 1699.571
Jogomulyo 7368857.938 736.886
Kaliasri 7802711.063 780.271
Karangsari 3027196.219 302.72
Kedungbanteng 11734015.63 1173.402
Kepatihan 11406881.88 1140.688
Klepu 2359575.156 235.958
Lebakharjo 59264061 5926.406
Mentaraman 16447251.88 1644.725
Mulyoasri 23688282.59 2368.828
Pagak 10706069.28 1070.607
Pandanrejo 5290062.469 529.006
Pringgondani 16503484.16 1650.348
Pujiharjo 34817138.19 3481.714
Purwodadi 30580762.19 3058.076
Purwoharjo 4350911.5 435.091
Purworejo 28508373.41 2850.837
Putukrejo 4432412.219 443.241
Rejosari 8783011.594 878.301
Ringinkembar 26394543.34 2639.454
Ringinsari 7465433.375 746.543
[Segaran . 9646940.688 964.694
Sekarbanyu 5379364.219 537.936
Sempol 14209772.75 1420.977
Sidodadi 10079913.66 1007.991
Sidorenggo 8784279.869 878.428
Simujayan 6596860.031 659.686
Sindurejo 31512392.03 3151.239
Sitiarjo 34979841.13 3497.984
Sonowangi 11172798.81 1117.28
Srigonco 21462580.19 2146.258
Srimulyo 7926216.125 792.622
Sukodono 18730484.78 1873.048
Sumberagung 13217408.38 1321.741
Sumberbening 24557607.53 2455.761
Sumberejo 5790394.406 579.039
Sumberkerto 10261438 1026.144
Sumbermanjing kulon 10057020.94 1005.702
Sumberoto 18816381.88 1881.638
Sumberpetung 84168861.844 841.888
Sumbertangkil 16483202.38 1648.32
Tamanasri 4429142.281 442.914
Tamansari 20500050.09 2050.005
Tambakrejo 19531715.84 1953.172
Tambaksari 78552369.81 7855.237
Tawangagung 4133801.656 413.38
Tegalrejo 16395383.25 1639.538

M
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Tempursari 51332395.28 5133.24
Tirtomarto - 9134665.938 913.467
Tirtomoyo 8693904.875 869.39

Tlogosari 2603631.094 260.363
Tulungrejo 19003472.19 1900.347
Tumpakrejo 5905505.75 590.551

Tumpakrejo 29748684.69 2974.868
Wirotaman 8212885.75 821.289
Wonorejo 4216302.156 421.63

Sumber : BRLKT Malang

IV.2. Analisa Data Pada Sistem Informasi Geografis

Dalam analisa data pada Sistem Informasi Geografis di lakukan
dengan menggunakan proses overlay secara union untuk mendapatkan
penyimpangan penggunaan lahan terhadap fungsi kawasan di Sub Daerah
Aliran Sungai Barek-Glidik.

Proses overlay adalah proses penggabungan antara dua coverage
untuk mendapatkan coverage yang ketiga (coverage baru ). Proses overlay
yang dilakukan pada analisa ini menggunakan proses overlay secara union.
Adapun pelaksanaan analisa overlay adalah sebagai berikut :

* Tahap pertama adalah proses overlay antara peta Sub DAS dengan
peta administrasi. Hasil dari overlay pada tahap pertama adalah
peta Sub DAS berdasarkan wilayah administrasi. Proses overlay
peta Sub DAS berdasarkan wilayah administrasi dapat dilihat pada

gambar IV.5. yang ada dibawah ini.

m
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Union} 5
Peta Aministrasi

Gambar 1V.5.
Proses overlay antara Peta Sub DAS dengan Peta Administ

rasi

Dari gambar IV.5 di atas dapat dilihat sebagian kecil hasil dari

proses overlay seperti pada gambar 1V.6 di bawah inj.

Gambar [V. 6
Peta Sub Das berdasarkan Wilavah administrasi

%
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Informasi yang dapat diketahui dari gambar peta diatas dapat
diketahui dengan melihat tabel 1V.5 dibawah ini.

Tabel IV.5.
Informasi Peta Sub DAS
Berdasarkan Wilayah Administrasi

Shape Polygon

id Sub DAS 20

Nama Sub DAS GEdik

Luas Sub DAS [ha) 41506.535

id Desa 102

Nama Desa Lebakhario
Luas Desa (ha) 5926.406

id Kecamatan 100

Nama Kecamatan Ampel Gading ;
Luas Kecamatan (ha) i 19065.710

Hasil dari tabel diatas dapat diketahui bahwa daerah tersebut berada
di Sub DAS Glidik yang ada di desa Lebakharjo, kecamatan
Ampelgading. Lebih jelasnya hasil dari peta Sub DAS berdasarkan
wilayah administrasi lainnya dapat dilihat pada lampiran.

* Tahap kedua adalah proses overlay antara peta Sub DAS
berdasarkan wilayah administrasi dengan peta penggunaan lahan.
Hasil dari overlay tahap kedua adalah peta penggunaan lahan yang
ada di Sub DAS berdasarkan wilayah administrasi. Proses overlay
peta penggunaan lahan di Sub DAS berdasarkan wilayah

administrasi dapat dilihat pada gambar 1V.7. yang ada dibawah ini.

%
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Peta Sub DAS Berdasarkan Administrasi

Peta Penggunaan Lahan

Union
Gambar IV.7.

Proses Overlay antara Peta Sub DAS Berdasarkan Administrasi dengan Peta
Penggunaan Lahan

Dari gambar I1V.7 di atas dapat dilihat hasil dari proses overlay

seperti pada gambar IV.8 di bawah ini.

Gambar 1V.8
Peta Penggunaan Lahan di Sub DAS
Berdasarkan Wilayvah Administrasi.
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Informasi yang dapat diketahui dari gambar peta diatas dapat

diketahui dengan melihat tabel 1V.6 dibawah ini.

Tahel IV.6.
Informasi Peta Penggunaan Lahan diSub DAS

Eohoon. ; 2 i 100! Ampol G 4
Pobgon 41 Huton Jat 201 Gidkc 0506535 102 Lebakhario wofwag
Pobn Huten Shunder 207 Ghak AT5065% roszL 100} Ampel Goding
Pobygon 10} Bekdas 201 Gidk 41506535 T02{ Lobakharp _ 100 Amoei 6.
Pobvgon 14} Pekasomon/Pemukiman 207 Gidk 41506535 W02 : tm]wcm
Pobgon_ 4 ar/Pomaman 2] Gidk 150655 ﬁ?ﬁfﬁ 1001 Ampol Gading
Pobpon Pekarangan/Pomukimen 201 G 41506535 102! Lebakhario 1001 Ampel Gading
Pobgon Someh 20} Gidk 4150655 m;mp 100} Ampel Gadng
| Posgon anwoh 23] Gidk 41506556 102 TM 100] Arod 6.

[ Pobygon 4} PokararganP 20} Gidk 4150653 102 : 100{ Anpel Gading
| Pobgon 12] Tegd 20} Gk N065% 102] Lebakharo 100] Arod Gadng
| Polygon 13! Saweh 20 Gid. 47506.535 102] Lebokharp 100] Amocd Gading
[ Polygon Kops 20 Gidk 41506535 1621 Lebakhario 100 Ampei Gadn
Polygon Koo 20} Gk 150555 wz;mm 100 G

[ Polygon 137 Somah 20 Gidk O50655 162 : vw{wﬁ
{ Poboon { 11| Semok EHE 41506535 12| Lebakhario 1001 Arpel Gadng

Hasil dari tabel diatas dapat diketahui bahwa daerah tersebut
terdapat 9 penggunaan lahan antara lain kebun campuran, hutan
jati, hutan sekunder, belukar, pekarangan/pemukiman, sawah, tegal,
kopi dan semak yang berada di Sub DAS Glidik, Desa Lebakharjo,
kecamata Ampel Gading. Lebih jelasnya hasil dari peta penggunaan
lahan di Sub DAS berdasarkan wilayah administrasi lainnya dapat

dilihat pada lampiran.

Tahap ketiga adalah proses overlay antara peta penggunaan lahan di -
Sub DAS berdasarkan wilayah administrasi dengan peta
perencanaan fungsi kawasan. Hasil dari overlay tahap ketiga adalah
peta penyimpangan penggunaan lahan terhadap fungsi kawasan.
Proses overlay peta penyimpangan penggunaan lahan terhadap
tungsi kawasan dapat dilihat pada gambar 1V.9 yang ada dibawah.

ini.
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Peta Penggunaan Lahan di SubDAS

Peta Fungsi Kawasan
Berdasarkan Wilayah Administrasi

Union

Gambar IV.9.
Proses Overlay Antara Peta Penggunaan Lahan di Sub DAS Berdasarkan Administrasi
dengan Pera Fungsi Kawasan

Dari gambar 1V.9 di atas dapat dilihat sebagian hasil dari proses

overlay seperti pada gambar IV.10 di bawah ini.

Tk Mangmaeny |

Gambar TV [0
Peta Penvimpangan Penggunaan Lahan
Terhadap Perencanaan Fungis Kawasan
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Informasi yang dapat diketahui dari gambar peta diatas dapat
diketahui dengan melihat tabel 1V.7 dibawah ini.

Tabel [V.7.
Informasi Peta Penyimpangan Penggunaan Lahan
Terhadap Fungsi Kawasan

5 T A AN AR
uton Jo6 Monyimpang
| Huton Skunder Menyimpong
{4 Menympang
> cmusin d Behukat ) i idak Merw
Buddaya Tanaman Semusm d Behukar Lebakhario Ampel Gacing idsk Menys
Buddays Tanaman Senwzim d Pekatongary/Pemubiman | Lebakhatio Asmpel Gading idok Menyimpeng
Buddaya T i d Pokaangan/Pemuki Lebakhane Ampel Gading idak Menyimpang
Budidaya Tansman Semutim d Pokarangan/Pomukiman | Lebakhario Ampel Gading Gid idsk Menyimpang
Budidaya Tanaman Semusin d S awoh Lobakhatio Ampel Gading Gidik idok WIMPAng
Buddays Tenaman Semutim d S awah [ ebekhario Ampel Gading Gidik idok Menyampang
; Ampe Ghdik idok Menyimpang
Gl idak Monyimpang
Giidk idak Menyimpang
Gl idok Moryimpong
.| Glidi Tidak Meni
GLdik RNpANG
Ghak Wimpang
Giidik &

Hasil dari tabel diatas dapat diketahui bahwa penggunaan lahan
yang ada di Desa Lebakharjo Kecamatan Ampel Gading dan berada
di Sub DAS Glidik ternyata lebih besar menyimpang dari fungsi
kawasan yang ada.Lebih jelasnya hasil dari peta penyimpangan
penggunaan lahan terhadap fungsi kawasan lainnya dapat dilihat
pada lampiran.

* Tahap keempat adalah proses penentuan penyimpangan dengan
melihat sebagian kecil dari peta penyimpangan penggunaan lahan
terhadap fungsi kawasan budidaya tanaman semus m dan
pemukiman di Desa Lebakharjo seperti pada gambar IV.11 di

bawah ini.

%
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Gambar IV. 11
Peta Penyimpangan Penggunaan Lahan Terhadap FFungsi Kawasan Budiya Tanaman
Semusim dan Pemukiman di Desa Lebakharjo

Dari gambar IV.11 diatas maka menghasilkan peta penggunaan

lahan di fungsi kawasan budidaya tanaman semusim dan

pemukiman di Desa Lebakharjo seperti pada gambar IV.12 di

bawah 1ni.

Gambar 1V. 12

Pera Penggunaan lahan di kawasan Budiva Tanaman Semusim dan Pemukiman di Desa
Lebakharjo

o =
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Dari gambar IV.12 maka diketahui penggunaan lahan yang ada di
fungsi kawasan budidaya tanaman semusim dan pemukiman di Desa

Lebakharjo seperti pada tabel IV.8 di bawah ini.

Tabel 1V.8
Penggunaan lahan di kawasan Budiya Tanaman Semusim dan Pemukiman di Desa
Lebakharjo
Shape Nama Kawasan Peng.Lahan Nama Desa
Polygon | BudidayaTanaman Semusim | Hutan Jati Lebakharjo
dan Pemukiman
Polygon | BudidayaTanaman Semusim | Hutan Skunder Lebakharjo
dan Pemukiman
Polygon | BudidayaTanaman Semusim | Belukar Lebakharjo

dan Pemukiman
Polygon | BudidayaTanaman Semusim | Pekarangan/Pemukiman Lebakharjo
dan Pemukiman

Polygon | BudidayaTanaman Semusim | Tegal Lebakharjo
dan Pemukiman
Polygon | BudidayaTanaman Semusim | Sawah Lebakharjo

dan Pemukiman

Dari tabel diatas selanjutnya di lakukan pemberian nilai pada kawasan
budidaya tanaman semusim dan pemukiman dengan nilai 40 dan pada
penggunaan lahan belukar 40, hutan Jati nilai 10, hutan skunder nilai
10, pekarangan/pemukiman dengan nilai 40, sawah dengan nilai 40,
dan tegal dengan nilai 40.(Tabel nilai selengkapnya ada pada
lampiran).Selanjutnya dilakukan proses pengurangan antara nilai
fungst kawasan dengan nilai ﬁenggunaén lahan sehingga diketahui

hasil dari pengurangan tersebut seperti pada tabel IV.9 dibawah ini.

e — ——— — —————— — ———————————  —  — ———————
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Tabel IV.9 Tabel Hasil Pengurangan Nilai

Fungsi Nilai | Penggunaan | Nilai Nama Nilai
Kawasan Kawa Lahan P.Lah Desa Penyimpangan
san an (Nilai Kws-Nilai
i : _— RS (R PL)
BudidayvaTanaman 40 Hutan Jati 20 Lebakharjo 20
Semusim dan
Pemukiman
BudidayaTanaman 40 Hutan 10 Lebakharjo 30
Semusim dan Skunder
Pemukiman
BudidayaTanaman 40 Belukar 40 Lebakharjo 0
Semusim dan
Pemukiman
BudidayaTanaman 40 Pekarangan 40 Lebakharjo 0
Semusim dan /Pemukiman
Pemukiman
BudidayaTanaman 40 Tepal 40 Lebakharjo 0
Semusim dan
Pemukiman
BudidayaTanaman 40 Sawah 40 Lebakharjo 0
Semusim dan
Pemukiman

Dari tabel IV.9 selanjutnya dilakukan proses join item antara tabel

hasil Pengurangan nilai dengan tabel keterangan seperti pada gambar

[V.13 di bawah ini.

ATt P P % e M T P T s Wit o1 8 S ]

Gambar 1V 13
Proses Join ltem Tabel Pengurangan nilai dengan Tubel Keterangan Penvimpangan
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Dari hasil join item pada gambar [V.13 dapat diketahui tabel
penyimpangan penggunaan lahan terhadap fungsi budidaya tanaman
semusim dan pemukiman di Desa Lebakharjo seperti pada tabel 1V.10

dibawah ini.

Tabel IV. 10
Penyimpangan Penggunaan Lahan Terhadap Fungsi Kawasan Budidaya Tanaman
semusim dan Pemukiman di Desa Lebakharjo

Fungsi Nilai | Penggunaan | Nilai Nama Nilai Keterangan
Kawasan Kawa Lahan P.L Desa Penyimpangan
san (N“ai Kws-Nilai
PL)

BudidayaTanaman 40 Hutan Jati 20 Lebakharjo 20 Menyimpang
Semusim dan
Pemukiman
BudidayaTanaman 40 Hutan Skunder 10 Lebakharjo 30 Menyimpang
Semusim dan
Pemukiman
BudidayaTanaman 40 Belukar 40 Lebakharjo 0 Tidak
Semusim dan Menyimpang
Pemukiman
BudidayaTanaman 40 Pekarangan 40 Lebakharjo 0 Tidak
Semusim dan /Pemukiman Menyimpang
Pemukiman
BudidayaTanaman 40 Tegal 40 Lebakharjo 0 Tidak
Semusim dan Menyimpang
Pemukiman
BudidayaTanaman 40 Sawah 40 Lebakharjo 0 Tidak
Semusim dan Menyimpang
Pemukiman

Dari tabel diatas diketahui bahwa pada Desa Lebakharjo penggunaan
lahan yang menyimpang pada fungsi kawasan budidaya tanaman
semusim dan pemukiman adalah penggunaan lahan hutan jati dan
hutan skunder sedangkan yang tidak menyimpang dari fungsi
kawasan budidaya tanaman semusim dan pemukiman adalah

penggunaan lahan belukar, pekarangan/pemukiman, tegal dan sawah.

%
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Berdasarkan penelitian dengan menggunakan Sistem Informasi
Geografis didapat hasil sebagai berikut :

1. Penyimpangan penggunaan lahan terhadap fungsi kawasan di Sub

Daerah Aliran Sungai Barek.

2. Penyimpangan penggunaan lahan terhadap fungsi kawasan di Sub

Daerah Aliran Sungai Glidik.

3. Penyimpangan penggunaan lahan terhadap fungsi kawasan di Sub

Daerah Aliran Sungai Penguluran.

4. Penyimpangan penggunaan lahan terhadap fungsi kawasan di Sub

Daerah Aliran Sungai Sengkareng.

5. Penyimpangan penggunaan lahan terhadap fungsi kawasan di Sub

DAS Barek-Glidik.

Selengkapnya hasil dari penyimpangan penggunaan lahan terhadap
fungsi kawasan empat Sub Daerah Aliran Sungai di atas dapat dilihat pada
sub bab dibawah ini.
1V.3. Penyimpangan Penggunaan Lahan Terhadap Fungsi Kawasan di

Sub Daerah Aliran Sungai Barek

Sub Daerah aliran Sungai Barek mempunyai luas total sekitar
13783.573 Ha. Analisa dilakukan untuk mengetahui penyimpangan
penggunaan lahan terhadap fungsi kawasan di Sub Daerah Aliran Sungai
Barek, tampilan penyimpangan penggunaan lahan terhadap fungsi kawasan

di Sub DAS Barek dapat dilihat pada gambar IV.14.
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Gambar 1V.14 Peta Penyimpangan di Sub DAS Barek
Dari peta penyimpangan di Sub DAS Barek seperti pada gambar
[V.14 di atas dapat kita lihat sebagian kecil penyimpangan yang ada pada

peta tersebut seperti yang ada pada gambar V.15 di bawah ini.

£ Apavean bl

Gambar DAS V.15
Sehagian Kecil Penvimpangan di Sub Barek
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Analisa dari gambar IV.15 diketahui penyimpangan penggunaan lahan
terhadap fungsi kawasan di Sub DAS Barek, untuk lebih jelasnya
penyimpangan penggunaan lahan tersebut dapat diketahui pada tabel

IV.11.dibawah ini.

Tabel IV.11.
Informasi Peta Penyimpangan Penggunaan Lahan
Terhadap Fungsi Kawasan Sub DAS Barek

Shape Polygon 1
id kawasan : 18 |
Nama kawas | Budidaya Tanaman Semusim dan Pemukiman }
| Luas _ha 32268.281

Score kawa § 40
Id_landuse 6

| _Penggunaan : Kopi
Luas pl_h 3388.365
Score_pl 30
Id_desa 605 i
Nama dess | Reiosan ]
Luas desa 878.301 |
d_kecamat : G600 |

Nama kecam : Bantur
Luas _keca i 13323240
Id_sub_das 139

Nama sub d { Barek
Luas sub d @ 13783.573
Score peny i 10
Keterangan Merwi
Hectares 43615

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa daerah tersebut berada pada
koordinat (667.846.78 ; 9.072.742.10) dan terjadi penyimpangan
penggunaan lahan terhadap fungsi kawasan. Penyimpangan iersebut
terdapat di Sub DAS Barek, Desa Rejosari, kecamatan Bantur, dan
penyimpangan yang terjadi adalah bahwa di daerah tersebut seharusnya di
gunakan untuk fungsi kawasan budidaya tanaman semusim dan

pemukiman tapi kenyataannya digunakan untuk penggunaan lahan kopi.

]
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Selengkapnya penggunaan lahan yang menyimpang pada Sub DAS Barek
dapat diketahui pada penjelasan di bawah ini.

Penggunaan lahan yang ada di Sub DAS Barek dapat dilihat pada tabel
1V.12. yang ada dibawah ini.

Tabel [V.12.
Penggunaan Lahan di Sub DAS Barek

Penggunaan Lahan| Jumlah Area Luas (Ha)
Belukar |10 [ 1625234
Hutan Alam .5 | 8172614
Hutan Jati 10 58302.95
Kebun Campuran 106 1026387.01
Kopi 23 77932.395
Pekarangan/Pemukiman 101 6544.184
Sawah 28 7184.689
Tegal 20 3814.016

Penggunaan lahan yang menyimpang terhadap fungsi kawasan lindung di
Sub DAS Barek dapat dilihat pada tabel IV.13.

Tabel IV.13.
Penyimpangan Penggunaan Lahan
Terhadap Fungsi Kawasan Lindung

Penggunaan Lahan Jumlah Area Luas (Ha)
Belukar 5 842.233
Hutan Jati 4 285.448
Kebun Campuran 8 1313.898
Pekarangan/Pemukiman 3 307.993
Sawah 2 379.01

Penggunaan lahan yang menyimpang terhadap fungsi kawasan penyangga

di Sub DAS Barek dapat dilihat pada tabel 1V.14.

e e ————  ——————
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Tabel 1V, 14.
Penyimpangan Penggunaan Lahan
Terhadap Fungsi Kawasan Penyangga

Jumlah Area Luas (Ha)
Belukar 3 462.032
Hutan Alam 1 2011.604
Kopi 14 47437.11
Pekarangan/Pemukiman 30 1048.754
Sawah 6 1718.65
Tegal 5 677.737

Penggunaan lahan yang menyimpang terhadap fungsi kawasan budidaya

tanaman tahunan di Sub DAS Barek dapat dilihat pada tabel 1V.15.

Tabel 1V.15
Penyimpangan Penggunaan Lahan T erhadap
Fungsi Kawasan Budidaya Tanaman Tahunan

Pengqunaan Lahan Jumlah Area| Luas (Ha)
Kebun Campuran 17 162128.93
Pekarangan/Pemukiman 24 1196.252
Sawah 7 2050.057
Tegal 7 1623.432

Penggunaan lahan yang menyimpang terhadap fungsi kawasan budidaya
tanaman semusim dan pemukiman di Sub DAS Barek dapat dilihat pada
tabel 1V.16.

Tabel 1V. 16
Penyimpangan Penggunaan Lahan Terhadap
Fungsi Kawasan Budidaya Tanaman Semusim dan Pem: “iman

Penggunaan Lahan Jumlah Area Luas (Ha)
Hutan Alam 4 4161.01
Hutan Jati 3 17490.885
Kebun Campuran 43 408930.618
Kopi 9 30495.285

Secara keseluruhan penggunaan lahan yang menyimpang terhadap fungsi

kawasan di Sub DAS Barek dapat dilihat pada tabel 1V.17.

m
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Tabel IV.17.
Penyimpangan Keseluruhan Penggunaan Lahan Terhadap
Fungsi Kawasan di Sub DAS Barek

| Keterangan Jumlah Area | Luas (Ha) |Prosentase (%)
[Menyimpang 195 9059.508 65.73
[Tidak Menyimpang 108 4724.021 34.27

Hasil yang didapat dari analisa menurut tabel-tabel diatas bahwa
pada Sub DAS Barek terdapat 8 (delapan) penggunaan lahan dan terjadi
penyimpangan pengguna?m lahan te;hadap fungsi kawasan lindung, fungsi
kawasan penyangga, fungsi kawasan budidaya tanaman tahunan, dan
fungsi kawasan budidaya tanaman semusim dan pemukiman. Penggunaan
lahan yang menyimpang di Sub DAS Barek sebesar 65.73 % sedangkan
penggunaan lahan yang tidak menyimpang sebesar 34.27 %. Penggunaan
lahan yang menyimpang tersebut tidak sesuai dengan fungsi kawasan yang
ada di Sub DAS Barek.
1V.4. Penyimpangan Penggunaan Lahan terhadap Fungsi Kawasan di

Sub Daerah Aliran Sungai Glidik

Sub Daerah aliran Sungai Glidik mempunyai luas total sekitar
41506.535 Ha. Analisa dilakukan untuk menentukan penyimpangan
penggunaan lahan terhadap fungsi kawasan di Sub Daerah Aliran Sungai
Glidik, tampilan penyimpangan penggunaan lahan terhadap fungsi

kawasan di Sub DAS Barek dapat dilihat pada gambar 1V.16

e L ——— —————————— ————— ————
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Gambar IV.16.
Peta Penyimpangan di Sub DAS Glidik

Dari peta penyimpangan di Sub DAS Glidik seperti pada gambar
IV.16 di atas dapat kita lihat sebagian kecil penyimpangan yang ada pada

peta tersebut seperti yang ada pada gambar V.17 di bawah ini.

Gambar 1V. 17
Sebagian Kecil Penyimpangan di Sub DAS Glidik

e e e —  ————  — —————
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Analisa dari gambar IV.17. diketahui penyimpangan penggunaan
lahan terhadap fungsi kawasan di Sub DAS Glidik, untuk lebih jelasnya
penyimpangan penggunaan lahan tersebut dapat diketahui pada tabel

1V.18.dibawah ini.

Tabel 1V.18.
Informasi Peta Penyimpangan Penggunaan Lahan
Terhadap Fungsi Kawasan Sub DAS Glidik

| Shape Polygon
d kawasan 18
NamaKawasan i Budidaya Tanaman Semusim dan Pemukiman ;|
| Luas (ha) 7113046
Score Kawasan 40
id_{ anduse 5]
| Penggunaanizhan : Kebun an
Luas PL [HA] 6473.385
Scoie PL 20
d Desa 106
Nama Desga Simujayan
Luas Desa (ha) 9.685
id_Kecamatan 100
| Nama Kecamatan Ampe! Gading
| Luas Kecamatan (ha] i 19065.710
id_Sub DAS - 20
Nama Sub DAS Ghdk
Luas Sub DAS (ha) 41506.53%
Score Penyimpangan i 20
Keterangan Menyimpang
Hectares 380.387

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa daerah tersebut berada pada

koordinat (709.272.30 9.090.095.99) dan terjadi penyimpangan

penggunaan lahan terhadap fungsi kawasan. Penyimpangan tersebut
terdapat di Sub DAS Glidik, Desa Simujayan, kecamatan Ampelgading,
dan penyimpangan yang terjadi adalah bahwa di daerah tersebut
seharusnya di gunakan untuk fungsi kawasan budidaya tanaman semusim
dan pemukiman tapi kenyataannya digunakan untuk penggunaan lahan
kebun campuran. Selengkapnya penggunaan lahan yang menyimpang pada

Sub DAS Glidik dapat diketahui pada penjelasan di bawah ini

o  ______— —— - ——  — ——— ————————
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Penggunaan lahan yang ada di Sub DAS Glidik dapat dilihat pada tabel

IV.19. yang ada dibawabh ini.

Tabel [V.19.

Penggunaan Lahan di Sub DAS Glidik
Penggunaan Lahan umlah area [Luas (Ha)
Belukar 54 30762.645
Cengkeh 12 2087.317
Coklat 4 157.67
Hutan Alam 13 43274.881
Hutan Campuran 17 57648.241
Hutan Jati 44 13437.335
Hutan Skunder 145 1823498.693
Kebun Campuran 149 941878.505
Kopi 34 34928.649
Pekarangan/Pemukiman 134 5547.867
Sawah 25 2881.837
Semak 29 8501.666
Tea 10 1193.087
Tegal 69 78398.891

Penggunaan lahan yang menyimpang terhadap fungsi kawasan lindung di

Sub DAS Glidik dapat dilihat pada tabel 1V.20.

Tabel IV.20.
Penyimpangan Penggunaan Lahan Terhadap
Fungsi Kawasan Lindung

Penggunaan Lahan Jumlah Area | Luas (Ha)
Belukar 7 5996.93
Cengkeh 1 128.431
Hutan Jati . 13 3424.998
Kebun Campuran 15 109875.324
Kopi 9 16603.404
Pekarangan/Pemukiman 14 $72.06
Sawah 2 242.006
Semak 1 196.406
Tea 3 354.533
Tegal 10 16013.521

Penggunaan lahan yang menyimpang terhadap fungsi kawasan penyangga

di Sub DAS Glidik dapat dilihat pada tabel 1V.21.

W
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Tabel IV.21.
Penyimpangan Penggunaan Lahan Terhadap
Fungsi Kawasan Penyangga

Penggunaan Lahan Jumiah Area | Luas (Ha)
Belukar 18 9335.316
Cengkeh 3 351.054
Coklat 2 78.835
Hutan Alam 1 3328.837
Hutan Campuran 6 20346.438
Hutan Skunder 41 461269.358
Kopi 16 17212.246
Pekarangan/Pemukiman 44 1928.79
Sawah 11 1385.648
Semak 9 3114.102
Tea 3 388.464
Tegal 27 28315.433

Penggunaan lahan yang menyimpang terhadap fungsi kawasan budidaya
tanaman tahunan di Sub DAS Glidik dapat dilihat pada tabel 1V.22.

Tabel IV.22.
Penyimpangan Penggunaan Lahan Terhadap
Fungsi Kawasan Budidaya Tanaman Tahunan

Penggunaan Lahan Jumlah Area | Luas (Ha)
Belukar 12 5609.924
Hutan Alam 4 13315.348
Hutan Campuran 3 10173.219
Hutan Jati 8 | 3637.718
Hutan Skunder 33 459843.847
Kebun Campuran 36 224876.525
Pekarangan/Pemukiman 20 729:204
Sawah 6 608.416
Semak 8 2315416 |
Tegal 8 7850.578 |

Penggunaan lahan yang menyimpang terhadap fungsi kawasan budidaya
tanaman semusim dan pemukiman di Sub DAS Glidik dapat dilihat pada

tabel 1V.23.

e e —— — —————  ————————————

PEMANFAATAN SISTEM INFORMAS!I GEQGRAFIS 96
UNTUK MENENTUKAN PENYIMPANGAN PENGGUNAAN LAMAN
D! DAERAH ALIRAN BUNGAI



LAPORAN ‘I’Ug'ﬁS AKHIR

MARDIONO

TEXKNIK GEODESI ITN
e — .

Tabel 1V.23.
Penyimpangan Penggunaan Lahan Terhadap
lrungsi Kawasan Budidaya Tanaman Semusim dan Pemukiman

Penggunaan Lahan Jumlah Area ;| Luas (Ha)

Cengkeh 4 762.46
Coklat 1 46.844
Hutan Alam 4 13315.348
Hutan Campuran 4 13564.292
Hutan Jati 5 2421.905
Hutan Skunder 29 401028.363
Kebun Campuran 37 220558.197
Kopi 8 900.723
Tea 3 354.533

Secara keseluruhan penggunaan lahan yang menyimpang terhadap fungsi
kawasan di Sub DAS Glidik dapat dilihat pada tabel 1V.24.

Tabel 1V.24.
Penyimpangan Keseluruhan Penggunaan LahanTerhadap
Fungsi Kawasan di Sub DAS Glidik

Keterangan Jumlah area| Luas (Ha) |Prosentase (%)
Menyimpang 489 28392.909 | 68.41
Tidak Menyimpang 250 13377.762 32.23

Hasil yang didapat dari analisa menurut tabel-tabel diatas bahwa
pada Sub DAS Glidik terdapat 14 (empat belas) penggunaan lahan dan
terjadi penyimpangan penggunaan lahan terscbut terhadap fungsi kawasan
lindung, fungsi kawasan penyangga, fungsi kawasan budidaya tanaman
tahunan, dan fungsi kawasan budidaya tanaman semusim dan pemukiman.
Penggunaan lahan yang menyimpang di Sub DAS Glidik sebesar 68.41 %
sedangkan penggunaan lahan yang tidak menyimpang sebesar 32.23 %.
Penggunaan lahan yang menyimpang tersebut tidak sesuai dengan fungsi

kawasah yang ada di Sub DAS Glidik.

%
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IV.5. Penyimpangan Penggunaan Lahan terhadap Fungsi Kawasan di
Sub Daerah Aliran Sungai Penguluran
Sub Daerah aliran Sungai Penguluran mempunyai luas total sekitar
24275.990 Ha. Analisa dilakukan untuk mengetahui penyimpangan
penggunaan lahan terhadap fungsi kawasan di Sub Daerah Aliran Sungai
Penguluran, adapun penyimpangan yang terjadi di Sub Daerah Aliran

Sungai Penguluran seperti pada gambar IV. 18 dibawah ini.

o Pangiwnnibp o Cm
v Mamyimpang

Gambar 1V.18.
Pera Penvimpangan di Sub DAS Penguluran

Dari peta penyimpangan di Sub DAS Penguluran seperti pada gambar
V.18 di atas dapat kita lihat sebagian kecil penyimpangan yang ada pada

peta tersebut seperti yang ada pada gambar 1V.19 di bawah ini.

—_—
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Gambar 1V.19
Sebagian Kecil Penyimpangan di Sub DAS Penguluran

Analisa dari gambar IV.19. diketahui penyimpangan penggunaan
lahan terhadap fungsi kawasan di Sub DAS Penguluran, untuk lebih
Jelasnya penyimpangan penggunaan lahan tersebut dapat diketahui pada

tabel 1V.25.dibawah ini.

Tabel 1V.25.
Informasi Peia Penyimpangan Penggunaan Lahan
Terhadap Fungsi Kawasan Sub DAS Penguluran

| Shape
Id kawasan : 18

Nama kawas | Budidaya Tanaman Semusim dan Pemukiman
Luas_ha 32288.281

Scote kawa : 40 -

 Id landuse 39

Penggunaan | Kebun Campuian
luas pl_h_| 10724.582

Scoe_pl 20

d_desa 403

| Nama_desa ;| Kedungbanteng
Luas_desa 1173402

d_kecamat ! 400

Nama_kecam | Sumbermangng Wetan
| Luas_keca | 24669371

Id sub das | 21

| Noma_sub d | Pengulwan

Luas sub d : 24275993

Score peny ;20

| Ketetangan | Menpimpang
Hactares 180.813
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa daerah tersebut berada pada
koordinat (606.300.62 ; 9.089.322.18) dan terjadi penyimpangan
penggunaan lahan terhadap fungsi kawasan. Penyimpangan tersebut
terdapat di Sub DAS Penguluran, Desa Kedung banteng, kecamatan
Sumbermanjingwetan, dan penyimpangan yang terjadi adalah bahwa di
daerah tersebut seharusnya di gunakan untuk fungsi kawasan budidaya
tanaman semusim dan pemukiman tapi kenyataannya digunakan untuk
penggunaan lahan kebun campuran. Selengkapnya penggunaan lahan yang
menyimpang pada Sub DAS Penguluran dapat diketahui pada penjelasan
di bawah ini.

Penggunaan lahan yang ada di Sub DAS Penguluran dapat dilihat pada

tabel IV.26. yang ada dibawah ini.

Tabel 1V.26.
Penggunaan Lahan di Sub DAS Penguluran

Penggunaan Lahan Jumlah Area Luas (Ha)
Belukar 24 3695.42
Cengkeh 10 1951.78
Coklat 3 234.648
Hutan Alam 7 10240.712
Hutan Campuran 16 54257.168
Hutan Jati . 38 90906.579
Hutan Skunder ) . 527.43
Kebun Campuran 100 998642.941
Kopi 47 135253.278
Pekarangan/Pemukiman 114 4887.794
Sawah 46 11319.775
Semak 11 1300.596
Tegal 29 12549.342

Penggunaan lahan yang menyimpang terhadap fungsi kawasan lindung di

Sub DAS Penguluran dapat dilihat pada tabel 1V.27.

e e e ——————— — — —— —— —————————
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Tabel 1V.27.
Penyimpangan Penggunaan Lahan Terhadap
Fungsi Kawasan Lindung

Penggunaan Lahan Jumlah Area Luas (Ha)
Belukar 9 1395.576
Cengkeh 3 433.413
Hutan Jati 11 11806.85
Kebun Campuran 17 182317.214
Kopi 5 13305.48
Pekarangan/Pemukiman 6 152.879
Sawah 6 2465.206
Semak 3 364.029
Tegal 2 494.332

Penggunaan lahan yang menyimpang terhadap fungsi kawasan penyangga
di Sub DAS Penguluran dapat dilihat pada tabel I'V.28.

Tabel 1V.28.
Penyimpangan Penggunaan Lahan Terhadap
Fungsi Kawasan Penyangga

Penggunaan Lahan Jumiah Area Luas (Ha)
Belukar 8 1021.043
Cengkeh 4 780.712
Coklat 2 156.432
Hutan Alam 2 2102.95
Hutan Campuran 8 27128.584
Hutan Skunder 2 175.81
t_lgoﬂ 22 62180.457
IPekarangan/Pemukiman 37 1399.189
Sawah 16 4388.627
Semak 4 519.549
Tegai 13 5674.819

Penggunaan lahan yang menyimpang terhadap fungsi kawasan budidaya

tanaman tahunan di Sub DAS Penguluran dapat dilihat pada tabel 1V.29,

e - ——— — — — ——————————
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Tabel 1V.29.
Penyimpangan Penggunaan Lahan Terhadap
lungsi Kawasan Budidaya Tanaman Tahunan

Penggunaan Lahan Jumiah Area Luas (Ha)
Belukar 2 290.675
Hutan Campuran 2 6782.146
Hutan Jati 2 1473.958
Hutan Skunder 1 87.905
Kebun Campuran 10 96786.017
Pekarangan/Pemukiman 30 1181.332
Sawah 6 1957.527
Semak 3 364.029
Tegal 1 5581.178

Penggunaan lahan yang menyimpang terhadap fungsi kawasan budidaya
tanaman semusim dan pemukiman di Sub DAS Penguluran dapat dilihat

pada tabel 1V.30.

Tabel 1V.30.
Penyimpangan Penggunaan Lahan Terhadap
Fungsi Kawasan Budidaya Tanaman Semusim dan Pemukiman

Penggunaan Lahan Jumlah Area Luas (Ha)
Cengkeh 1 245.885
Hutan Alam 4 6126.158
Hutan Campuran 4 13564.292
Hutan Jati 10 33270.357
Hutan Skunder 1 87.905
Kebun Campuran 25 249167.537
Kopi 16 49122.957

Secara keseluruhan penggunaan lahan yang menyimpang terhadap fungsi

kawasan di Sub DAS Penguluran dapat dilihat pada tabel 1V.31.

Tabel 1V.31.
Penyimpangan Keseluruhan Penggunaan l.ahan
Terhadap Fungsi Kawasan di Sub DAS Penguluran

l Keterangan Jumiah Area Luas (Ha) |[Prosentase (%)
[Menyimpang 308 18701.623 77.04
[Tidak Menyimpang 143 5574.36 22.96

%
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Hasil yang didapat dari analisa menurut tabel-tabel diatas bahwa
pada Sub DAS Penguluran terdapat 13 (tiga belas) penggunaan lahan dan
terjadi penyimpangan penggunaan lahan tersebut terhadap fungsi kawasan
lindung, fungsi kawasan penyangga, fungsi kawasan budidaya tanaman
tahunan, dan fungsi kawasan budidaya tanaman semusim dan pemukiman.
Penggunaan lahan yang menyimpang di Sub DAS Penguluran sebesar
77.04 % sedangkan penggunaan lahan yang tidak menyimpang sebesar
22.96 %. Penggunaan lahan yang menyimpang tersebut tidak sesuai

dengan fungsi kawasan yang ada di Sub DAS Penguluran.

IV.6. Penyimpangan Penggunaan Lahan terhadap Fungsi Kawasan di
Sub Daerah Aliran Sungai Seagkareng

Sub Daerah aliran Sungai Sengkareng mempunyai luas total

sekitar 29106.465 Ha. Analisa dilakukan untuk mengetahui penyimpangan

penggunaan lahan terhadap fungsi kawasan di Sub Daerah Aliran Sungai

Sengkareng, adapun penyimpangan yang terjadi di Sub Daerah Aliran

Sungai Sengkareng seperti pada gambar 1V.20. dibawah ini.

%
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Gambar IV.20.
Peta Penyimpangan di Sub DAS Sengkareng

Dari peta penyimpangan di Sub DAS Sengkareng seperti pada gambar

IV.20 di atas dapat kita lihat sebagian kecil penyimpangan yang ada pada

peta tersebut seperti yang ada pada gambar 1V.21 di bawah ini

2 Arevien Ok Vrrsen 31

of Sengraning -
=)

i

Gambar 1V.21
Sebagian Kecil Penyimpangan di Sub DAS Sengkareng
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Analisa dari gambar 1V.21. diketahui penyimpangan penggunaan
lahan terhadap fungsi kawasan di Sub DAS Sengkarcng, untuk lebih

Jelasnya penyimpangan penggunaan lahan tersebut dapat diketahui pada

tabel 1V.32.dibawah ni.

Tabel 1V.32.
Informasi Peta Penyimpangan Penggunaan Lahan
Terhadap Fungsi Kawasan Sub DAS Sengkareng

Shape Poygon
Id kawasan : 15
Nama _kawas | Lindung

{uas ha 39.359
Scote kawa i 10

Luas desa 4118.351
|1d kecamat | €00
Nama_kecam i Bantur
Luas keca i 13323.240
Id_sub _das 22

Nama sub d i Sengkareng
Luas sub d | 29106.465
Score penw -10
Keterangan | Menyimpang
Hectares 33.359

sirassrafeserardsonerficanantasersalusossctostnssdinnssctssssaatanonisdescersfurssas]iascotorsenednntonsdonsest

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa daerah tersebut berada pada
koordinat (665.692.93 ; 9.074.878.12) dan terjadi peﬁyimpa_ngan
penggunaan lahan terhadap fungsi kawasan. Penyimpangan tersebut
terdapat di Sub DAS Sengkareng, Desa Bandungrejo, kecamatan Bantur,
dan penyimpangan yang terjadi adalah bahwa di daerah tersebut
seharusnya di gunakan untuk fungsi kawasan lindung tapi kenyataannya

digunakan untuk penggunaan lahan hutan jati. Selengkapnya penggunaan

%
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lahan yang menyimpang pada Sub DAS Sengkareng dapat diketahui pada
penjelasan di bawah ini.
Penggunaan lahan yang ada di Sub DAS Sengkareng dapat dilihat pada

tabel IV.33. yang ada dibawah ini.

Tabel IV.33.
Penggunaan Lahan di Sub DAS Sengkareng

Penggunaan Lahan Jumiah Area | Luas (Ha)
Belukar 14 1797.668
Hutan Alam 17 34197.268
?Hutan Jati 72 419781.24
Hutan Skunder 4 656.048
'Kebun Campuran 141 794343.588
‘Pekarangan/Pemukiman 178 105197.587
?Sawah 64 21490.468
Tegal 44 31664.582

Penggunaan lahan yang menyimpang terhadap fungsi kawasan lindung di

Sub DAS Sengkareng dapat dilihat pada tabel 1V.34.

Tabel 1V.34.
Penyimpangan Penggunaan Lahan Terhadap
Fungsi Kawasan Lindung

Penggunaan Lahan Jumiah Area | Luas (Ha)
Belukar 2 279.218
Hutan Jati 12 69963.54
Kebun Campuran 17 112566.93
‘Pekarangan/Pemukiman 4 137.781
Tegal 4 3394.787

Penggunaan lahan yang menyimpang terhadap fungsi kawasan penyangga

di Sub DAS Sengkareng dapat dilihat pada tabel 1V.35.

%
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Tabel IV.35.
Penyimpangan Penggunaan Lahan Terhadap
Fungsi Kawasan Penyangga

Penggunaan Lahan Jumlah Area Luas (Ha)
Belukar 6 733.082
Hutan Alam 5 10058.02
Hutan Skunder 1 164.012
Pekarangan/Pemukiman 43 17585.348
Sawah 11 4513.053
Tegal 9 5087.327

Penggunaan lahan yang menyimpang terhadap fungsi kawasan budidaya

tanaman tahunan di Sub DAS Sengkareng dapat dilihat pada tabel IV.36.

Tabel 1V. 36.
Penyimpangan Penggunaan Lahan
Terhadap Fungsi Kawasan Budidaya Tanaman Tahunan

Penggunaan Lahan Jumlah Area | Luas (Ha)
Belukar 4 558.436
Hutan Alam 4 8046.416
Hutan Jati 10 58302.95
Hutan Skunder 3 492.036
Kebun Campuran 30 177026.987
Pekarangan/Pemukiman 49 29332.592
Sawah 19 7030.453
Tegal 12 10447.863

Penggunaan lahan yang menyimpang terhadap fungsi kawasan budidaya
tanaman semusim dan pemukiman di Sub DAS Sengkareng dapat dilihat

pada tabel I1V.37.

Tabel 1V.37.
Penyimpangan Penggunaan Lahan Terhadap
tungsi Kawasan Budidaya Tanaman Semusim dan Pemukiman

Penggunaan Lahan Jumlah Area | Luas (Ha)
Hutan Alam 8 16092.832
Hutan Jati 23 134096.785
Kebun Campuran 57 313422.872

%
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Secara keseluruhan penggunaan lahan yang menyimpang terhadap fungsi

kawasan di Sub DAS Sengkareng dapat dilihat pada tabel 1V.38.

Tabel 1V.38.
Penyimpangan Keseluruhan Penggunaan LahanTerhadap
Fungsi Kawasan di Sub DAS Sengkareng

| Keterangan Jumlah Area| Luas (Ha) |Prosentase (%)

[Menyimpang 333 15054.919 51.72
[Tidak Menyimpang 201 14051.463 48.28

Hasil yang didapat dari analisa menurut tabel-tabel diatas bahwa
pada Sub DAS Sengkareng terdapat 8(delapan) penggunaan lahan dan
terjadi penyimpangan penggunaan lahan tersebut terhadap fungsi kawasan
lindung, fungsi kawasan penyangga, fungsi kawasan budidaya tanaman
tahunan, dan fungsi kawasan budidaya tanaman semusim dan pemukiman.
Penggunaan lahan yang menyimpang di Sub DAS Sengkareng sebesar
51.72 % sedangkan penggunaan lahan yang tidak menyimpang sebesar
48.28 %. Penggunaan lahan yang menyimpang tersebut tidak sesuai

dengan fungsi kawasan yang ada di Sub DAS Sengkareng.

1V.7. Penyimpangan Penggunaan Lahan terhadap Fungsi Kawasan di
Sub Daerah Aliran Sungai Barek-Glidik
Hasil akhir dari penelitian ini adalah menentukan penyimpangan
penggunaan lahan terhadap fungsi kawasan di Sub Daerah Aliran Sungai
Barek-Glidik. Tampilan penyimpangan penggunaan lahan terhadap fungsi
kawasan di Sub Daerah Aliran Sungai Barek-Glidik dapat dilihat pada
gambar IV.22_ yang ada dibawah ini.

%

PEMANFAATAN SISTEM INFORMASBI GEDGRAFIS 108
UNTUK MENENTUKAN PENYIMPANGAN PENGGUNAAN LAHAN
D! DAERAM ALIRAN BUNOGAIL



LAPORAN TUGAS AKIHIR,
MARDIONO

TEKNIK, GEODESI ITN

o Parympangsnsty |

Menyimpsng

: THa Musvimy

L Wamman thshy
| 2 ;

o PHims wdminfctshy
=3

Gambar IV.22.
Penyimpangan Penggunaan Lahan
Terhadap Fungsi Kawasan di Sub DAS Barek-Glidik

Dari peta penyimpangan di Sub DAS Barek-Glidik seperti pada gambar
IV.22 di atas dapat kita lihat sebagian kecil penyimpangan yang ada pada

peta tersebut seperti yang ada pada gambar 1V.23 di bawah ini

o AN B A Au_... di—)
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H

Gambar 1V.23
Sebagian Kecil Penyvimpangan di Sub DAS Barek-Glidik
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Analisa dari gambar 1V.23. diketahui penyimpangan penggunaan
lahan terhadap fungsi kawasan di Sub DAS Barek-Glidik, untuk lebih

Jelasnya penyimpangan penggunaan lahan tersebut dapat diketahui pada

tabel 1V.39.dibawah ini.

Tabel 1V.39.
Informasi Peta Penyimpangan Penggunaan Lahan
Terhadap Fungsi Kawasan Sub DAS Barek-Glidik

Shape Polygon
Id_kawasan 17
Nama Kawasan Budidaya T anaman T ahunan
Luas [Ha] 2118.078
Score Kawasan 30
id_Landuse 12
Penggunaan Lahan Tegal
Luas PL (HA) 1025.601
Score PL 40
_id Desa 807
Nama Desa Tulungrejo
Luas Desa (Ha) 1900.347
id_Kecamatan 800
Nama Kecamatan Donomulyo
_Lues Kecamatan (Ha} : 16807.723
id SubDAS 22
Nama Sub DAS Sengkar
Luas Sub DAS Ha) 29106.465
Score Penyimpangan i -10
Keterengan Menyimpang R
Hectares 227.350

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa daerah tersebut berada pada
koordinat (668.115.97 ; 9.064.483.89) dan terjadi penyimpangan
penggunaan lahan terhadap fungsi kawasan. Penyimpangan tersebut
terdapat di Sub DAS Glidik, Desa Tulungrejo, kecamatan Donomulyo, dan
penyimpangan yang terjadi adalah bahwa di daerah tersebut seharusnya di
gunakan untuk fungsi kawasan budidaya tanaman tahunan tapi

kenyataannya digunakan untuk penggunaan lahan tegal. Selengkapnya

e ———— ]
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penggunaan lahan yang menyimpang pada Sub DAS Barek-Glidik dapat
diketahui pada penjelasan di bawah ini.
Penggunaan lahan yang ada di Sub DAS Barek-Glidik dapat dilihat pada

tabel 1V.40. yang ada dibawah ini.

Tabel 1V.40.
Penggunaan Lahan di Sub DAS Barek-Glidik

Jumlah

Penggunaan Lahan Kawasan Luas { Ha )
Belukar 102 37880.967
Cengkeh 22 4039.097
Coklat 7 392.318
Hutan Alam 42 93885.475
Hutan Campuran 33 111905.409
Hutan Jati 164 582428.104
Hutan Skunder 155 1824682.171
Kebun Campuran 496 3761252.044
Kopi 104 248114.322
Pekarangan/Pemukiman 527 122177.432
Sawah 163 42876.769
Semak 40 9802.262
Tea 10 1193.087
Tegal 162 126426.831

Penggunaan lahan yang menyimpang terhadap fungsi kawasan lindung di

Sub DAS Barek-Glidik dapat dilihat pada tabel IV .41.

Tabel IV.41.
Pu vimpangan Penggunaan Lahan
Terhadap Fungsi Kawasan Lindung

Keterangan Jumiah Area| Luas (Ha) Prosentase (%)
Menyimpang 198 3917.654 3.6
Tidak Menyimpang 55 5739.721 5.27

Penggunaan lahan yang menyimpang terhadap fungsi kawasan penyangga

di Sub DAS Barek-Glidik dapat dilihat pada tabel 1V.42.

e e ————————  ——— —— ———————
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Tabel 1V.42.

Penyimpangan Penggunaan Lahan Terhadap
Fungsi Kawasan Penyangga

| Keterangan Jumlah Area Luas (Ha) [Prosentase (%)
IMenyimpang 433 22777.389 20.91
h’idak Menyimpang 247 17139.283 15.73

Penggunaan lahan yang menyimpang terhadap fungsi kawasan budidaya

tanaman tahunan di Sub DAS Barek-Glidik dapat dilihat pada tabel 1V.43.

Tabel 1V.43.
Penyimpangan Penggunaan Lahan
Terhadap Fungsi Kawasan Budidaya Tanaman Tahunan
| Keterangan
[Menyimpang _
[Tidak Menyimpang

Jumlah Area
391
14

Luas (Ha)
14054.295
855.76

Prosentase (%)
12.9
0.79

Penggunaan lahan yang menyimpang terhadap fungsi kawasan budidaya

tanaman semusim dan pemukiman di Sub DAS Barek-Glidik dapat dilihat
pada tabel 1V.44.

Tabel 1V.44.
Penyimpangan Penggunaan LahanTerhadap
Fungsi Kawasan Budidayva Tanaman Semusim dan Pemukiman
[ Keterangan Jumiah Area | Luas (Ha) |Prosentase (%)
[Menyimpang 303 30459.621 27.96
|T idak Menyimpang 386 13992.842 12.84

Secara keseluruhan penggunaan lahan yang menyimpang terhadap fungsi
kawasan di Sub DAS Barek-Glidik dapat dilihat pada tabel 1V .45.
Tabel 1V.45.

Penyimpangan Keseluruhan Penggunaan Lahan
Terhadap Fungsi Kawasan di Sub DAS Barek-Glidik

e — e —— — ——— =]
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Keterangan  Jumlah Area| Luas (Ha) | Prosentase
Menyimpang 1325 71208.959 6537
idak Menyimpang 702 37727.606 34.63
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Hasil yang didapat dari analisa menurut tabel-tabel diatas bahwa
pada Sub DAS Barek-Glidik terdapat 14 (empat belas) penggunaan lahan
dan terjadi penyimpangan penggunaan lahan tersebut terhadap fungsi
kawasan lindung sebesar 3.6 % dengan jumlah area 198 dan luas 3917.654
Ha, fungsi kawasan penyangga sebesar 20.91 % dengan jumlah area 433
dan luas 22777.389 Ha , fungsi kawasan budidaya tanaman tahunan sebesar
12.9 % dengan jumlah area 391 dan luas 14054.295 Ha, dan fungsi kawasan
budidaya tanaman semusim dan pemukiman sebesar 27.96 % dengan
jumlah area 303 dan luas 30459.621 Ha. Penggunaan lahan tersebut tidak

sesuai dengan fungsi kawasan yang ada di Sub DAS Barek-Glidik.

%
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

V.1. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian tentang penentuan penyimpangan
penggunaan lahan terhadap fungsi kawasan di Sub Daerah Aliran Sungai
Barek-Glidik dengan memanfaatkan Sistem Informasi Geografis ( SIG),
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Pada Sub DAS Barek-Glidik terdapat 14 (empat belas) penggunaan
lahan. Penggunaan lahan tersebut ada yang menyimpang dan ada
yang sesuai dengan fungsi kawasan, secara keseluruhan
penyimpangan yang ada pada Sub DAS Barek-Glidik adalah
sebagai berikut :

< Sub DAS Barek.
Penggunaan lahan yang menyimpang sebesar 65.73 %.
Penggunaan lahan yang sesuai sebesar 34.27 %.

< Sub DAS Glidik.
Penggunaan lahan yang menyimpang sebesar 68.41%.
Penggunaan lahan yang sesuai sebesar 32.23 %.

< Sub DAS Penguluran.

Penggunaan lahan yang menyimpang sebesar 77.04 %.

Penggunaan lahan yang sesuai sebesar 22.96 %.
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% Sub DAS Sengkareng.
Penggunaan lahan yang menyimpang sebesar 51.72 %.
Penggunaan lahan yang sesuai sebesar 48.28 %

2. Dari analisa secara keseluruhan pada Sub DAS Barek-Glidik
diketahui bahwa penyimpangan penggunaan lahan terhadap fungsi
kawasan lebih dominan yaitu sebesar 65.37 % dan penggunaan
lahan yang sesuai dengan fungsi kawasan sebesar 34.63 %.
Penyimpangan penggunaan lahan terhadap fungsi kawasan dari
yang terbesar sampai yang terkecil adalah sebagai berikut :

< Penyimpangan penggunaan lahan terhadap fungsi kawasan

penyangga sebesar 20.91 %.

9,
Lo

Penyimpangan penggunaan lahan terhadap fungsi kawasan
budidaya tanaman semusim dan pemukiman sebesar 27.96 %
< Penyimpangan penggunaan lahan terhadap fungsi kawasan

budidaya tanaman tahunan sebesar 12.9 %.

&

Penyimpangan penggunaan lahan terhadap fungsi kawasan

lindung sebesar 3.6 %.

3. Penggunaan Teknologi Sistem Informasi Geografis (SIG) sebagai
sarana pemasukan data, mengorganisasikan basisdata dan
menyajikan informasi hasil analisa dengan referensi geografis dapat
mempermudah melakukan analisa  untuk Menentukan
Penyimpangan Penggunaan Lahan Terhadap Fungsi Kawasan di

Sub Daerah Aliran Sungai Barek-Glidik.
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V.2. Saran

1. Sebagian besar pada Sub Daerah Aliran Sungai Barek-Glidik
penyimpangan penggunaan lahan terjadi terhadap fungsi kawasan
bukan karena adanya banyaknya perubahan, melainkan adanya
pelaksanaan perencanaan yang lambat oleh pemerintah daerah
setempat, sebaiknya perencanaan fungsi kawasan yang ada
dilaksanakan sesuai dengan prosedur dan waktu yang tepat agar
fungsi kawasan yang ada sesuai dengan peruntukannya.

2. Untuk Sub Daerah Aliran Sungai yang penggunaan lahannya tidak
sesuai dengan fungsi kawasan yang ada, secepatnya dilakukan
tindakan konservasi yang tepat dam cepat agar tidak terjadi
kerusakan yang lebih luas pada ekosistem disekitar Sub Daerah

Aliran Sungai Barek-Glidik.
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DATA NON SPASIAL

® ATRIBUT PERENCANAAN FuNGEHI KAWAHSAN

v 15 Lindung
! 16 Penvangga
: 17 Budidaya Tanaman Tahunan
18 Budidava Tanaman Semusim dan Pemukiman

¢ ATRIBUT KECAMATAN

100 Ampel Gading

200 Tirtoyudo

300  : Dampit

400 | Sumbermanjing Wetan
500 Gedangan

600 Bantur

700 Pagak

800 Donomulyo
900 | Kalipare

* ATRIBUT PENGGUNAAN LAHAN

Hutan Alam
Hutan Campuran
Hutan Skunder
Hutan Jati

Tea

Kopi

Cengkeh

Coklat

Kebun Campuran
Belukar

Semak

Tegal

Sawah
Pekarangan/Pemukiman

o= S [e]e|w]|o [u]a|w o=

S




¢ ATRIBUT DESA

101 Arpovuwono

102 Lebakharjo
103 Mulyoasri
104 Purwoharjo |
105 Sidorenggo L
106 Simujayan

107 Sonowangi
108 Tamanasri
109 Tarnansari
110 Tawangagung
111 Tirtomarto

112 Tirtomoyo
113 Wirotaman
201 Jogomulyo
202 Kepatihan
203 Puyjiharjo

204 Purwodadi
205 Sumbertangkil
206 Tlogosari

301 Srimulyo

302 Sukodono

401 Arpotirto

401 Argotirto

402 Harjokuncaran
403 Kedungbanteng
404 Klepu

405 Ringinkembar
406 Ringinsari
407 Sekarbanyu
408 Sitiarjo

409 Sumberagung
410 Tambakrejo
411 Tambaksari
412 Tegalrejo

501 Gajahrejo

502 Gedangan
503 Segaran

504 Sidodadi

505 Sindurejo
506 Sumberejo
507 Tumpakrejo
601 Bandungrejo
602 Bantur

603 Karangsari




64 Pringgondani

6035 Rejosari

606 Srigonco

607 Sumberbening

608 Wonorejo

701 Pagak

102 Sempol

703 Sumberkerto

704 Pandanrejo

705 Sumbermanjingkulon

801 Banjarejo

802 Donomulvo

803 Mentaraman

S04 Purworejo

805 Sumberoto

806 Tempursari

807 Tulungrejo

901 Kaliasri

902 Putukrejo

903 Sumberpetung
904 Tumpakrejo

¢ ATRIBUT Sus DAS

® NiILAI PENGGUNAAN LAHAN

‘ 1 Hutan Alam 10
2 Hutan Campuran 10
3 Hutan Skunder 10
4 Hutan Jati 20
5 Tea 30
6 Kopi 30
7 Cengkeh 30
8 Coklat 30
9 Kebun Campuran 20
10 Belukar 40
11 Semak 40
12 Tegal 40
13 Sawah 40
14 Pekarangan/Pemukiman | 40



® NiLAl FUNGBI KAWASAN

Li
16 Penyangga 20
17 Budidaya Tanaman Tahunan 30
Budidaya Tanaman Semusim dan
18 Pemukiman 40

® NiLAI KETERANGAN FPENYIMPANGAN

0 Menyimpang
-30 menyimpang
-20 Menyimpang
-10 Menyimpang
10 Menyimpang
20 Menyimpan
30 Menyimpang




ATRIBUT BATAS KECAMATAN

DI BUE DAB EAREK GLIDIK

: i PERIMETES kA oIS oS pEA T
190657103 937000 87671,070770 Ampel Gadmg 19065 710 |03 Mulyoasri 2368,828
190657103,937000 87671,070770 100 Ampel Gading 19065,710 109 l'amansari 2050,005
190657103,937000 87671,070770 100 Ampel Gading 19065,710 101 Argoyuwono 2169,518
190657103,937000 87671,070770 100 Ampel Gading 19065,710 106 Simujayan 659,686
190657103,937000 87671,070770 100 Ampel Gading 19065,710 105 Sidorenggo 878,428
190657103,937000 87671,070770 100 Ampel Gading 19065,710 112 Tirtormoyo 869,390
190657103,937000 87671,070770 100 Ampel Gading 19065,710 110 Tawangagung 413,380
190657103,937000 87671,070770 100 Ampel Gading 19065,710 108 Tamanasri 442914
190657103,937000 87671,070770 100 Ampel Gading 19065,710 111 Tirtomarto 913,467
190657103,937000 87671,070770 100 Ampel Gading 19065,710 104 Purwoharjo 435,091
190657103,937000 87671,070770 100 Ampel Gading 19065,710 107 Sonowangi 1117,280
190657103,937000 87671,070770 100 Ampel Gading 19065,710 113 Wirotaman 821,289
190657103,937000 87671,070770 100 Ampel Gading 19065,710 102 Lebakhurjo 5926,406
103260250,625000 73118,026321 200 Tirtoyudo 10326,025 206 Tlogosari 260,363
103260250,625000 73118,026321 200 Tirtoyudo 10326,025 2014 Jogomulyo 736,886
103260250,625000 73118,026321 200 Tirtoyudo 10326,025 202 Kepatihan 1140,688
103260250,625000 73118,026321 200 Tirtoyndo 10326,025 205 Sumbertangkil 1648,320
103260250,625000 73118,026321 200 Tirtoyudo 10326,025 203 Pujiharjo 3481,714
103260250,625000 73118,026321 200 Tirtoyudo 10326,025 204 Purwodadi 3058,076
26559359,250000 28519,319334 900 Kalipare 2655,936 904 ‘Tumpakrejo 590,551
26559359,250000 28519,319334 900 Kalipare 2655,936 903 Sumberpetung 841,488
26559359,250000 28519,319334 900 Kalipare 2655,936 902 Putukrejo 443 241
26559359,250000 28519,319334 900 Kalipare 2655,936 901 Kaliasri 780271
50524392,218700 37956,414433 700 Pagak 5052,439 701 Pagak 1070,607
50524392,218700 37956,414433 700 Pagak 5052,439 702 Sempol 1420,977
50524392,218700 37956,414433 700 Pagak 5052,439 703 Sumberkerto 1026,144
50524392 218700 37956,414433 700 Pagak 5052,439 704 Pandanrejo 529,006

50524392,218700 37956,414433 700 Pagak 5052,439 705 Sumbermanjingkulon 1005,702




168077291,218000 72327,119055 800 Donomulyo 16807,729 . 804 Purworejo 2850,837
168077291,218000 72327,119055 800 Donomulyo 16807,729 805 Sumberoto 1881,638
168077291,218000 72327,119055 800 Donromulyo 16807,729 806 Tempursari 5133,240
168077291,218000 72327,119055 800 Donomulyo 16807,729 802 Donomulyo 1599,436
168077291,218000 72327,119055 800 Donomulyo 16807,729 803 Mentaraman 1644,725
168077291,218000 72327,119055 800 Donomulyo 16807,729 801 Banjarejo 1797,510
168077291,218000 72327,119055 800 Donomulyo 16807,729 807 Tulungrejo 1900,347
133232404,968000 69850,833815 600 Bantur 13323,240 604 Pringgondani 1650,348
133232404,968000 69850,833815 600 Bantur 13323,240 603 Karangsari 302,720

133232404,968000 69850,833815 600 Bantur 13323,240 605 Rejosari 878,301

133232404,968000 69850,833815 600 Bantur 13323,240 602 Bantur 1349,868
133232404,968000 69850,833815 600 Bantur 13323,240 601 Bandungrejo 4118,351
133232404,968000 69850,833815 600 Bantur 13323,240 607 Sumberbening 2455,761
133232404,968000 69850,833815 600 Bantur 13323,240 606 Srigonco 2146,258
133232404,968000 69850,833815 600 Bantur 13323,240 608 Wonorejo 421,630
246693705,312000 96480,786759 400 Sumbermanjing Wetan 24669,371 402 Harjokuncaran 1699,571
246693705,3 12000 96480,786759 400 Sumbcermanjing Wetan 24669,371 404 Klepu 235,958
246693705,312000 96480,786759 400 Sumbermunjinﬂetlm 24669,371 407 Sekarbanyu 537,936
246693705,312000 96480,786759 400 Sumbermanjing Wetan 24669,371 405 Ringinkembar 2639,454
246693705,312000 96480,786759 400 Sumbermanjing Wetan 24669,371 406 Ringinsari 746,543
246693705,312000 96480,786759 400 Sumbermanjing Wetan 24669,371 401 Argotirto 508,902
246693705,312000 96480,786759 400 Sumbermanjing Wetan 24669,371 412 Tegalrejo 1639,538
246693705,312000 96480.786759 400 Sumbermanjing Wetan 24669,371 401 Argotirto 859,937
246693703,312000 96480,786759 400 Sumbermanjing Wetan 24669,371 409 Sumberagung 1321,741
246693705.312000 96480,786759 400 Sumbermanjing Wetan 24669,371 411 Tambaksari 7855,237
246693705,312000 96480.786759 400 Sumbermanjing Wetan 24669,37 | 403 Kedungbanteng 1173,402
246693705,312000 96480,786759 400 Sumbermanjing Wetan 24669,371 408 Sitiarjo 3497,984
246693705,312000 96480,786759 400 Sumbermanjing Wetan 24669,371 410 Tambakrejo 1953,172
141064528,437000 69281,569700 500 Gedangan 14106,453 503 Segaran 964,694
141064528.437000 69281,569700 500 Gedangan 14106,453 506 Sumberejo 579,039
141064528,437000 6V2R1.569700 500 Gedangan 14106,453 502 Gedangan 2196,892




141064528,437000 69281,569700 500 Gedangan 14106,453 507 Tumpakrejo 2974,868
141054528,437000 69281,569700 500 Gedangan 14106,453 503 Sindurejo 3151239
141064528 437000 69281,569700 500 Gedangan 14106,453 501 Gajahrejo 3231,723
141064528,437000 69281,569700 500 Gedangan 14106,453 504 Sidodadi 1007 991
26656657 875000 28753,656685 300 Dlampit 2663,666 301 Srimulyo 792,622
26656657 875000 28753,656685 300 DClampit 1665,666 302 Sukodono 1873.048




ATRIBUT SUB DAS BERDASARIKAN WILAYAH ADMINISTRASI
Dl SUB DAS BAREK-GLIDIK

--------

R RO bl SR i N R AR AR T RS R
415065352,000000] 161010,296804 20 Glidik 41506,535 103 Mulyoasri 100 Ampel Gading 19065,710
415065352,000000] 161010,296804 20 Glidik 41506,535 109 Tamansari 100 Ampel Gading 19065,710
415065352,000000] 161010,296804 20 Glidik 41506,535 101 Argoyuwono 100 Ampel Gading 19065,710
415065352,000000] 161010,296804 20 Glidik 41506,535 106 Simujayan 100 Ampel Gading 19065,710
415065352,000000] 161010,296804 20 Glidik 41506,535 105 Sidorenggo 100 Ampel Gading 19065,710
415065352,000000] 161010,296804 20 Glidik 41506,535 112 Tirtomoyo 100 Ampel Gading 19065,710
415065352,000000{ 161010,296804 20 Glidik 415066,535 110 Tawangagung 100 Ampel Gading 19065,710
415065352,000000] 161010,296804 20 Glidik 41506,535 108 Tamanasri 100 Ampcl Gading 19065,710
415065352,000000] 161010,296804 20 Glidik 41506,535 it1 Tirtomarto 100 Ampel Gading 19065,710
415065352,000000( 161010,296804 20 Glidik 41506,535 104 Purwoharjo 100 Ampel Gading 19065,710
415065352,000000{ 161010,296804 20 Glidik 41506,535 107 Sonowangi 100 Ampel Gading 19065,710
415065352,000000| 161010,296804 20 Glidik 41506,535 113 Wirotaman 100 Ampel Gading 19065,710
415065352,000000] 161010,296804 20 Glidik 41506,535 102 Lebakharjo © 100 Ampcel Gading 19065,710
415065352,000000 161010,296804 20 Glidik 41506,535 206 Tlogosari 200 Tirtoyudo 10326,025
415065352,000000] 161010,296804 20 Glidik 41506,535 201 Jogomulyo 200 Tirtoyudo 10326,025
415065352,000000] 161010,296804 20 Glidik 41506,535 202 Kepatihan 200 Tirtoyudo 10326,025
415065352,000000{ 161010,296804 20 Glidik 41506,535 205 Sumbertangkil 200 Tirtoyudo 10326,025
415065352,000000{ 161010,296804 20 Glidik 41506,535 203 Pujiharjo 200 Tirtoyudo 10326,025
415065352,000000] 161010,296804 20 Glidik 41506,535 204 Purwodadi 200 Tirtoyudo 10326,025
415065352,000000] 161010,296804 20 Glidik 41506,535 412 ‘Tegalrejo 400 Sumbermanjing Wetan 24669,371
415065352,000000] 161010,296804 20 Glidik 41506,535 411 Tambaksari 400 Sumbermanjing Wetan 24669,371
415065352.000000] 161010,296804 20 Glidik 41506,535 403 Kedungbanteng 400 Sumbermanjing Wetan 24669,371
415065352,000000} 161010,296804 20 Glidik 41506,535 408 Sitiarjo 400 Sumbermanjing Welan 24669,371
415065352,000000] 161010,296804 20 Glidik 41506,535 408 Sitiarjo 400 Sumbermanjing Wetan 24669,371
415065352,000000| 161010,296804 20 Glidik 41506,535 408 Sitiarjo 400 Sumbermanjing Wetan 24669,371
415065352,000000] 161010,296804 20 Glidik 41506,535 410 Tambakrejo 400 Sumbcermanjing Wetan 24669,371
415065352,000000] 161010,296804 20 Glidik 41506,535 301 Srimulyo 300 Dampit 2665,666
415065352,000000] 161010,296804 20 Glidik 41506,535 302 Sukodono 300 Dampit 26635,666




Sengkareng

291064654,375000| 90077,785483 22 29106,465 904 Tumpakrejo 900 Kalipare 2655,936
291064654,375000] 90077,785483 22 Sengkareng 29106,465 903 Sumberpetung 900 Kalipare 2655,936
291064654,375000] 90077,785483 22 _Sengkareng 29106,465 902 Putukrejo 900 Kalipare 2655,936
291064654,375000] 90077,785483 22 Sengkareng 29106,465 901 Kaliasri 900 Kelipare 2655,936
291064654,375000] 90077,785483 22 Sengkareng 29106,465 701 Pagak 700 Pagak 5052,439
291064654,375000| 90077,785483 22 Sengkareng 29106,465 702 Sempol 700 Pagak 5052,439
-1291064654,375000| 90077,785483 22 Sengkareng 29106,465 703 Sumberkerto 700 Pagak 5052,439
291064654,375000] 90077,785483 22 Sengkareng 29106,465 703 Sumberkerto 700 Pagak 5052,439
291064654,375000] 90077,785483 22 Sengkareng 29106,465 704 Pandanrejo 700 Pagak 5052,439
291064654.375000] 90077,785483 22 Sengkareng 29106,465 705 Sumbermanjingkulon 700 Pagak 5052,439
291064654,375000] 90077,785483 22 Sengkareng 29106,465 804 Purworejo 800 Donomulyo 16807,729
291064654,375000] 90077,785483 22 Sengkareng 29106,465 805 Sumberoto 800 Donomulyo 16807,729
291064654,375000| 90077,785483 22 Sengkareng. 29106,465 806 Tempursari 800 Donomulyo 16807,729
291064654,375000| 90077,785483 22 Sengkareng 29106,465 802 Donomulyo 800 Donomulyo 16807,729
291064654,375000] 90077,785483 22 Sengkareng 29106,465 803 Mentaraman 800 Donomulyo 16807,729
291064654,375000] 90077,785483 22 Sengkareng 29106,465 801 Banjerejo 800 Donomulyo 16807,729
291064654,375000] 90077,785483 22 Sengkareng 29106,465 807 Tulungrejo 800 Donomulyo 16807,729
291064654,375000| 90077,785483 22 Sengkareng 29106,465 601 Bandungrejo 600 Bantur 13323,240
291064654,375000] 90077,785483 22 Sengkareng 29106,465 607 Sumberbening 600 Bantur 13323,240
291064654,375000| 90077,785483 22 Sengkareng 29106,465 607 Sumberbening 600 Bantur 13323,240
291064654,375000{ 90077,785483 22 Sengkareng 29106,465 606 Srigonco 600 Bantur 13323,240
137835732,125000| 66889,116787 19 Barek 13783,573 701 Paguk 700 Pagak 5052,439
137835732,125000| 66889,116787 19 Barek 13783,573 703 Sumberkerto 700 Pagak 5052,439
137835732,125000] 66889,116787 19 Barek 13783,573 704 Pandanrejo 700 Pagak 5052,439
137835732,125000| 66889,116787 19 Barck 13783,573 604 Pringgondani 600 Bantur 13323,240
137835732,125000] 66889,116787 19 Barek 13783,573 603 Karangseri 600 Bantur 13323,240
137835732,125000| 66889,116787 19 Barek 13783,573 605 Rejosani 600 Bantur 13323,240
137835732,125000| 66889,116787 19 Barek 13783,573 602 Bantur 600 Bantur 13323,240
137835732,125000| 66889,116787 19 Barek 13783,573 601 Bandungrejo 600 Bantur 13323,240
137835732.125000| 66889,116787 19 Barek 13783,573 607 Sumberbening 600 Bantur 13323,240
137835732,125000| 66889,116787 19 Barek 13783,573 606 Srigonco 600 Bantur 13323,240




137835732,125000] 66889,116787 19 Barek 13783,573 608 Wonorejo 600 Bantur 13323,240
137835732,125000| 66889,116787 19 Barck 13783,573 406 Ringinsari 400 Sumbermanjing Wetan 24669,371
137835732,125000| 66889,116787 19 Barek 13783,573 401 Argotirto 400 Sumbermanjing Wetan 24669,371
137835732,125000] 66889,116787 19 Barek 13783,573 401 Argotirto 400 Sumbermanjing Wetan 24669,371
137835732,125000] 66889,116787 19 Barek 13783,573 503 Segaran 500 Gedangan 14106,453
137835732,125000| 66889,116787 19 Barek 13783,573 506 Sumberejo 500 Gedangan 14106,453
- |137835732,125000] 66889,116787 19 Barek 13783,573 502 Gedangan 500 Gedangan 14106,453
137835732,125000| 66889,116787 19 Barek 13783,573 507 Tumpakrejo 500 Gedangan 14106,453
137835732,125000| 66889,116787 19 Bearek 13783,573 505 Sindurejo 500 Gedangan 14106,453
242759991,812000| 82291,852619 21 Penguluran 24275,999 402 Harjokuncaran 400 Sumbermanjing Wetan 24669,371
242759991,812000| 82291,852619 21 Penguluran 24275,999 404 Klepu 400 Sumbermanjing Wetan 24669,371
242759991,812000] 82291,852619 21 Penguluran 24275,999 407 Sekarbanyu 400 Sumbermanjing Wetan 24669,371
242759991,812000| 82291,852619 21 Penguluran 24275,999 405 Ringinkembar 400 Sumbermanjing Wetan 24669,371
242759991,812000] 82291,852619 21 Penguluran 24275,999 406 Ringinsari 400 Sumt  1anjing Wetan 24669,371
242759991,812000| 82291,852619 21 Penguluran 24275,999 406 Ringinsari 400 Sumbermanjing Wetan 24669,371
242759991,812000| 82291,852619 21 Penguluran 24275,999 406 Ringinsari 400 Sumbermanjing Wetan 24669,371
242759991,812000| 82291,852619 21 Penguluran 24275,999 401 Argolirto 400 -Sumbermanj'ggf Wetan 24669,371
242759991,812000{ 82291,852619 21 Penguluran 24275,999 412 Tegalrejo 400 Sumbermanjing Wetan 24669,371
242759991,812000 82291,852619 21 Penguluran 24275,999 401 Argotirto 400 Sumbermanjing Wetan 24669,371
242759991,812000| 82291,852619 21 Penguluran 24275,999 409 Sumberagung 400 Sumbermanjing Wetan 24669,371
242759991,812000] 82291,852619 21 Penguluran 24275,999 411 Tambaksari 400 Sumbermanjing Wetan 24669,371
242759991,812000| 82291,852619 21 Penguluran 24275,999 411 Tambaksari 400 Sumbermanjing Wetan 24669,371
242759991,812000| 82291,852619 21 Penguluran 24275,999 403 Kedungbanteng 400 Sumbermanjing Wetan 24669,371
242759991,812000] 82291.852619 21 Penguluran 24275,999 408 Sitiarjo 400 Sumbermanjing Wetan 24669,371
242759991,812000| 82291,852619 21 Penguluran 24275,999 410 Tambekrejo 400 Sumbermanjing Wetan 24669,371
242759991,812000| 82291,852619 21 Penguluran 24275,999 410 Tambakrcjo 400 Sumbermanjing Wetan 24669,371
242759991,812000| 82291,852619 21 Penguluran 24275,999 502 Gedangan 500 Gedangan 14106,453
242759991,812000| 82291,852619 21 Penguluran 24275,999 502 Gedangan 500 Gedangan 14106,453
242759991,812000| 82291,852619 21 Penguluran 24275,999 507 Tumpakrejo 500 Gedangan 14106,453
242759991,812000| 82291,852619 2] Penguluran 24275,999 505 Sindurejo 500 Gedangan 14106,453
242759991,812000| 82291.852619 21 Penguluran 24275,999 501 Gajahrejo 500 Gedangan 14106,453




242759991,812000| 82291,852619 21 Penguluran 24275,999 504 Sidodadi 300 Gedangan 14106,453
242759991,812000( 82291,852619 21 Penguluran 24275,999 301 Srimulyo 300 Dampit 2665,666
242759991,812000| 82291,852619 21 Penguluran 24275,999 302 Sukodono 300 Dampit 2665,666




ATRIBUT PENGGUNAAN LAHAN DI S8UB DAS BAREK-GLIDIK
BERDASARKAN WILAYAH ADMINISTRASI

L B B e e e e 3§I§ AR A AR TR o
20 Glidik 41506,535 103 Mulyoasri 100 Ampel Gading Hutan Alam 3328,837
20 Glidik 41506,535 103 Mulyoasri 100 Ampel Gading, 10 Belukar 984,986
20 Glidik 41506,535 103 Mulyoasri 100 Ampel Gading 9 Kebun Campuran 6473,385
20 Glidik 41506,535 103 Mulyoasri 100 Ampel Gading 5 Tea 129,488
20 Glidik 41506,535 103 Mulyoasri 100 Ampcl Gading . 14 Pekarangan/Pemukiman 10,596
20 Glidik 41506,535 103 Mulyoasri 100 Ampel Gading 14 Pekarangan/Permukiman 4,835
20 Glidik 41506,535 103 Mulyoasri 100 Ampel Gading 10 Belukar 18,807
20 Glidik 41506,535 103 Mulyoasri 100 Ampel Gading 14 Pekarangan/Pemukiman 116,475
20 Glidik 41506,535 103 Mulyoasri 100 Ampel Gading 14 Pekarangan/Pemukiman 10,075
20 Glidik 41506,535 103 Mulyoasri 100 Ampel Gading 14 Pekarangan/Pemukiman 75,818
20 Glidik 41506,535 103 Mutyoasri 100 Ampel Gading, 14 Pekarangan/Pemukiman 10,485
20 Glidik 41506,535 109 Tamansari 100 Ampel Gading 1 Hutan Alam 3328,837
20 Glidik 41506,535 109 Tamansari 100 Ampel Gading 10 Belukar 984,986
20 Glidik 41506,535 109 Tamansari 100 Ampel Gading 9 Kebun Campuran 6473,385
20 Glidik 41506,535 109 Tamanseri 100 Ampel Gading 5 Tea 95,557
20 Glidik 41506,535 109 Tamansari 100 Ampel Gading 5 Tea 129,488
20 Glidik 41506,535 109 Tamansari 100 Ampel Gading 14 Pekarangan/Pemukiman 10,655
20 Glidik 41506,535 109 Tamansari 100 Ampel Gading, 10 E. kar 18,807
20 Glidik 41506,535 101 Argoyuwono 100 Ampel Gading 1 Hulan Alam 3328,837
20 Glidik 41506,535 101 Argoyuwono 100 Ampel Gading 10 Belukear 984,986
20 Glidik 41506,535 101 Argoyuwono 100 Ampel Gading 9 Kebun Campuran 6473,385
20 Glidik 41506,535 101 Argoyuwono 100 Ampel Gading 5 Tea 129,488
20 Ghdik 41506,535 101 Argoyuwono 100 Ampel Gading 14 Pckarangan/Pemukiman 11,844
20 Glidik 41506,535 101 Argoyuwono 100 Ampel Gading 14 Pekarangan/Pemukiman 7,873
20 Glidik 41506,535 101 Argoyuwotio 100 Ampel Gading 14 Pekarangan/Pemukiman 10,418
20 Ghidik 41506,535 101 Argoyuwono 100 Ampel Gading 14 Pekarangan/Pemukiman 9,010
20 Glidik 41506,535 106 Simujayan 100 Ampel Gading 9 Kebun Campuran 6473,385
20 Glidik 41506,535 106 Simujayan 100 Ampel Gading 11 Semak 57,8717
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20 Glidik 41506,535 111 Tirtomarto 100 Ampel Gading 3 Hutan Skunder 14703,871
20 Glidik 41506,535 111 Tirtomarto 100 Ampel Gading 12 Tegal 237,269
20 Glidik 41506,535 104 Purwoharjo 100 Ampel Gading 9 Kebun Cempuran 6473,385
20 Glidik 41506,535 104 Purwoharjo 100 Ampel Gading 4 Hutan Jati 484,381
20 Glidik 41506,535 104 Purwoharjo 100 Ampel Gading 3 Huten Skunder 14703,871
20 Glidik 41506,535 104 Purwoharjo 100 Ampel Gading 14 Pekarangan/Pemukiman 6,091
20 Glidik 41506,535 107 Sonowangi 100 Ampel Gading 9 Kebun Campuran (473,385
20 Glidik 41506,535 107 Sonowangi 100 Ampel Gading 6 Kopi 101,481
20 Qlidik 41506,535 107 Sonowangi 100 Ampel Gading 14 Pekarangan/Pemukiman 61,289
20 Glidik 41506,535 107 Sonowangi 100 Ampel Gading 11 Semak 332,258
20 Glidik 41506,535 107 Sonowangi 100 Ampel Gading k] Hutan Skunder 14703,871
20 Glidik 41506,535 107 Sonowangi 100 Ampel Gading 14 Pekarengan/Pemukiman 16,248
20 Glidik 41506,535 107 Sonowangi 100 Ampel Gading 12 _Tegal 237,269
20 Glidik 41506,535 107 Sonowangi 100 Ampel Gading 14 Pekarangan/Pemukiman 7,416
20 Glidik 41506,535 107 Sonowangi 1060 Ampel Gading 10 Belukar 421,723
20 Glidik 41506,535 107 Sonowangi 100 Ampel Gading 13 Sawah 74,518
20 Glidik 41506,535 113 Wirotaman 100 Ampel Gading 9 Kebun Campuran 6473,385
20 Glidik 41506,535 113 Wirotaman 100 Ampel Geding 12 Tegal 1774,950
20 Glidik 41506,535 113 Wirotaman 100 Ampel Gading 11 Semak 332,258
20 Glidik 41506,535 113 Wirotaman 100 Ampel Gading 14 Pekarangan/Pemukiman 117,143
20 Glidik 41506,535 113 Wirotamun 100 Ampel Gading 14 Pekarangan/Pemukiman 46,136
20 Glidik 41506,535 113 Wirotaman 100 Ampel Gading 11 Semak 397,166
20 Glidik 41506,535 113 Wirotaman 100 Ampel Gading 14 Vora,mm%oa.:&sm: 16,248
20 Glidik 41506,535 113 Wirotaman 160 Ampel Gading 12 Tegal 237,269
20 Glidik 41506,535 102 Lebakharjo 100 Ampel Gading 9 Kebun Campuran 6473,385
20 Glidik 41506,535 102 Lebakharjo 100 Ampel Gading 4 Hu. Jati 484,381
20 Glidik 41506,535 102 Lebakharjo 100 Ampel Gading 3 Hutan Skunder 14703,871
20 Glidik 41506,535 102 Lebakharjo 100 Ampel Gading 10 Belukar 421,723
20 Glidik 41506,535 102 Lebakharjo 100 Ampel Gading 14 Pekarangan/Pemukiman 25,640
20 Glidik 41506,535 102 Lebakharjo 100 Ampel Gading 14 Pekarangan/Pemukiman 71,567
20 Glidik 41506,535 102 Lebakharjo 100 Ampel Gading 14 Pekarangan/Pemukiman 18,426
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22 Sengkareng 29106,465 904 Tumpskrejo 900 Kalipare 13 Sawah 18,396
22 Sengkareng 29106,465 904 Tumpakrejo 900 Kalipare 14 Pekarangan/Pemukiman 8,245
2 Sengkareng 29106,465 904 Tumpakrejo 900 Kalipare 14 Pekarangen/Pemukiman 157,139
22 Sengkareng 29106,465 903 Sumberpelung 900 Kalipare 9 Kebun Campuran 3550,805
22 Sengkareng 29106,465 903 Sumberpetung 900 Kalipare 14 Pekarang” Pemukiman 7,549
22 Sengkareng 29106,465 903 Sumberpelung 900 Kalipare 14 Vorﬂgwma%ﬁscﬁag 3003,611
22 Sengkareng 29106,465 903 Sumberpetung 900 Kalipare 14 Pekarangan/Pemukiman 15,746
22 Sengkareng 29106,465 903 Sumberpetung 900 Kalipare 14 Pekarangan/Pemukiman 109,168
22 Sengkareng 29106,465 903 Sumberpetung 900 Kalipare 13 Sawah 550,574
22 Sengkareng 29106,465 902 Putukrejo 900 Kalipare 9 Kebun Campuran 3550,805
22 Sengkareng 29106,465 902 Putukrejo 900 Kalipare 14 Pekarangan/Pemukiman 27,080
22 Sengkareng 29106,465 902 Putukrejo 900 Kalipare 14 Pekarangen/Pemukiman 50,430
22 Sengkareng 29106,465 901 Kaliasri 900 Kalipare 9 Kebun Campuran 3550,805
22 Sengkareng 29106,465 901 Kaliasri 900 Kalipare 14 Pekarangan/Pemukiman 157,139
22 Sengkareng 29106,465 901 Kaliasri 900 Kalipare 14 Pekarangan/Pemukiman 27,080
22 Sengkareng 29106,465 901 Kaliasri 900 Kalipare 14 Pekarangan/Pemukiman 3003,611
22 Sengkareng 29106,465 901 Kaliasri 00 Kalipare 14 Pekarangan/Pemukimen 14,353
22 Sengkareng 29106,465 901 Kaliasri 900 Kalipare 14 Pekarangan/Pemukiman 50,430
22 Sengkareng 29106,465 901 Kaliasri 900 Kalipare 14 Pekarangan/Pemukiman 18,725
22 Sengkareng 29106,465 701 Pagek 700 Pagak 9 Kebun Campuran 9536,996
22 Sengkareng 29106,465 701 Pagak 700 Pagak 14 Pekarangan/Pemukiman 10,653
22 Sengkareng 29106,465 701 Pagak 700 Pagak 12 Tegal 737,668
22 Sengkareng 29106,465 701 Pagak 700 Pagak 14 Pekarangan/Pemukiman 137,729
22 Sengkareng 29106,465 702 Sempol 700 Pagak 9 Kebun Campuran 9536,996
2 Sengkareng 29106,465 702 Sempol 700 Paguk 9 Kebun Campuran 3550),805
22 Sengkareng 29106,465 702 Sempol 700 Pagak 14 Pckarangan/Pemukiman 31,883
2 Sengkareng 29106,465 702 Sempol 700 Pagak 14 Pekarangan/Pemukiman 121,054
2 Sengkareng 29106,465 702 Sempol 700 Pagak 12 Tegal 737,668
22 Sengkareng 29106,465 702 Sempol 700 Pagak 14 Pekarangan/Pemukiman 137,729
22 Sengkareng 29106,465 702 Sempol 700 Pagak 14 Pekarangan/Pemukiman 15,746
22 Sengkareng 29106,465 702 Sempol 700 Pagak 14 Pekarangan/Pemukiman 109,168




22 Sengkareng 29106,465 801 Banjarejo 800 Donomulyo 10 Belukar 139,609
22 Sengkareng 29106,465 801 Banjarejo 800 Donomulyo 1 Hutan Alam 2011,604
22 Sengkareng 29106,465 807 Tulungrejo 800 Donomulyo 9 Kebun Campuran 9536,996
22 Sengkareng 29106,465 807 Tulungrejo 8G0 Donomulyo 13 Sawah 550,574
22 Sengkareng 29106,465 807 Tulungrejo 800 Deonomulyo 12 Tegal 1025,601
22 Sengkareng 29106,465 807 Tulungrejo 800 Donomulyo - 14 Pekatangan/Pemukiman 216,353
2 Sengkareng 29106,465 807 Tulungrejo 800 Donomulyo 4 Hutan Jati 5830,295
22 Sengkareng 29106,465 807 Tulungrejo 800 Donomulyo 13 Sawah 70,526
22 Sengkareng 29106,465 807 Tulungrejo 800 Donomulyo 9 Kebun Campuran 270,982
22 Sengkareng 29106,465 807 Tulungrejo 800 Donomulyo 14 Pekarangan/Pemukiman 12,205
22 Sengkareng 29106,465 807 Tulungrejo 800 Donomulyo 14 Pekarangan/Pemukiman 27,415
22 Sengkareng 29106,465 807 Tulungrejo 800 Donomulyo 14 Pekarangan/Pemukiman 13,782
22 Sengkareng 29106,465 807 Tulungrejo 800 Donomulyo 10 Belukar 139,609
22 Sengkareng 29106,465 807 Tulungrejo 800 Donomulyo 1 Hutan Alam 2011,604
22 Sengkareng 29106,465 601 Bandungrejo 600 _ Bantur 9 Kebun Campuran 9536,996
22 Sengkereng 29106,465 601 Bandungreio 600 Bantur 13 Sawah 550,574
22 Sengkareng 29106,465 601 Bandungrejo 600 Bantur 14 Pekarangan/Pemukiman 18,278
22 Sengkareng 29106,465 601 Bandungrejo 600 Bantur 13 Sawah 41,238
22 Serigkareng 29106,465 601 Bandungrejo 600 Bantur 14 Pekarengan/Pemukiman 56,267
22 Sengkareng 29106,465 601 Bandungrejo 600 Bantur 14 Pekarangan/Pemukiman 46,822
22 Sengkareng 29106,465 601 Bandungrejo 600 Bantur 12 Tegal 12,958
2 Sengkareng 29106,465 601 Bandungrejo 600 Bantur 12 Tegal 18,013
22 Sengkareng 29106,465 601 Bandungrejo 600 Bentur 14 Pekarangan/Pemukiman 216,353
22 Sengkareng 29106,465 601 Bandungrejo 500 Bantur 14 Pekarangan/Pemukiman 11,415
22 Sengkareng 29106,465 601 Bandungrejo 600 Bantur 14 Pekarangan/Pemukiman 18,827
22 Sengkareng 29106,465 601 Bandungrejo 600 Bantur 14 Pekarangan/Pemukiman 11,763
22 Sengkareng 29106,465 601 Bandungrejo 600 Bantur 4 Hutan Jati 5830,295 -
22 Sengkareng 29106,465 601 Bandungrejo 600 Bantur 13 Sawah 70,526
22 Sengkarcng 29106,465 601 Bandungrejo 600 Bantur 14 Pekarengan/Pemukiman 17,626
22 Sengkareng 29106,465 601 Bandungrejo 600 Bantur 14 Pekarangan/Pemukiman 44,526
22 Sengkareng 29106,465 601 Bandungrejo 600 Bentur 14 Pekarangan/Pemukiman 28,692
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21

Penguluran 24275,999 504 Sidodadi 500 Gedangan 14 Pekarangan/Pemukiman 21,111
21 Penguluran 24275,999 504 Sidodadi 500 Gedangan 4 Hutan Jati 4437,060
21 Penguluran 24275,999 504 Sidodadi 500 Gedangan i Hutan Alam 91,346
21 Penguluran 24275,999 504 Sidodadi 500 Gedangan 14 Pekarangan/Pemukiman 114,370
21 Penguluran 24275,999 504 Sidodadi 500 Gedangan 13 Sawah 428,560
2] Penguluran 24275,999 504 Sidodadi 500 Gedangan 13 Sawah 30,624
21 Penguluran 24275,999 301 Srimulyo 300 Dampit 9 Kebun Campuran 2237,932
21 Penguluran 24275,999 302 Sukodono 300 Dampit 6 Kopi 2661,096
21 Penguluran 24275,999 302 Sukodono 300 Dampit 10 Belukar 187,247
21 Penguluran 24275,999 302 Sukodono 300 Dempit 13 Sawah 78,063
21 Penguluran 24275,999 302 Sukodono 300 Dampit 9 Kebun Campuran 2237,932
21 Penguluran 24275,999 302 Sukodono 300 Dempit 14 PWmukimm 15,831
21 Penguluran 24275,999 302 Sukodono 300 Dampit 14 Pekarangan/Pemukiman 18,340
21 Penguhiran 24275,999 302 Sukodano 300 Dampit 10 Belukar 39,122
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Budidaya Tanaman Semusim den Pemukiman

10

Belukar 40 103 Mulyoasri 100 Ampel Gading 20 Tlidik 0 | Tidek Menyimpang 1,102
18 Budidsys Tanaman Semusim dan Pemukimen 14 Pekarangan/Permukiman 40 103 Mulyoasri 100 Ampel Gading 20 Glidik 0 Tidek Menyknpang 82,611
18 Budidays Tanaman Semusim dan Penkiman 14 Pekarangan/Pemnukiman 40 103 Mulyoasri 100 Ampel Gading 20 Glidik 0 Tidsk Menyimpang 10,075
18 Budidsya Tamamen Sermusim dan Pemukiman 14 Pekarangan/Pemntkiman 40 103 Mulycasri 100 Ampe] Gading 20 Glidik 0 Tidak Menyimpang 48,942
18 Budidaya Tanamn Sermunim dsn Pemukiman 14 Pekarangaa/Pemukiman 40 103 Mulyoasri 100 Ampel Gading 20 Glidik ] Tidak Menyimpang 10,076
18 Budidyya Tanaman Senmusim dan Permukiman 1 Hutan Alam 10 109 Tamansari 100 Ampel Gading 20 Glidik 30 Mearyimpang 2914
. 18 Budidaya Tansman Semusim dan Permukiman 10 Belukar 40 109 Tamansari 100 Ampel Geding 20 Glidik 0 Tidak Menyimpang 63,620
18 Budidaya Tanamsa Semusim dan Permukiman 9 Kebun Campuran 20 109 Tamansari 100 -Ampel Gading 20 Glidik 20 Menyimpeng 199,715
18 Budidaya Tanaman Semusim dan Peamkiman 5 Tea 30 109 Tamansari 100 Ampel Gading 20 Clidik 10 Menyimpang 26,462
183 Budidaya Tasaman Semusim dan Penukiman 14 Pekarangan/Pernukiman 40 109 Tamansari 100 Ampel Gading 20 Glidik [ Tidak Meayimpang 0350
18 Budidava Tanaman Semusim dan Pemukiman 10 Belukar 40 109 Tamansari 100 Ampel Gading 20 Glidik 0 Tidak Menyimpang 0,003
18 Budidaya Tanaman Senmusim dan Pemukimen 10 Belukar 40 101 Argoyuwono 100 Ampe] Gading 20 Glidik 0 Tidak Menyimpang 44,353
18 Budidsya Tenaman Sepnisim dan Pemukiman 9 Kebun Campuran 20 101 Argoyuworo 100 Ampel Gading 20 Glidik 20 Menyimpang 234,400
18 Budidaya Tansman Semusim dan Permukiman 5 Tea 30 101 Argovuwono 100 Ampel Gading 20 Glidik 10 Menyimpang 0,730
18 Budidays Tanaman Semusim dan Pemukiman 14 Pekarangan/Pemukiman 40 101 Argoyuwono 100 Ampel Gading 20 Glidik 0 Tidek Menyimpang 9.686
18 Budidaya Tanaman Sentusim dan Pemukiman 14 Pekarangzn/Pernukiman 40 101 Argoyuwono 100 Ampel Gading 20 Glidik 0 Tidsk Menyimpang 1235
18 Budidaya Tanaman Semusim dan Pemukiman 14 Pekarangan/Pemukiman 40 101 Argoyuwono 100 Ampel Gading 20 Glidik 0 Tidak Meayimpang 9.225
18 Budidays Tanamsn Senmusim dan Penmukiman 14 Pekarangan/Pemukiman 40 101 Argoyuwono 100 Ampel Gading 20 Glidik 0 Tidzk Meayimpang 8950
18 Budidaya T: S im dan Pemuki 9 Kebun Campuran 20 106 Simujayan 100 Ampel Gading 20 Glidik 20 Menyimpang 390387
18 Budidays Taneman Sermssim dan Pemukiman 11 Semak 40 106 Simujayan 100 Ampel Gading 20 Glidik 0 Tidak Menyimpang 57874
18 Budidaya Tanamen Senmusim dan Pemukiman 11 Semak 40 106 Simujayan 100 Ampe| Gading 20 Glidik 0 Tidek Menyinpang 46371
18 Budidaya Tansman Semusim dan Pemukiman 40 14 Pekarangan/Pemukiman 40 106 Simwjayan 100 Ampel Gading 20 Glidik 0 Tidzk Menyimpang 22,152
18 Budidaya Tanaman Semusim dan Pemukiman 40 14 Pekarangan/Pemukiman 40 106 Simujayen 100 Ampel Gading 20 Glidik 0 Tidak Menyimpang 13,483
18 Budidsya Tanamsn Semasim dan Penmukiman 40 12 Tegnl 40 106 Simujayan 100 Ampel Gading 20 Glidik 0 | Tidsk Menyimpang 15,409
18 Budidaya T: Sernusim dan Pemmuki 40 7 Cengkeh 30 106 Simujayan 100 Ampel Gading 20 Glidik 10 Menyimpang 26,311
18 Budidaya Tanaman Semusim dan Pemukiman 40 10 Belukar 40 105 Sidorengso 100 Ampel Gading 20 Glidik 0 Tidak Meayimpang 37,907
18 Budidaya Tanaman Semusim dan Peukiman 40 9 Kebun Camprvan 20 105 Sidorenggo 100 Ampel Gading 20 Glidik 20 Menyimpang 460 805
18 Budidaya T S im dan Penkiman 40 14 Pekarangsn/Pemukiman 40 105 wmglwlmow 100 Arapel Gading 20 Glidik 0 Tidsk Menyimpang 18,607
18 Budidaya Tanaman Semusim dan Pemukiman 40 14 Pekarangan/Pemukiman 40 105 Sidorenggo 100 Ampel Gading 20 Glidik 0 Tidak Menyimpang 21,638
18 Budidaya Tanaman Semusim den Pemukiman 40 14 Pekarangan/Pemukiman 40 105 Siderengpo 100 Ampel Gading 20 Glidik 0 Tidak Menyimpang 12,340
18 Budidaya Tanaman Semusim dan Pemukiman 40 4 Hutan Jati 20 105 Sidorenggo 100 Ampel Gading 20 Glidik 20 Memyimpang 7.248
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Budidaya Tanaman Semussim dan Pemukiman

9 Kebun Cempuran 20 107 Sonowangi 100 Ampel Gading 20 Glidik 20 Menyimpang 0,428

18 | Budidaya Tanaman Semusim dzn Pemukiman 40 6 Kopi 30 107 Sonowangi 100 Ampel Gading 20 Glidik 10 Menyimpeng 16758
18 | Budidaya Tanaman Senwisim den Peankiman 40 14 | Pekarangan/Permukiman 40 107 Sonowangi 100 Ampsl Geding 20 Qlidik Tidsk Menyimpang 1,673

18 | Budidays Tanaman Sentusim dan Pemukiman 40 1 Semak 40 107 Soncwangi 100 Ampol Gading 20 Qlidik 0 | Tidsk Menyimpang 4,639

18 | Budidaya Tanaman Semusim dan Pemukiman 40 3 Hutan Skunder 10 107 Sonowangi 100 Ampol Gading 20 Glidik 30 Menyimpang 47381
18 | Budidays Tanaman Semusim dan Pesnukiman 40 3 Hutan Skunder 10 107 Sonowangi 100 Ampel Gading 20 Glidik 30 Menyimpang 0333

18 | Budidaya Tanaman Semusisa dan Pemukiman 40 12 Tegal 40 107 Sonowangi 100 Ampel Gading 20 Glidik 0 | Tidsk Mcnyimpeng 2,361

18 | Budidaya Tanaman Semusim dan Pemukiman 40 10 Belukar 40 107 Sonowangi 100 Ampel Gading 20 Glidik 0 | Tidak Menyimpang 1,438

18 | Budidaya Tanamen Semusim dan Pemukiman 40 9 Kebun Campuran 20 113 Wirotaman 100 Ampe] Guding 20 alidik 20 Menyimpeng 202,899
18 | Budidaya Tanaman Semusim dan Pemukiman 40 12 Tegal 40 13 Wirotaman 100 Ampel Qading 20 Glidik 0 | Tidsk Menyimpang 4986

18 | Budidaya Tanaman Senmssim dan Peomukiman 40 1 Semak 40 113 Wirctaman 100 Ampel Gading 20 Glidik 0 | Tidak Meyimpang 0.009

18 | Budidaya Tenaman Semusim dan Pemukiman 40 14 | Pekarangan/Pemukiman 40 113 Wirotuman 100 Ampel Gading 20 Clidik 0 | Tidek Meyipemg | 32,235
18 | Budidaya Tenaman Semusim dan Pemukiman 40 14 | Pekarangan/Pemukiman 40 113 Wirotaman 100 Ampel Geding 20 Glidik 0 | Tidsk Menyimpang 4325

18 | Budidaya Tanaman Semusim din Pemukiman 40 1 Semak 40 113 Wiroctaman 100 Ampel Gading 20 Glidik 0 | Tidsk Menyimpang [ 119,625
18 | Budidaya T Sennasim dan Pemuki 40 4 Hutan Jati 20 102 Lebakharjo 100 Ampe| Gading 20 Glidik 20 Menyimpang 20,542
18 | Budidaya Tanaman Semusim dan Pemukiman 40 3 Hutan Skunder 10 102 Lebakharjo 100 Ampel Geding 20 Glidik 30 Menyimpang 169.478
18 | Budidaya Tanaman Semusim dan Pemukiman 40 3 Hutan Skunder 10 102 Lebakharjo 100 Ampel Geding 20 Glidik 30 Menyimpang 22,721
18 | Budidaya Tanaman Semusim dan Pemukiman 40 10 Belukar 40 102 Lebakharjo 100 Ampel Gading 20 Glidik 0 | Tidek Menyimpang 15783
18 | Budidaya Tanamsn Semusim dan Pensukiman 40 10 Belukar 40 102 Lebzkharjo 100 Ampe] Gading 20 Glidik 0 | Tidsk Menyimpang | 219,084
18 | Budidaya Tanamaen Semusim dan Pemukiman 40 14 | Pekarangan/Pemukiman 40 102 Lebakharjo 100 Ampel Gading 20 Glidik 0 | Tidsk Menyimpamg | 23,807
18 | Budidaya Tanamen Semusim dan Peowkiman 40 14 | PekaranganPemukiman 40 102 Lebakharjo 100 Ampel Gading 20 Glidik 0 | Tidsk Menyimpang | 62,368
18 | Budidaya Tanaman Semusim dan Pemukiman 40 14 | PekaranganPemukiman 40 102 Lebakharjo 100 Ampel Gading 20 Glidik 0 | Tidak Menyimpang 18,426
18 | Budidaya Tanaman Semusim dan Pentukiman 40 13 Sawsh 40 102 Lebakharjo 100 Ampel Gading 20 Glidik 0 | Tidak Menyimpang | 67,269
12 | Budidaya T: Senusim dan Penmukiman 40 13 Sawah 40 102 Lebakhario 100 Ampel Gading 20 Clidik 0 | Tidek Menyimpang | 48,234
18 | Budidaya Tanaman Semusim dan Pemukiman 40 14 | Pekarangan/Pemukiman 40 102 Lebakharjo 100 Ampel Geding 20 Glidik 0 | Tidak Menyimpang | 90,678
18 | Budidsya Tanaman Semusim dan Penniman 40 12 Tegal 40 102 Lebekharjo 100 Ampe] Gading 20 Glidik 0 | Tidak Menyimpang | 78,889
18 | Budidaya Tenamen Semusim cun Pemukiman 40 13 Sawah 40 102 Lebakharjo 100 Ampel Geding 20 Glidik 0 | Tidek Menyimpang | 116,688
18 | Budidaya Tanaman Semusim dan Penukiman 40 9 Kebun Campuran 20 206 Tlogosari 200 Tinoyudo 20 Glidik 20 Menyimpeng 8214
18 | Budidsya Tanaman Semusim dan Pemukiman 40 9 Kebun Canpuran 20 206 Tlogosari 200 Tintoyudo 20 Glidik 20 Menyimpeng 46320
13 | Budidaya Tanaman Semusim dan Peamikiman 40 7 Cengkeh 30 206 Tlogosari 200 Tintoyudo 20 Glidik 10 Menyimpang 106,879
18 | Budidaya Tensman Semusim dan Pemukiman 40 14 | PekaranganPemukiman 40 206 Tlogosari 200 Tinoyudo 20 Glidik 0 | Tidsk Menyimpang 2015
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2l Belukar 40 103 Mulyoasri 100 Ampel Gading 20 Glidik -20 Menyimpang 0,208
16 Peoyangga 20 9 Kebun Campuran 20 103 Mulyoasri 100 Ampet Gading 20 Glidik 0 Tidak Menyimpang 6,540
18 Peayangea 20 9 Kebun Campuran 20 103 Mulyonsri 100 Ampel Gading 20 Glidik 0 Tidak Menyimpang 15,676
16 g 20 5 Tea 30 103 Mulyoasri 100 Ampe! Geding 20 Glidik -10 Menyimpang 68,789
16 Penvangga 20 ‘9 Kebwm Campuran 20 109 Tamansari 100 Ampel Qading 20 Glidik 0 Tidak Menyinpang 3,178
16 Penyangga 20 ] Tea 30 109 Tamansari 100 Ampel] Gading 20 Qlidik -10 Menyimpeng 0,012
16 Pemangga 20 10 Belukar 40 101 Argovuwono 100 Ampel Gading 20 Glidik 20 Menyinmpang 3,499
16 Penvangga 20 9 Kebun Campuran 20 101 Argoyuworto 100 Ampel Gading 20 Glidik 0 Tidak Menyimpang 10,403
16 gbmlwwl 20 5 Tea 30 101 Argoyuwono 100 Ampel Gading 20 Glidik -10 Menyimpang 35,784
17 Budidaya Tanaman Tahunzn 30 5 ‘Tea 30 109 Tamansari 100 Ampel Gading 20 Glidik 0 Tidak Menyimpeng 23,965
17 Budidaya Tanaman Tahunan 30 9 Kebun Campuran 20 103 Mulyoasri 100 Ampel Gading 20 Glidik 10 Menyimpang 11,526
17 Budidaya Tanaman Tahunan 30 1 Hutan Alamn 10 101 ?«owatgo 100 Ampel Gading 20 Glidik 20 Menyimpang 2645
17 Budidaya Tanaman Tahunan 30 10 Belukar 40 101 Argovuwono 100 Ampel Gading 20 Glidik -10 Menyimpeng 59,345
17 Budidaya Tanaman Tahunan . 30 9 Kebun Campuran 20 101 Argoyuwono 100 Ampe! Gading 20 Glidik 10 Menyimpang 129,008
17 Budidaya Tanaman Tahunan 30 14 | Pekarangan/Pemukiman 40 101 Argovuwono 100 Ampel Gading 20 Glidik -10 Menyinpang 1,458
17 Budidaya Tanaman Tehunan 30 14 | Pekarangan/Pemukiman 40 101 Argovuwono 100 Ampe] Gading 20 Glidik -10 Menyimpeng 0,638
16 Penyangga 20 9 Kebun Campuran 20 109 Tamansari 100 Ampel Gading 20 Glidik 0 Tidak Menyimpang 44,160
16 Penyangea 20 14 | Pekarangan/Perukimen 40 109 Tamansasi 100 Ampel Gading 20 Glidik -20 Menyimpang 10,305
i6 Penyangga 20 9 Kebun Camipuran 20 106 Simujayan 100 Ampel Gading 20 Glidik 0 Tidak Menyimpang 0,050
16 Penyangga 20 1 Hutan Alam 10 101 Argoyuwono 100 Ampel Geding 20 Glidik 10 Menryimpang 71,342
16 Penyangga 20 10 Belukar 40 101 Argovuwono 100 Ampel Gading 20 Glidik -20 Menyimpang 90,752
16 Penvangga 20 9 Kebun Campuran 20 101 Argovuwaono 100 Ampel Geding 20 Glidik 0 | Tidsk Menyimpang 1.537
16 Penyangga 20 10 Betukar 40 101 Argoyuwono 100 Ampel Gading 20 Glidik -20 Menyimpang 31,205
16 Penvangga 20 9 Kebun Compuran 20 101 Argovuwaorno 100 Ampel Geding 20 Citidik 0 Tidak Menyimpang 0,499
17 Budidaya Tunaman Tehenan 30 [ Hutan Alam 10 101 Argoyuwono 100 Ampsl Gading 20 Glidik 20 Menryimpang 32,026
17 Budidaya Tanaman Tahunan 30 10 Belukar 40 10t Argovuwono 100 Ampel Gading 20 Glidik -10 Menyimpang 15,444
17 Budidaya Tanamen Tahunan 30 9 Kebun Campuran 20 103 Mulyoasri 100 Ampel Gading 20 Glidik 10 Menyimpang 2673
17 Budidaya Tanaman Tahenan 30 10 Belukar 40 103 Mulyonsri 100 Ampel Gading 20 Glidik -10 Menyimpang 10,138
17 Budidaya Tenaman Tatwinan 30 9 Kebun Cantpuran 20 109 Tamansari 100 Ampel Gading 20 Glidik 10 Menyimpang 2601
17 Budidaya Tanaman Tehunan 30 10 Belukar 40 109 Tumansari 100 Ampel Gading 20 Glidik -10 Menyimpang 7.564
17 Budiday Tenzman Tahunan 30 9 Kebun Campuran 20 103 Mulyoasri 100 Ampel Gading 20 Glidik 10 Menyimpang 1,769
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Budidaya Tenaman Tahunan

30

Kebun Cantpuran 20 109 Tamansari 100 Ampel Geding 20 Glidik 10 Menyimpang 25974
17 Budidaya Tenaman Tahunan 30 9 Kebun Canpuran 20 106 Simujayan 100 Ampel Gading 20 Glidik 10 Menyimpang 0,424
1?7 Budidays Tenaman Tahunzan 30 14 Pekarangan/Permnukiman 40 103 Mulyoasri 100 Ampel Geding 20 Glidik -10 Menyimpang 14,824
16 g\m-l 20 9 Kebun Cantpuran 20 103 Mulyoasri 100 Ampel Gading 20 Glidik 0 Tidak Menyimpang 47,729
16 Penyangga 20 9 Kebun Campuran 20 101 Argoyuwono 100 Ampel Geding 20 Glidik 0 Tidak Menyimpang 7983
16 Peayangga 20 9" Kebun Campuran 20 103 Mulyoasri 100 Ampel Gading 20 Glidik 0 | Tidek Menyimpang 42338
16 vnau:m.wa 20 14 Pekarangan/Pemukiman 40 103 Mulyoasri 100 Ampel Geding 20 Glidik 20 Menyimpeng 1,532
16 Penyangea 20 9 Kebun Canpuran 20 109 Tamansari 100 Ampel Gading 20 Glidik 0 | Tidak Menyimpang 4,170
16 Penyangga 20 9 Kebun Cantpuran 20 103 Mulyoasri 100 Ampel Gading 20 Glidik 0 Tidak Menyimpang 9,768
16 Penyangea 20 14 Pekerangan/Pemukiman 40 103 Mulyossri 100 Ampel Geding 20 Glidik 20 Menyimpang 17,419
17 Budidaya Tanaman Tahunsn 30 1 Hutan Alam 10 101 Argoyuwono 100 Ampel Gading 20 Glidik 20 Menyimpang 0,457
16 Penyangea 20 9 Kebun Campuran 20 101 Argoyuwon: 100 Ampel Gading 20 Glidik 0 Tidak Menryimpang 14,700
16 Penyangga 20 9 Kebun Cempuran 20 101 Argoyuwono 100 Ampel Gading 20 Glidik 0 Tidak Menyimpang 46,641
16 Penyangga 20 14 | Pekarangen/Perukiman 40 101 Argoyuwono 100 Ampel Gading 20 Glidik 20 Menyimpang 0,700
16 Penyangsa 20 14 | Pekarangan/Pemukiman 40 101 Argovuwono 100 Ampel Gading 20 Glidik -20 Menyimpeng 1,190
16 Petryangga 20 10 Belukar 40 101 Argoyuwono 100 Ampel Gading 20 Qlidik 20 Menyimpang 35,442
16 Penyangea 20 9 Kebun Campuran 20 101 Argoyuwono 100 Ampel Gading 20 Glidik 0 Tidzk Menytmpang 3,683
16 Peayangaa 20 9 Kebun Cempuran 20 106 Stmujayan 100 Ampel Gading 20 Glidik 0 Tidak Menyimpang 23,730
17 Budidaya Tanaman Tehunan 30 9 Kebun Campuran 20 103 Mulyoasri 100 Ampel Gading L Glidik 10 Menyimpang 35,028
17 Budidaya Tzoaman Tahunan 30 14 Pekarangan/Pernukiman 40 103 Mulyoassi 100 Ampel Gading 20 Glidik -10 Menytmpang 0,409
17 Budidaya Tanaman Tshunzn 30 9 Kebun Campuran 20 110 Tawangagung 100 Ampel Gading 20 Glidik 10 Menyimpang 14,697
17 Budidaya Tanaman Talunan 30 14 Pekarangan/Pemukiman 40 110 Tawangagung 100 Ampel Gadihg 20 Glidik -10 Menyimpang 0,494
17 Budidaya Tanaman Tahunan 30 9 Kebun Campuran 20 101 Argoyuwono 100 Ampel Qading 20 Cidik 10 Menyimpang 79,077
17 Budidaya Tenaman Tahunan 30 14 | Pekarangan/Pemukiman 40 101 Asgoyuwono 100 Ampel Gading 20 Glidik -10 Menyimpang 0,003
17 Budidaya Tanaman Tehonan 30 14 | PekarangenPemukiman 40 101 Argoyuwono 100 | . Ampel Gading 20 Glidik -10 Menyimpang 0,061
17 Budidaya Tenamen Tahunan 30 9 Kebun Campuran 20 105 wmno..ﬂ.mmo 100 Ampel Geding 20 Glidik 10 Menyimpang 13,693
17 Budidaya Tenaman Tahunan 30 9 Kebun Campuran 20 112 Tirtomoyo 100 Ampel Gading 20 Glidik 10 Menyimpang 79,909
16 é 20 9 Kebun Campuran 20 103 Mulyoasri 100 Ampel Qading 20 Glidik 0 Tidak Menyinpang 4.122
16 Penyangga 20 9 Kebun Campuran 20 106 Simujayan 100 Ampel Geding 20 Glidik 0 Tidsk Menyimpang 20,895
17 Budidaya Tanaman Tshunan 30 9 Kebun Campuran 20 106 Sinmtjayan 100 Ampel Gading 20 Glidik 10 Menyimpang 34,881
17 Budidaya Tananman Tahunan 30 9 Kebun Campuran 20 108 Tamanasri 100 Ampel Gading 20 Glidik 10 Menyimpang 1214
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Budidaya Tanaman Semusim dan Pemukiman

Pekarangan/Pemukiman 40 903 Sumberpetung 900 Kalipare 22 Scngkareng Tidak Menyimpang 1,840
18 Budidsya Tanaman Semusim dan Permukiman 40 14 Pekarangen/Pernukiman 40 903 Sumberpetung 900 Kalipare 22 Sengkarcig Tidak Menyimpang 24,221
13 Budidaya Tanamzn Sentusim dan Pegwikiman 40 13 Sawah 40 903 Sumberpetung $00 Kalipase 22 Sengkareng Tidak Menyimpang 10,063
18 Budidaya Tanaman Semusim dan Pemukiman 40 9 Kebun Campuran 20 902 Putukrejo 900 Kalipare 22 Scagkareng 20 Menyirapeng 416,182
18 Budidaya Tanaman Senusim dan Pemukiman 40 14 Pekarangan/Pemukiman 40 902 Putukrejo 900 Kalipare 2 Scngkareng Tidak Menyimpang 21,727
18 Budidaya Tanaman Semusim dan Penukiman 40 14 Pekarangea/Permukiman 40 902 Putukrejo 900 Kalipare 22 Sengkareng Tidak Menyimpang 3,240
18 Budidaya Tanaman Semusim dan Peawikiman 40 14 Pekarangan/Pemukiman 40 902 Putukrejo $00 Kalipare 22 Sengkareng Tidzk Menyimpang 0,092
18 Budidaya Tanamen Senmusim dan Pemukiman 40 9 Kcbun Campuran 20 901 Kaliesi 900 Kalipare 22 Sengkareng 20 Menyimpang 560,923
18 Budidaya Tansman Semusim dan Pentukiman 40 9 Kebun Campuran 20 901 Kaliasri 900 Kalipare 22 Sengkareng 20 Menyimpang 0673
18 Budidaya Tanaman Sentusim dan Pemukiman 40 14 Pekarangan/Pemukiman 40 901 Kaliasri 500 Kalipare 22 Sengkareng 0 Tidsk Menyinpang ] 120,865
13 Budidsya Tanaman Senxusim dan Pemukiman 40 14 Pekarangan/Pemukiman 40 901 Kaliasri 900 Kalipare 22 Sengkareng 0 Tidak Menyimpang 3354
18 Budidaya Tanaman Semusim dan Pemukiman 40 14 Pekarangan/Pemukiman 40 901 Kaliasri 900 Kalipare 22 Sengkareng 0 Tidak Menyimpang 10,019
18 Budidaya Tanamsn Semusim dan Pemnukiman 40 14 Pekarangan/Pemukiman 40 901 Kaliasri $00 Kalipare 22 Sengkareng 0 Tidsk Menyimpang 0,051
18 Budidaya Tanaman Senmusim dan Pemukiman 40 14 Pekarangan/Pemukiman 40 901 Kaliasri 900 Kalipare 22 Sengkareng 0 Tidak Mexryimpang 9945
18 Budidaya Tanaman Sermusim dan Pemukiman 40 14 | Pekarangan/Pemukiman 40 901 Kaliasti 900 Kalipase 22 Sengkareng 0 | Tidak Menyimpang 14353
18 Budidaya Tanaman Senusim dan Penkiman 40 14 | 'Pekarangan/Pemukiman 40 901 Kaliasri 900 Kalipare 22 Sengkareng 0 Tidak Menyimpang 45,098
18 Budidaya Tanaman Semusim dan Pemukiman 40 14 Pekarangan/Pamukiman 40 901 Kaliasri 900 Kalipare 22 Sengkareng 0 Tidak Menytmpang 12,987
18 Budidaya Tanaman Semusim dsn Pemukiman 40 9 Kebun Campuran 20 701 Pagak 700 Pagak 22 Sengkareng 20 Menyimpang 31,1713
18 Budidsya Tantmen Semusim den Pemukiman 40 12 Tegal 40 701 Pagak 700 Pagak 22 Sengkareng 0 Tidak Merryimpang 0399
13 Budidaya Tanaman Semusim dan Penwkinan 40 12 Tegal 40 701 Pagak 700 Pagak 22 Sengkareng Tidzk Meayimpang 0,545
18 Budidaya Tansman Semusim dan Pemukiman 40 14 Pekarangan/Pemukiman 40 701 Pagak 700 Pagak 22 Sengkareng Tidsk Menyimpang 13,252
18 Budidaya Tanaman Semusim den Pemukiman 40 9 Kebun Casttpuran 20 702 Sempol 700 Pagak 22 Sengkareng 20 Menyimpang 30,572
18 Budidaya Tanamsen Semusim dan Pemukiman 40 9 Kcbun Campuran 20 702 Sempot 700 Pagak 22 Sengkareng 20 Menyimpang 24,140
18 Budidaya Tansman Semusim dan Peawikiman 40 9 Kebun Campuran 20 702 Sempol 700 Pagak 22 Sengkareng 20 Meayimpang 2464
18 Budidaya Tanaman Semusim dan Pemukiman 40 9 Kebun Campuran 20 702 Sempol 700 Pagak 22 Sengkareng 20 Menyimpang 05623
18 Budidaya Tanaman Setnusim dan Pemukiman 40 9 Kebun Cantpuran 20 702 Sempol 700 Pagak 22 Sengkareng 20 Menyimpang 391,457
18 Budidaya Tanaman Samusim dan Pemukiman 40 14 Pekarangan/Pemukiman 40 702 Sempol 700 Pagak 22 Sengkareng 0 Tidak Menyimpang 7.068
18 Budidtya Tanaman Sermmusim dan Pemukiman 40 14 | Pekarangan/Pemukiman 40 702 Sempol 700 Pagek 22 Sengkareng 0 | Tidak Menyimpang 121,034
18 Budidaya Tanaman Sermusim dan Pemukiman 40 12 Tegal 40 702 Sempol 700 Pagek 22 Sengkareng 0 Tidzk Meuyimpang 513,046
18 Budidaya Tanaman Semwusim dan Peukiman 40 14 Pekarangan/Pemukinmian 40 702 Sempol 700 Pagak 22 Sengkareng 0 Tidak Menyimpang 0223
18 Budidaya Tanamsn Sermusim dan Penrukiman 40 14 | Pekarangan/Pemukiman 40 702 Sempol 700 Pagak 22 Sengkareng 0 | Tidsk Menvimpang 21303




Budidaya Tanaman Semusim dan Pemukimnn

14 Pekarangan/Pemukiman 40 505 Sincurejo 500 Gedangan 21 Penguluran 0 Tidak Menyimpang 15,324
18 Budidaya Tanaman Semusim dan Pemukiman 40 4 Hutan Jati 20 505 Sindurejo 500 Gedangan 21 Penguluran 20 Menyimpang 1410,111
18 Budidaya Tanaman Semusim dan Pemukiman 40 1 Hutan Alam 10 505 Sindurejo 500 Gedangan | 21 Penguluran 30 Menyimpang 78,346
18 Budidaya Tanaman S dan Pemukiman 40 6 Kopi 30 501 Gajahrejo 500 Gedangan 21 Penguluran 10 Menyimpang 0.053
18 Budidaya Tanaman Semusim dan Pemukiman 40 6 Kopi 30 501 Gajahrejo 500 Gedangan 21 Penguluran 10 Menyimpang 22,706
18 Budidaya Tanaman Semusim dan Pemukiman 40 9 Kcbun Campuran 20 501 Gajahrejo 500 Gedangan 21 Penguluran 20 Menyimpang T79.545
18 Budidaya Tanaman Semusim dan Pemukiman 40 13 Sawah 40 501 Gajahrejo 500 Gedangan 21 Penguluran 0 Tidak Menyimpang 16,262
18 Budidaya Tanaman Semusim dan Pemukiman 40 14 Pekarangan/Pemukiman 40 501 Gajahrejo 500 Gedangan 21 Penguluran 0 Tidak Menyimpang 32,874
18 Budidaya Tanaman Semusim dan Pemukiman 40 14 Pekarangan/Pemukiman 40 501 Gajalirejo 500 Gedangan 21 Penguluran 0 Tidak Menyimpang 14,018
18 Budidaya Tanaman Semusim dan Pemukiman 40 4 Hutan Jati 20 501 Gajahrejo 500 Gedangan 21 Penguluran 20 Menyimpang 1945,119
18 Budidaya Tanaman Semusim dan Pemukiman 40 4 Hutan Jati 20 501 Gajahrejo 500 Gedangan 21 Penguluran 20 Menyimpang 0.068
18 Budidaya Tanaman Semusim dan Pemukiman 40 1 Hutan Alam 10 501 Gajahrejo 500 Gedangan 21 Penguluran 30 Menyimpang 62,737
18 Budidaya Tanaman Senmusim dan Pemukiman 40 14 Pekarangan/Pemukiman 40 501 Gajahrejo 500 Gedangan 21 Penguluran 0 Tidak Menyimpang 11,891
18 Budidaya Tanaman Semusim dan Pemukiman 40 2 Hutan Campuran 10 501 Gajahrejo 500 Gedangan 21 Penguluran 30 Menyimpang 159617
18 Budidaya T: 1S im dan Pemukiman 40 13 Sawah 40 501 Gajahrejo 500 Gedangan 21 Penguluran 0 Tidak Menyimpang 22,550
18 Budidaya Tanaman Semusim dan Pemukiman 40 9 Kebun Campuran 20 504 Sidodadi 500 Gedangan 21 Penguluran 20 Menyimpang 439,593
18 Budidaya Tanaman Semusim dan Pemukiman 40 14 Pskarangan/Pemukiman 40 504 Sidodadt 500 Gedangan 21 Penguluran 0 Tidak Menyimpang 11,789
18 Budidaya Tanaman Semusim dan Pemukiman 40 14 Pekarangan/Pemukiman 40 504 Sidodadi 500 Gedangan 21 Penguluran 0 Tidak Menyimpang 11,094
18 Budidayz Tanaman Semusim dan Pemukiman 40 4 Hutan Jati 20 504 Sidodadi 500 Gedangan 2] Penguluran 20 Menyimpang 185,999
18 Budidaya Tanaman Semusim dan Pemukiman 40 1 Hutan Alam 10 504 Sidodadi 500 Gedangan 21 Penguluran 30 Menyimpang %3,435
18 Budidaya Tanaman Senmusim dan Pemukiman 40 14 Pekarangan/Pemukiman 40 504 Sidodadi 500 Gedangan 21 Penguluran 0 Tidak Menyimpang 65,189
18 Budidaya Tanaman Semusim dan Pemukiman 40 13 Sawah 40 504 Sidodadi 500 Gedangan 21 Penguluran 0 Tidak Menyimpang 18,232
18 Budidaya Tanaman Semusim dan Pemukiman 40 13 Suwah 40 504 Sidodadi 500 Gedangan 21 Penguluran 0 Tidak Mermryimpang 0,063
18 Budidnya Tanaman Semusim dan Pemukiman 40 13 Sawah 40 504 Sidodadi 500 Gedangan 21 Penguluran 0 Tidak Menyimpang 0374
17 Budidaya Tanaman Tahunan 30 9 Kebun Campuran 20 110 Tawangagung 100 Ampel Gading 20 Glidik 10 Menyimpang 19,172
17 Budidaya Tanaman Tahunan 30 9 Kebun Campuran 20 111 Tirtomarto 100 Ampel Gading 20 Glidik 10 Menyimpang 22317
17 Budidaya Tanaman Tahunan 30 9 Kebun Camipuran 20 701 Pagnk 700 Pagak 22 Sengkareng 10 Merryimpang 306,19
17 Budidaya Tanaman Tahunan 30 14 Pekarangan/Pemukiman 40 701 Pagak 700 Pagak 22 Sengkareng 10 Menyimpang 10,653
17 Budidaya Tanaman Tahunan 30 12 Tegal 40 701 Pagak 700 Pagak 22 Bengkareng -10 Menyimpang 3.68%
17 Budidaya Tanaman Tahunan 30 12 Tegal 40 701 Pagak 700 Pagak 22 Sengkareng -10 Menyimpang 3049
17 Budidaya Tanaman Tahunm 30 14 Pekarangan/Pernukiman 40 701 Papak 700 Papak 22 Sengkareng -10 Menyimpang 6231
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